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MENTER | DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

KATA PENGANTAR

Puji SyukurkehadiratTuhanYangMahaEsaatasterbitnya buku berjudullndikator
Keberhasian j/hamArie¢ Sirajuddin dalanfaktadanData" yangditulis olehsaudara.
Muhammad ldrisPatarai.Buku ini merupakarsalahsatudari sekianbanyak bukuyang
mencoba mencatatkasejarah perjalanan otonomi daerah di Indonesia pasca 1999.
Sebuaheradimanaotonomiatau kewenangan daerah untuk mengurus rumah tangganya
sendiriditerapkarsecaranyata.

Perjalanan otonomi daerah di Indonesadah sangatpanjang, mulaisejak
diterapkannya kebijakan desentralisamaman kolonial Belanda tahun 1903 hinga
hadirnyaUndangUndarg (UU) Nomor 32 Tahun 2004entang pemerintahan daerah.
Otonomi daerah telah memberikaolusi untuk mendorongkemajuanpembangunan
daerah di mana daerah diberikaasempatalyangluasmengembangkakreativitasdan
inovasinya. Banyak kemajuayang telah dicapaj nhamun hams disadari juga bahwa
masih banyak pulgangperlu dibenahi dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah ke
depan. Perkembangan jumlah daeoabnomi dalam sepuluhtahun terakhibertumbuh
dengamesatTerjadipenambahasebanyk 205 daerah otonomibary yangterdiri atas7
provinsi, 164 kabupaten, d&4 kota

Dalam kurunwaktu satudasawarsa pelaksanaatonomidaerahkita telahmelihat
penyelenggaraapemerintahandaerahyang lebih dina mis , ekonomi daerahyang
tumbuh darberkembandebihmajudengarberbasiskapotensisumberdayaankearifan
lokal masingmasing daerah. Padsatu sisi,peningkatanjumlah daerahotonomi ini
menunjukkan adanya kemajudalam pelaksanaamolitik desentralisasili Indonesia.
Namun pertumbuhan ymlah tesebut tentunya harus diikuti denggreningkatan
kualitas pelayananpublik di masingmasing daerah. Untuk itu, upaya penataan
penyelenggaraastonomidaerahsecarakomprehensif perlu teruslakukan

Setidaknya terdapat tiga hal prinsip yang behubsecara drastis sejak
diberlakukannya kebijakan desentralisasi ddanomi daerah pasca 199%®ertama,
otonomidaeralsecaranyata telah mendorong demokratisgsng semakimendalam di
tengahtengah masyakat. Kedua, otonomi daerah telah menumbkémbamgkaniklim
kebebasarberkumpu) berserikat serta mengemukakan pikirarsecaraterbuka bagi
seluruhmasyarakatKetiga, dengan desentralisagangtelah berjalarselamain i, maka
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berbagai kebijakan yangenyangkut kepentingamasyarakatidak lagi harusmelalui
prosespanjang dan berbellielit, namun menjadangat efisiemlanresponsif.

Buku yangadadi tanganpembacasaatini, setidaknyadapat memberikagambaran
atasperjalanan otonomi daerah Kota MakastaamkepemimpinarWalikotaMakassar
Ir. H. llham Arief Sirajuddin periode 2062009 dar?0032014 Berbagai dinamikaan
upayatelah dan terus dilakukan pemerintahdaerah dalam rangka mencapai tujuan
otonomi daeah, yakni meningkatkarkesejahteraamakyat,perbaikanpelayanarpublik
sertadayasaling daerah

Dalam rangkamemantapkampelaksanaan otonomi daerah di Indonggseamerintah
daerah diminta untuk tetap menjaga kualipetayananpublik denganmenergkan
StandarPelayanan Minimal(SPM) sebagaiparameter kinerja pelayanan dasar di
daerahnyanasingmasing.Sehingga dapat memberikan kepastiaralitaspelayanarbagi
masyarakasertamemberikamuangobagi masyarakat untuk ikberpartisipasi

Di sisi lain, pemerintah daerah juga wajib melakulesaluasi secara obyektif
terhadap capaian kinerja pelagan publk secara lebih komprehensif yang dapat
menjadi masukagunamemperbaikiberbagakekurangamnankelemaharyangada. Mari
kita kuatkankomitmenbahwakebijakandesentralisasian otonomidaeratielahmenjadi
pilihan bersamasehinggaberbagai kkurangan yang masih ada akan tsr
diperbaiki dan gempunakan di masmendatang.

Akhir kata, semoga buku yang ada di tangan andaenguba,baiksecaraeferensi
maupunsebagabahanyangdapat memberi inspirasi kita untuk menulis masukan dan
sdusi perbakan bagi penyelenggaraan otonomi daerah di Indonesia

Jakarta, Agustus 2011
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Bapak Mendagri, Gamawan Fauzi Berbincang dengan Penulis
Di Pintu Keluar Kantor Kementerian dalam Neg&teminta Kesediaan
Menteri ddam rangka ramber kata @mbutan di Bku ini. (Jakarta, 14 Juli 2011)
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DARI EDITOR

The decentralization program in Indonesia is an approactwo significant problems;
it is a method for spreading government to all parts of the country; it nsethodfor
accommodating regional differences, regioagpirations and regional demands within the
confines of the unitary stat{Gerald S Maryaav, CornellUniversity,1958).

Konsep dasar Undangndang No 32/ 2004 sesunguhnya sejaldenganpendapat
Maryanov dalam Bintaro, Tjokroamidjojo (1991). Bahkan dalam tataran konsep, ide
normatif dan regulasi, membesamya kewenangan dan tanggungjawab daerah otonom;
keleluasaandaerahmengurusrumah tangganyasesuaikewenangan yang dilimpahkan;
adanya kewenanggmerencaean, pengawasan dan pengendalian pembangunan di daerah
dan mendorong adga pemberdayaan masyarakat, tumbuhnya prakarsa dan inisiatif
masyarakat daegislatif.

Dalamhalkebijakantingkatlokal, setelaradanyekewenangaryang diberikan kepada
daemh, pengtian prakarsa (2010) menunjukkan adanya inovasi kebijakan di tingkat
lokal. Pengalamadi Meksiko menunjukkaradanyasistim politik lokal kompetitif ke
lokal responsifmunculnya birokrasi modereian efisien; serta adanya masyarakat sipil
yangaktif.

Lain halnya di Afrika, justeru pemerintah pusatnya secara konsisten mendukung
pemerintah daerahnya. Dengan adanya kemampuan birokrasi pusat mentransfer, di
Meksiko misalnya, makiapasitagetingkatlokal yangdidukungkesiapammasyarakat sipil
lokal memanéatkan peluang politi desentralisasi.

Khususdi Asia Tenggara, ChinadanAmerika Latin, terdapat tat&kerjakelembagaan
lintas unit yangkoherenmekanismeransfer fiskal yang jelas; dan meknism@leuntabilitas
yang efektif mengontrol kebijakaremerintd lokal. Adapun inovasi di Indonesia, menurut
penelitian tersebut menunjukka®mangatdesentralisasielah memunculkanpemimpin
lokal (personal leader driven) dari pilkada langsung, yang membuka peluang
kepemimpinarresponsivesekalipun kapasitasskal daerahtidak berhubungan dengan
inovasi (Prakarsa,2M).

Dalam tataran inilah kemampuan seorang kepala daerah dibutuhkan dalam
memimpin daerahnya. Ilham Arief Sirajuddinlantik sebagaWalikota Makassarig|
8 Mei 2004, untuk periode 2004008 (priode pertama.Selanjuntya pada 8 Mei 2009
kembali dilantik untuk priode 2002014 (priode kedua) setelah memenangkan Pilkada
Walikota secardantastisdengan jumlah perolehanara67,9% darikeseluruharsuara
pemilih. IhamArief Sirajuddin mengalahkaperole han suarakomulatif dari 7 (tujuh)
kandidat calon walikotdainnya.

Pembangunan Daerah dan Kepemimpinan Kepala Daerah

Seers (1969) men gemukakan, terdapat pertimbangan nilai dalam pembangunan
(value judgment )Sejalan dengan itu adalah Riggs (1p6®engenukakan bahwa
terdapat orientasi nilai yang menguntungk@avourable value orientationplalam
pembangunan.

Dari dua pendapat tersebut, patut dikemukakan pendapuled (19 77), bahwa
pemban gunan itu sendimeli puti: social changes,modernisais(specal case dari
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pemban gunan) dan industrialisasi (salah satu segi pembangwsamggle facet).
Artinya, pembangunan yarjl aksanakan berp roses jauh dengan berlzhge nsiny
a, hamun tetap berkutat pada nitldai yang diarut, yangdiperjuandgan. Dengankata
lain, pembangunarntidak patut rnengorbankamilai, dan jika ini terjadi, maka
pembangunan yartjl aksanakadapatdiklasifikasisebagapembangunatsesat”.

Dalam kaitan itu, pembangun an daerah yang variatif dalanagi@se ntralisas,
haruslahtetap dapat terkontrol dalam satu tatak@ordinasdanintegrasi,baikdarisegi
perencanaamaupunregulasidan pernbiayaan.ltulah sebabya pernbanguanan daerah
menurut kebijakan pemerintah rnenyebutkannya sebagai pernbanguasional yang
diletakkan di daah; ataudapadikatakan bahwa pernbangunan daerah adalah bagian
integral dari pcmbangunarasional.

Hal ini mernguakan bahwakebijakan perenamaan dan penganggararpernbangunan
rnerupakan satsistimantara pusat daseeah. Sekdipun demikian, kondsi ini tidak berati
adanya posissaling mendaninas. Variasasi artar dagah sangatditentukan kebijakan
tingkatlokal.

Heaphy(l 971 ) membagi atas tiga dimensi ruanglayah dalam pembangunan, yakni:

Pertama, Daerah diletakkarselaga ienty, dalam hal ini pcnekanan perencanaan
bersifat bebaé§ndependent).

Kedua, Daerahsebagaibagianintegral secaranasond, dimanapola perencanaannya
berada pada satjurisdiksi yang merupakan lggan dari perencanaan secarasiomal
(bottom up/pendekéan darah)dan seterusnya

Ketiga, yaitu perencanaan pembangunan daerah sebgai instrumen hagi alokasi
sumberdaya pembangunan mencegah terjadinya kesenjangan antar (taralown/
kewilayahan).

Terkait dengan pendapat Heaphy (1971 ), patut dipadalan

Rencama Pembangunan Jangka Rang Nasional (RPJP) diuaraikan bahwa
pembangunan yang dilakaikdi Indonesia merupakan usaha untuk megkeakan kualitas
perikehidupan manusia dan maskat Indonesia yang dilakukan secara temcnerus,
berlandskankemampuannasond denganmemanfaatkakemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologisertamemperhatikan tantangan perkembangjabal.

Mengacupadapenikiran yangdemikian, makapemkangunamdaeah (telah disepakai)
sebagaikesatuan dari semua kegiatammp@nguna, baik yang dibiayai pemerintah pusat,
daerah , swastanaipun swadaya masyarakat. Upaya pembangueasebuttetap berada
dalam kerangka Negaiéesatua Repulik Indonesia (NKRI) dan menggalang persatuan
dan kesatuan bangdan negara, yg berati pemkangumnitu sendiri tetapmengacu pada
nilai-nilai negarakesduan degantetap rnemberi ruang tumbuh kcmbangnya demokrasi di
semua segi kehidupan berneggaHal ini mengacu pada agd'pemerataan” pembangunan
daerahyaitu agar rakyat Indonesmemiliki kemampuan, kesempatan dan kebebadsdam
hal memenuhi keperluan pokok; sandang,pangan, dan papan yang layak; memiliki
kesempatan pendidikan dan pelayanan kesehatan yang layak; memperoleh kesempatan kerja
dengan pendapataralyg cukup; berusaha demuabidang didasarkapadakemampuan;
berperardalampembangunadaerah, sektor, dan nasional sesuai dekgarampuan.

Pemerataan dalam berbagai esensi kehidupan yang demikian menandaskan bahwa
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pembangunan daerah memberi ruang badyat Indonesiamenperoleh keadilan dan
kebebasarsesuaidengan hak azasi manusia; dapat mengembangkan diri sesuai dengan
kemampuan pribadinya dimana semua itu dapat dirasakan manfaatnya melalui
penyelenggaraan pelayanan publik yang baik, yang dikedokrabaik.

PelayananPublik dan Akuntabilitas Publik

Terdapat sejumlah definisi pelayanan publik. Lonsdale dan Eyendi (dalam The World
Bank, 2000) misalnya, mengartikaarvicesebagai:

Assisting or benefiting individual through making usefal things avalible to them.
Sedangka public servicediberi maknasebagai:some thing made avalible to the whole of
population, and it involves thing wich people aqaot formally provide for them selves i.e.
people must actollectively.

Humphreys (1998) mentakan,pelayanan publik dapat didésikan sebagai pelayanan
yang utama atau lengkap yang dibiayai dari pajak. Pelayanan tersebut sudah barang tentu
untuk memberi kemudahan bagi masyarakat memenuhi kebutuhannya.

Moenir (2006) menyatakan, pelayanan publilalah suatu usahgngdilakukanoleh
se®orangdan atau kelompok orang atau instanstertentuuntuk memberikankemudahan
kepadamasyarakatlalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Pemberian pelayanan, fasilitas
dan berbagai hal yangnemudahkan masyarakat mencapai tujuannya sudah menjadi
kewajiban pemerintah. Sejalan dengan Moerbghwa fungsi utama pemerintahadalah
memberi pelayanan kepadmasyarakatberupapenyediaanbarang/jasaumum, sehingga
memudahkanmasyarakatuntuk melakukan aktivitasnya seharihari dalam memenuhi
kebutuhan hidpnya (Séusu,1996).

Dari sisi konsititusi dan politik, pelayanarpublik mempakarnsalahsatu tujuan utama
dibentuknya negara, yaitu bagaimana mewujudkan kebahagiaan bagi masyarakatnya. Dalam
konteks Indonesia, tujuan dari dibentuknya pemerintahan negbhagaimaa termaktub
dalampembukaarJUD 1945 di antaranya adalah untuk memajukan kegejalan umum
dan mencerdaskarkehidupan bangsa. Pelayananpublik mempakan konkritisasi dari
pelaksanaan tugas negara memberikan pelayanan kepeginegara (Sirajuddig006).

Dari tinjauanliteraturyangdemkianitu, makapelayanarpublik dapat dipahami sebagai
sesuatu yang menyangkut kepentingan umum yang hams dipenuhi dalam bentuk penyediaan
barang/jasa umum dan adalah tugas dan kewgpibaerintah.

Terdapat empatepidsifat barang layanan menumt Sav&sivate goods(dinikmati
sendiri, rivalrous dan excludable); Tollgoods (dinikmati bersama,unrivalrous dan
excludable); Collectivegoods(dinikmati secara kolektif,rivalrous dan unexcludable);
Commonpollgoods(dinikmati bersma secara kolektiftanpa bayar, unrivalrous dan
unexcludablejPartowidagdo2004).

Kiranya perlu ditekankanbahwa pelaksanaamelayanarnpublik berkaitan erat dengan
moral daretika, dalam hal ini, moral dan etika aparatur yang bersifat peka rggaia jijur
dan bertanggungjawab, memiliki loyalitas dan dedikasi selaku penyelenggara
birokraspublik.

Raining (dalam Humpreys, 1988) mengatakanthe public bureaucracystand n need
of ethical sensittivityin order to serve the public iefest ....... "yaitu birokrasi publik perlu
memiliki kepekaan etika untuk bisa melayani publik dengan hhikuk itu, semangat kerja
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birokrasi yang berorientasi pada pelayanan publik hams jadien pedoman kerjanya
dengan menggunakaetikasemacansenseof sevices

Kesalahandalam pelayananseperti patis (apathy), menolak berurusarfbrush off),
dingin (coldness)memandangendah(condesclusion)hekerjasecara mekanigobotisme),
ketat pada prosedufrole book) dan pimpong(round a round)tidak dijumpai dem
organsasi pelayanan publik. Semangat, motivasi skamse of servicaparat penting artinya
untuk menghindarkan aparatur melakukimdakan maladmnistrasi dalam pelaksanaan
pelayanan.

Berbarengan dengan semua itu, dan agar supaya pemanfaatan semsiayaotada
sesuai dengan keragaman daerah dapat dimaksimalkan sesuai dengan kewenangan yang
diberikan pusat, baik secara desentralisasi, dekonsgntraupun dalam rangka perbantuan
kepada daerah, maka diperlukan birokrasildadershipyangadaptive

Birokrag, sebagaimana dikemukakan Riggs (1996), adalah sebuagnisasiyg
konkrik, hirakisdanintegretit,bertindakformal sebagaagent ofentity.

Birokrasi sebagai organisasi sudah barang tentu membutuhkan leader untuk
menggerakkannydalamrangkamencapaitujuan yang adaRiggs (1996) mengemukakan,
tujuanbirokrasiditetapkamnoleh kekuasaan yang ada di luar birokrasi itu sendiri. Mengingat
accountabilitybirokrasi sangat esensial, sehingga sekali lagi dibutuldaater yang juga
telah ditetapkan melai mekanisme politik yang ada di luar birokrasi genidiri.

Tantangan birolasi, berupa diferensiasi struktural oleble of spesializationdan
performanceteamworkdalam mencapaitujuan nampaksangatsederhanaecarasepintas,
namun sangatkompleks, keaena didalam birokrasi itu ada "manyang juga memiliki
permasalahan tersendiri, yang juga kompleks. Riggs (1957) menamakan permasalahan ini
sebagai hambatan proses, struktur dan prosudur pada birokrasi, karena di dalamnya terdapat
distorsi, nepotisme dgmartikuaristik.

Mengangingat bahwagpanan birokrasi dalam pembangunan tidakngkindigantikan
sepenuhnyaihak swastaMathur,1986), maka hambatan birokrasi, dalam bentuk proses dan
orientasi (Saxena,1986) memerlukan peran kepemimpinan atau leadsampingitu,
kepemimpinan juga dibutklan dalam mencermadiualism systenyaitu sistim administrasi
tradisional (ritualisme admnistratif) dengan sistim administrasi modeiinasionalisme
administratif).

Kepemimpinan akan dapat menguarai kelemahan birokaagj meurut Esman(1995)
peningkaan daya tanggafesponsivenessgfisiensi sumberdaydan efektivitas pelayanan.

Prilaku buruk birokrasi menurut Prasojo (2006) adalahterjadinya transisi dalam
perilaku danmotivasi; adanygoergeseran perhatian daripestinga masyarakat kepada
produktivitas danefisiensi sertalebih responsifterhadap konsumegang mampu me
mbayar dan lebihapatis terhadap kebutuharasyarakat berpenghasileendah.

Selain itu, patut dikemukakan kinefdmbaga pelayanan publibirokrasi) di daerah
dipengaruhi olehfaktor kemampuan lembaga dalam mengenali dan merespon berbagai
tuntutan yang berasal dan perubalyang terjadi dalam lingkungannyaleh karenaitu,
untukmemperoletkinerjayangbaik, lembaya pelayanan publik harus mdiki ke mampuan
dalam melakukan penyearahan dengan lingkungannya dan melakukan rekayasa terhadap
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lingkungantersebut.

Terkait dengan kemampuarang diharapkan tersebut, pendekatan dalam manajemen
pelayanan publik yang dikembangkaleh lembagapelayanarmpublik di daerahtentu saja
berbedadenganpendekataritradisional”yang cenderungkaku dan kurangsensitifterhadap
perubahanapalagiperubaharyangcepat.

Pendekatan dalam manajemen pelayam@ang cocokuntuk lingkungan yangenantiasa
berubahadalahpend&atanyang dinamis dan luwes terhadap dinamika lingkungan dan hal
ini diperankaroleh seorantgader yangmampu mengembangkan keperimanadaptive

Kepemimpinan Adaptive Ciri Kepemimpinan Publik

JamedMac GregorBurns(1978)rriendefensikarieacership is one ofthe mosbbserved
and leastunderstood pénorrena on earth

Ron Heifetz's mengemukakdigagasaryang berlaku bahwa kepemimpinan terdias
kepemilikan visi dah membuat barisan denguaisi tersebut adalah pailltisudah betakhir”
karenahal tersebut terrs memperlakukarsituasi adaptf seolaholah hal teknis: figur yang
berwenang seharusnya dapat membayangkan atau memahami di neehatypen atau
organisasi beroperasi dan ogamangharus mergikuti.

Kepemimpinan dibatass menjadi kombinasi dari tahu segalaga dan keahlian
memasarkanatausecara singat kepemimpinamadalah

The prevailing notion that leadeship consigs d having a vision and alignng people
with that vision is bankruptbecauseit continuesto treat adaptive situatons as if they were
technical: the authority fgure is supposd to divine where the compaly is going, and peops
are suppcsead to follow. Leacdkrship is reduced to a combinaton of grand knowing and
salegmarship.

Apa itu leadership adaptie? Menurut Heifetz leadership ada pt ve memiliki kriteria
tersendiri sebaga kunci yang membedakan dengan pemahameadership yang
dikembangkan selama iri key distinctions ). Kepemimpinanadaptive atau leadership
adaptive dewasa ini dikembangkan sebagai bagian dari pembeld@@ductof teaching ).

Heifetz (1994) menyatakaneadership adaptive diperuntukan bagi perwujudan dan
peningkatan nilai publik; memobilisasi masyarakat untuk menghadapi masalah dan
mengambil keputusan merekang sulit, sehinggamerekamempelajaricarabaru menjali
manusia. Sementara itu mobilisasi menyiratkan pada motivasi, mengegngorientasikan,
dan memfokuskaperhatian

Key distinctions leadership adaptive meliputi :
1. Developed from and for the public secfdikembangkan untugektorpublik)
2. Providesastrateqy (diterapkandengarstrategitersendiri),

3. Breaks away from"herdc leadership” (dalam halkeberhasilan tidak
menekankapadasatuindividu sebagapenentu)

Dalam hal ini, ada kekhususanLeadership Adaptive bagi sektor publik,sehingga
implementasinygpaca manajemen pelayanan publik merupakan satu hal yang memiliki
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relevansi yandcuat,terutama apabilgayakepemimpinan itu diselaraskan dengan paradigma
dan manajemerpembangunarerbasismasyarakaatau berpusat padaanusia yangpada
intinya menekankaagpek pemberdayaan

Tantangankepemiminan publik (The Publiteadership Challenge)menurBrookes
and Grint, 2010, setidaknyaeliputi beberapa hal

1. Collective

Penentuan keputusan tidakrorientasi padaatuperson/ individu, melainkan
terletak pada @mishg masing anggota. Berkait dengan hat mt, maka
aspekpartisi pasi ,tanggungjawab dan pemberiankesempataratau pemberdayaan
sektorpublik menjadisangastrateqgis.

2. Contextual conditions

Leadership adaptive selalu berkembangsesiai justifikasi kondisi setempat
secar&ontekstual:

3. Organizational

Kelembagaanyang dinamis dan berkembangecara signifikan dengan
lingkungannyaénvironment).

4. Individual

Diperlukan kemampuan individuyang memahami secara persis kreteria
kepemimpinaryangadaptive.

5. Community

Dibutuhkan masyarakat yang memiliki kesadaran kolsfirfgdapat membaur
dalamsatuentity yangsadardan bertanggungjawadecara sosial.

6. Political

Tantangan politik merupakasatu ha! yang patut diperhitungkan,mengingat
paradigm pmbkangunardantanggungjawab publikpublic accountability)senantiasa
terkait dengan héahal yang bersifapolitis.

7. Type and scale oproblem

Problem tidak kontans dan terbatas, melainkan berubah sesuai dinamika
masyarakat.

8. Performance and public vdue

Bukanmustahilbahwakinerja yangdihasilkansenantiasanemenuhi aspek atau
nilai puldik yang dianut.

Pejabat Publik Berpikir Publik

Kata public dalam lonteks pelayanan publik, dimak sudkan seba gai pembeda dari
individu atau masald yang tidak terkaitdengan publik. Publik dalam kntek s ini dapat
dikonotask an sebagapelayanarpublik ataupublik yangberarti” pubes” (Yunani) yang
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berarti kedewasagnbaik secara fisikalemosi onal maupun intelektual di mana orang
dewasa dikategori mempunyai kenjauren bertindak secara publik (Kartasasmza06)

Kemampuan bertindalsecara publik adalah mencakup tindakan yang senantiasa
diintegrasikan dengan berbagai kepentindan bersifatobyektif. Selanjutnyapenggunaan
kata publik dapat berkonotddiedewasan' dan' permintaan' yang bertendarkecerdasan
rasional, obyektif serta merupakgpermintaanyang perlu segeradipenuhi, mengingatha!
itu berkaitandengan kepentingan publik. Dalam konté&epentingarpublik, publik berarti
umum, yaitu common(Yunan = coinon), yaitu the community in gneral (Kartasasmita,
2006).

Khant dalam Metafisika Kesilaan (1797) mengungkapkan Hadl yang berkaitan
dengan legalitas dan moral it &enurutnyaterdapat dskursus inter subyektif antara moral
dengan hukurnMoral adalah imperatif batjrdan hukurn adaka norma lahiriyah. Moral
adalah kapasitas individu menentukan diri sendinnelalui tindakan pribadi sedang
efektifitas hukum melalui kekuasaan institusi atau badan otoritatif berwenang

Di sinilah momentunyang menentukanapakah manusia mampoenjaga nilai moral
yang diyakini, yang dengan demikian timbul diskursus saling menjaga antara moral dan
hukum secara efektif. Sejalan dengan hal itu, maka seorang individu dalam konteks pejabat
publik, haruslah dapabertindak sebagagpublicable dan bergkir puldik (public thinking )
Pejabat publik sangat tidak etis berada pada skala ketegangan yang tinggi uhalk/aat
tidak bersifat publik. Dalam hani kepublikan dibutuhkan dalam rangblitik praktis dan
dari situ dapat terbacapakah seorangejabat publik berpikir publik dan bertindak publik,
karena kepublikan setidaknya merupakan ide atau cara berpikir implemeS@tiingkan
implementasi cara berpikir diwujudkan pada apa yakgrgakan yang bertendsi sebagai
kebijakan publik, yang hamaybisa ditempuh pejabat publik. Kebijakan itu seterusnya akan
menerangkan peran "kepemimpinan publik" yang dilansir Brookes and Grint (2010)

Grundlegung zurdalam Methaphysik der Sitte(i1795) menjelaskan, idealnyatgsp
individu dapat bertindak bardakan maksimnya (keyakinan moral/maksim bernilai
universal). Implementastara bertindak berdasarkanmaksim antaralain dapat diamati
melalui perlakuanterhadapsesamahormatterhadappersondalam artian memahantian
memberi hak haknyéequity)serta memberi penghargaan sebagai person yang juga memiliki
hak hak kepublikarecognation).

Dalam konteks ini, setiap individu akan memperlakukan diri mereka secara adil dan
menerapkan hal yang sama pada person ia@iuidu lain.Artinya dari situ diharapkan
muncul prilaku tidak memperlakukampersonsebagaisarana,mengambdan melucuti hak
hak mereka,mengingat setiap individu memiliki hak otonom untuk berkehdattalomie
des willens) sebagai sumber universilitas, dan inikding disebutZur sebagai "kepublikan
dari heteronomi.

Legalitasdan moralitas,Khant dalam Metafisika berpendapat. bahwa legalitas adalah
kesesuaian sesuatu dengan hukum atau norma, sementara itu Moralitas atsahide
sikap dan perbuatadenganimperatifbatin. Mentaaatihukum lahiriah sebagai kewajiban
(yuridis- hukum lahiriyah, etis tindakan yg disadari sebadawajiban).

Hana Arent dalam The Public and the Privat ReirRPenguin Books (2000)
mengemukakan, distingsi organisasi politik (polis) dengrganisasi keluarga (natural
alamiah) Menurutnya dalam hidup privat ada hidup lain, yang disblalutp politis Dengan
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demikian, setiap individu mempunyai dua macam eksistgagy milik pribadi(idion) dan
milik publik (koinon).

Werner Jaengedalam The JdealsoiGreek Culture, Oxpord University Press(1933),
mengatakandi Yunani (Athena), seorang individu tidak bisaksistanpa kolektivitas di
mana dia hidupSebagai filsuf abad 2@ja menyebutkammntara negargpolis) dengarrakyat
(privat) ada islah tengahyang menjembatani dan disebutiang rublik. Ruang publik
bersifat universal dan ruang privat bersiatrtikulir. Semakin terbuk&esadaranerhadap
hak hak pubik, semakin meningjat derajat kepublikan masyarakat, dan hal ini kemudian
disebutselagaiakuntabilitaspublik.

Kepemimpinan dan akuntabilitas publik walaupun para ahli sepakat pentingnya
akuntabilitas dalamrganisasi publik, mereka mendefinisikan akuntabilitas secara berbeda.

Minocha (1983) dan McCallum (1984) mendefinisikan akuntabisebagakewajiban
hukum untuk memberi jawaban atau mempertanggung jawabkan tinde&eangpejabat
publik, khususnya data kaitannya dengan keuangan.

Pendapalkain menganggaplefinisidanpendekatamukurnini kurang memadai. Mereka
mengadopsi defisi akuntabilitasyang lebih komplekssebagaimetode atau cara di mana
pegawai atau lembaga pemerintah memenuhi tugas dan tanggung jawabnya dan proses di
mana pegawai atau lembaga pemerirgap menerimasanksiatau hukuman jika terjadi
kelalaian (DwivedidanJabbra1989).

Mukhopadhyay (1983) berpdapat, akuntabilitas merupakan bagian penting dari
tindakan (kebijakan/pelayanan) suatu instansi pada sektor publik. Semakin besar
akuntabilitasnyasemakinbaik pula pelayanannya karena akuntabilitas berkargiripada
penciptaanefisiensi pada sumber daya dan merupakanpencegahan instanglan para
pegawainyalari nonfeasancemmalfeasancelanoverfeasancéMukhopadhyay1983).

Olehkarenaitu, konsepakuntabilitagpadasektorpublik harus didefinisikan secalabih
komprehensif, yaitu sebagai metode di mana instansi pemerintah atau pelayan publik
memenuhi tugas pokok dan fungsinya dan proses di mana instansi pemerintah atau pelayan
publik bersedianenerimasanksiatastindakannygDwivedi dan Jabbra, 1989).

Akuntabilitas publik, dalam ranah pemikiran yang berkembangidak lebih dari cara
pandang, atau bahkan sesuatu yang tak terpikiskéelumnyaSegalasesuatudilakukan
sesuai koridor, reguas, mekanisme yang merupakan daya tanggap, respdmadap
tantanganDari sini sehingga terkadang dibedakan antara responsilibtaakuntabilitas.
Akuntabilitastidak akanterwujudtanpa responsibilitag\kuntabilitas menjadi faktor keluar
atau ekstemal,sementaraesponsibilitasmerupakanfaktor ke dalam atau internal Tidak
akan pemah ada birokrasi yang dapat akuntabel tanpa membangunresponsibilitas di
kalangan mereka terhadap tanggungjawab dan pekengaaka.

Jika kita menggali lebih dalam, bagaimana responsibilitas diciptakan, dimulai dari
penerapan kerangka pikinoralitas, penetapan mekanisme, regulasiard and phunnism
ent, pemeliharaamlisiplin, pengendaliamlanterakhirkepemimpinan

* * *
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era otonomi saat in kewenangan yang begitu luas yanipedikan kepad
pemerintéd daerah tentunya membawkansekuenskonsekuensi tertentu bagi pemerintah
daerah itu sendiri untuk menjalankan kewenangaryayey tertuangdalam Undangindang
Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Penmahan DaeratHal ini mengisyaratkakepada daerah
untuk memprcepat terwujudnya kesdjteraan masyarakat melalui peningkatan, pelayanan,
pemberdayaan dan peran serrta masyarakat, dengan memperhmtiisp demokrasi,
pemerdaan dan keadilan bagi masydat. Esensi otonomi daerah itu semdnemberikan
tanggung jwab dan kewenangan yangblh besar kepada para pelayan publik untuk
memberikan suatu pelayanan masyarakat yang handal. Ditambah lagin dadgaya
kreativitas, akutahlitas, inovasi, dan trap&ransi prosedur administrasi pelagarsehingga
dgpat meninglktkan tingkat kepercayaaifftrust) dan tingkat kemsan (satisfy) dari
masyarakat.

Kota Makassar memiliki posisi yang sangat strategis, nearterletak di tengah
tengahkepulauan Indonesia, daacara ekonomis daerah ini memilikilgggulan kompaatif
dan lompetitif, dimana Selat Bkassar merupakan salah satu jalur pelayaran internasional.
Disamping sebagai titik simpul transportasi laut datara, kota Makassar bukararya
sebagai pusat pelayandan pengembangan distribusi jasa gardagangan &vasan Timu
Indonesia (KTI) tetapimer upakan ruang kelwuarga (ALiI vin
yang aman tenteram,damai sangat kondusif sebaggiatetinggal dan berinvesti serta
melakukan berbagaiktivitas.

Disamping memiliki keungdan tersebutkota Makasar dihuni oleh pendudukadi
berbagai etnis, budayaemiliki nilai-nilai luhur yang diangkat dari nilai tradisional dan
budaya lokal, dasecara universal dapatpdidikan dengan cara pandaniglgal. Nilarnilai
tersebut berfungs sebagai ramiprambu/kordor dalam pelaksanaan msea aktivitas
pembangunan yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat. Ada empat etnis
besar yang mewaai nilarnilai luhur tergbu, yaitu etnis Bugis, Malssar, Toraja dan
Mandar, disamping ais-etnis laimya; Cinalndia, Arab dan Melayu.

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam mewujudkan pembangunan, seluruh
kemampuan dipadukan secara bijaktarapotensi sumber daya alayang strategi dengan
potensisumber daya manusia yang terbekahgin nilainilai luhur. RRngembangan potensi
harusdirencanakan sebaik mungkin dan dilaksanakan seefektif dan seefisien mungkin melalui
aspek yang saling terkaital;ng mempengaruhi dan s@e keseluruhan dikelola setymal
mungkin yang bermuara pada pegkatan kesefgeraan magrakat.

Bukan hanya itu, Makassar juga di kitari berbagai permasalahan sosial
kemasyarakatan yang begitu kompleks, sehingga penanganagayaarus didasari pada
ren@na kerja yang matang demgmemperhitungkan berbagai aspek slaohut pandang

Tak heranbila dalam memimpin kotdakassar dibutuhkan sosok pemimpin yang
cerdas, berwawasan luas, kaya pengalaman, arif dan bijaksana.
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Dalam tataan inilah hadir seorang Wleota yang dlam sebuah acarsakral yang
dilakukandi depan Bemng Fort Rothelam Makasar tgl 8 Mei 2004 r. H. Ilham Arief
Sirajuddin, MM dilantik sebagai Walikota Makassar periode 220d8, lanjutnya di atas
Mall Karebosi Link tgl 8 Mei 2009 bedu dilantik kembali untuk kalke-2 sebagai Walikota
Makassar. IH. llham Arief Sirajuddn, MM yang pada masa sw@s Walikota Periode k2,
telah berhasil menggaet suara fantasti® 66 dari keskiruhan suara pemilih mengalahkan
perolehan suara dari (fujuh) kandidat Calon Walkota lainnya. Pemilihan langsung yang
digelar kemblk mempercgakanir.H. [lham Arief Sirajuddin,MM untuk memimpin kembali
Kota ini. Hal ini tidak terlepas dari kesukaesyang ditunjukkan selama periode pertama
kepemimpinanng , dimana banyak sekali ptesi yang berhasil ditorehkan, sehyag
membuat masrakat Kod Makassar semakin ment@ndan menaruh harapan besar untuk
kemajuan Kota Makassar kedepan. Apa saja miestesebut secara detail akan kami ulas
lebih lanjut dadm bentuk laporan keberhagila kepemimpinan Ir.H. Ilham Arief
Sirajuddin,MM mulai dari peiode pertama sampai demgaperiodeke-dua.

Rumusan Visi Makassar 2014 sebagaiidwaglari pencapaian visi jangka panjang
sebagaimana yang telah dituangkan dalamat@n Daerah Kota Makassdomor 13 Tahun
2006 tentang Rencana&i®bangunan Jgka Panjandaerah (RPJPD) Kota Maksar Tahun
20057 2025, yakni 0 Ma k aiting, &linga, enbidikgra BudayaodaraJaskla r
yang Berorientasi Global, Berwawashimgkung an dan Pal i adgah Bagians a h a
tidak terpisahkan / Kenjutan dariVisi Pemerntah Kota Makassar 200%lsagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kota Makassanor 14 Tahun 2004 tentang Rencana
Strategis Pemerintah Kota Makassar Tahun 289 yang disempurnakan dexrgPeraturan
Daerah Kota Makassar Nam 9 Tahun 206 tentang Rncana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kota Makassar Tahun 20051 0 vy a kssar Kota Mlarkina, Niaga
dan Pendidi kan yang Ber mar btk manjamird lomsistdMsi n u S |
penbangunan jangka menengah dan jangk@ang dan agadapat diglihara kesinambungan
arah pembangunan daerah dari waktu ke waktu, maka disussir2014 :

OMakassar Menuju Kota Dunia Berl andas
Visi ini terinsprag dari dua hal mendasar:

Pertama, yakni jiwa dan semangatukntmemacu pesdmbangan Mkassar agar
lebih maju, terkemuka dan dapat menjadi kota yang diperhitungkanmdgdargaulan
regional, nasional dan globaKedua, yakni jiwa dan semangat untukafememelihara
kekayaan kulttal dan kejayaan Makassar yang tetibangun sebeimnya, diandai dengan
keterbukaanuntuk menerima perubahan dan perkembangan, sembari tidaknggalkan
nilai-nilai yang menjadi warisan sejarah masa lalu.

Pembangunan berkadter yaitu pembangunan mebisa dipahami, memiliki bahasa
publik, dapat dibaa, dapat dakukan dan adalah sesuatang berbeda antara satu dengan
yang ada pada umumnyangasekaligus menggambarkan pelaku pembangunan itu sendiri,
watak, prilaku individuyang merancang dan menangpambangunan itu.

Kriteria pembanguan berkarakteyaitu Perbkuan pembangunan seskabutuhan,
mengakselerasi potensi local, fokus dan mermsgdkan masalah, integratif dan bersifat
holistik, memiliki nilai pragmatis dan bisdis.

Penjabaran dari visersebut, dilakukan melalui 5 (limajisi sebagai érikut :
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1. Mewujudkan warga kota yg sehat, cerdas, produktif, berdaya saing dan
bermartabg

Mewujudkan ruang kota yang ramah lingkungan;

Mewujudkan peran strategisdassar dalam perekonomianrdestik dan
internasional;

Mewujudkan tata kel@ kepemeritahan yang baik dan beritas;

5.  Mewujudkan kehidupan warga kota yang harmodigamis , demokratis dan
taat hukum.

Ir.H. llham Arief Srajuddin,MM adalah sosokyang cerdas, energik dan pém
inovasi, pemimpin semua ras termikslekat dengawarga norpribumi (warga Tionghoa)
gerbang persaudaraan Indone3ismnghoa melambangkaimnsbol kedekatan itu, ia merakyat
dengan semua etnis, dari dulu dekat dengan Masgoh menyumbang rumah ibada
mencanangkan gerakan Makassar gemmembaca, ialangsung megecek saluran got
wargarya, menyediakan Ambulance gratis bagi warga tidak masggak tahun 2006 telah
merintis sekolah bersubsidi penufierkhusus untuk penangamican kemiskinan telah
mengeliarkan Peraturan Walikota Makassarno 11 Tahun @02 tentangPembentukan
Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Kota Makassar, itulah sekispawaian IAS
panggilan akralyang dikenal oleh warganyaelaku Walikota Makasar.

Rangkuman dari visi Wddbta Makassar yang memuat uraian aegt potensi yag
dianaligs secara bersamaan dengpermasalahan Kota Makassar yang melahirkan daftar
kebuuhan yang bersifat prioritas dan non prioritas yang terkristalisasi pada visiipemer
Kota Makassar yang meagi pangkal tolak Renstra Tahun 2623009.

Berkait dengan dokmen perencanaan tersebutalikota Makassar telah
mengaktualisasikan berupa keffesilan antara lain :

U mendapat penghargaan dari Menteri Keuangan RI atas kinengdgaan
Keuangan Rre@mpaa APBD tepBt waktu (20Q011) Peningkatan
PendapataAsli Daerah, opini WDP BR atas laporan keuangan.

U untuk peningkatan kualitas pgkman publ i kd Pel ayanan a
yang telah menerapkan One Stop Se&V@SS) dan pendelegasian leavangan
penandatanganan izinin; Pdayanan dasayang bersusidi penuh di sekolah dan
puskesmas; Pelayanan Gratis Kartu Penduduk,Kartu Kglata kelahiran dan
akta kematian; Pelayanan gratiis terhadap pemakaman dan pangalyat;
Pelayanan gratis ngkutan anak sekolah dan bantuan mkwratis bagi
masyarakatyang kurang mampu; Berdakan penelitian Doing Business
Indonesia 2010 oleh Immational Finance Coorporation (IFC), Worl Bank
Ciroup, Kota Makassar mendapatkamipgei an o Per i n gemadahar® Ka't
mendirikan usaha, Peringkd Kategori lkemudahan in mendirikan bangunan,
Peringkat 10 kategori kemudahan mendapatkan properti.

U Program Peningkatan Professional Aparatur antara lain : : Mencegah konflik
kepentingan(conflict of interest); Penata tanganan Pakta Integritas/Kontrak
Kerja antara Vdlikota deigan Pejabat Pemangku Em®l secara berjenjang
(Penetapan Target Kinerja kerjasafP@amerintah Kota Makassar dengan BPKP
Perwakilan Sul Sel); Pelaporan Harta KekayaBegwai/Laporan Harta
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Kekayaa Pejabat Negara (LHKPN); Penyusurstandar Pelayan Publik(SPP)

dan Standar Operatj Prosedure(SOP) terhadap beberapa jenis layanan isebaga
pegangan penyelenggara layanan aparatur; Produk atau jasa yang dihasilkan oleh
Instarsi Pemerintah memenuhi kettuan kualitas harapan masyarakatdl@y
Assurare); Audit terhadap administrasi/lkangan dan kegiatan pelayanan
publ i ko | ns psédgai pengendaliintemal mdnajemen memberikan
sistem peringatan dini (Early Wang System) dan penjamin kues (Quality
Assurance); Meningkatkamperan internk auditor dari Wachdog (Pemantau)
menjadi Katalisator (Penyeimbang) dan Partner bagi penggégaan
administrasi pemerintahan.

O Program Peningkatan K a pdatisasitdans sertifilasi e mb a
pely anan (1 SO DLL) o0lah mendapatiasertifikaillSDyYa0h a n  t
(Dinas Tata Rang dan Bangunan, Dinas Perindag dan Penanaman Modal,
Pukesmas BardBaraya, Puskesmas Jongaya dan SMK Negeri 5); 3 Unit
Puskesmas dan KamtPelayanan Administrasi Reinan mendapat ISO 9001;

U Desentraliasi Penyelenggraan Pemartahan yang baik & beba®rupsi sebagai
tindak lanjut pelaksanaan Inpres No.5ahlin 2004, tentang percepatan
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi;

U MOU antara Kemeetian PAN dan KPK tgl 9 JuR 007 tent ang
Kerjasama Mewjudkan Tata i€lolaKepere r i nt ahan Yang Bai ko

U MOU antara Pemerintah Kota Makassar dengan Transparancsnatneal
Indonesia (TII), tgl 28 Desember 2007 tentang penerapan Pakta Integidas d
Pengadaan Barang/Jasarfeeintah.

Ir. H. llham Arief Sirajuddh,MM telah kerbuat bangk dan akan terus berbuattuk
kemajuan kotanya, meskipun terkadang menimbulkan kontra, tetapi semboyan tua
|l el uhurnya f Sekal: Layart ThKekaemtbaing nPamd a
bahwa sekali menggagas sesuatu ydiygkininya &an mendatagkan kebajikan, tidaklah
bergeming meskipun menuai banyak protes. Dia sangam,ybhwa protes membuatnya
semakin bersemangat membuktikan kebenaraideleya, da masyarakat memang memiliki
hak untuk menperoleh informasi yangilu akan progam-programpemerintah. Keyakinan ini
membuatnya semakin bergairah membangun kotanya, madtegimpulan keberhasilannya
terpulang kepada semua yang mengambil peran sebagiai,datu bagaimana dengarit,
bukankah kita adalah bagian dgsenikmat bualbuah karyaya, meskipun kita juga
sebelumnya yang membidiknya dengan hujatan kesangsiaga #&khirnya, mari kita
memberinya semangat, memberinya kepercayaan yang lebirdaesaih luas cakupannya,
karena memang ia pantas untuk itu.

B. Gambaran Umum

Kota Makassar ramiliki posisi yang sangatrategis karena terletak di teng@hgah
kepulauan mdonesia, dan secara ekonomis daerah ini memiliki keunggulan komparatif dan
kompetiif, dimana Selat Makassar m@akan salah satu jalur pelayaranermngasional.
Disamping sedgai titik simpul transpwasi laut dan udara, kota Makassar bukan hanya
sebagapusat pelayanan dan pengembangan distribusi jasa dan perdagangan Kawasan Timur
Indoresia (KTI) tetapi merupakanuang keluarga ( A Li vi ng (Relagadtgngiy ai t
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yang ama tenteram,damai sangabridusif sebagai tempat tinggal dan berinvestasi serta
medakukan berbagai aktivitas.

Disamping memiliki keunggulan tersebut, Kota Makasshumioleh penduduk dari
berbayai etnis, budaya ,memiliki nilaiilai luhur yangdiangkat @ri nilai tradisional dan
budaya lokal, dan secara universal dapat dipadukaraderaga pandang global. Nilailai
tersebut berfungsi sebagai ramambu/koridor dalam pelaksanaan semua akts
pembangunan yang diselenggarakéeh pemerirdh maupun asyarakat. Ada empat edni
besar yang mewarnai niailai luhur tersebut, yaitietis Bugis, Makassar, Toraja dan
Mandar, disamping etnistnis lainnya; Cina, IndjaArab dan Melayu.

Untuk mempeoleh hasil yang maksimal dalam mewdkan pembangan, selurb
kemampuan dipadukan sea bijak antara potensi sumber daya alam yang strdéagan
potensi sumber daya manusia yang terbekali denganniidaiuhur. pengembagan potensi
harus direncanai sebaik mungkin dan dilaksanakaefe&tif dan sefisien muigkin melalui
aspek yangaing terkait, saling mempengaruhi dan secara keselardik@lola seoptimal
mungkin yang bermuara pada peningkatan kesejahteraan masyarakat

1.2.1 Kondisi Geografis

Kota Makassar ter| St8dk a&SBnutjdaarma 664AI896A 8 4 DBl i O a
Selatanperbatasan dengan :

Sebelah Utara : Kabupaten Maros;
Selelah Timur : Kabupaten Maros;
Sebelah Selatan : Kabupaten Gowa;
Sebelah Barat : SelatMakassar.
Gambar 1- Peta Administratif Kota Makassar

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KOTA MAKASSAR
TAHUN 2016

PETA ADMINISTRATIF T ——
L ADMINISTRATIVE MAP U b

SumberData: Bappeada Kota Makassar Tahun 2010
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Luas Wilayah Kota Makassar adalah 175,77 KM? yasw@ara administratif
Pemerintah Kota Makasssar terbagi atak@&damatan dan 143 Kelura, dengan rincian
luas masingmasing kecamatan yang diperbamgitan dengan pisentase ks wilayah Kota
Makassar sebagai berikut :

Luas Wilayah dan Prosentase tef@lLuas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota
Makassar Tahun 201

Table 1-Luas Wilayah Menurut Kecamatan Di Kota Makassar

Kode Kecamatan Luas Prosentsse TerhadapLuas
Wil. Area(Ha) Kota Makassar
1) (2) 3) (4)

1 Mariso 182.000 1,02
2 Mamajang 542.0® 3.07
3 Tamalate 1.997.000 11,34
4 Rappocini 947.000 5,37
5 Makassa 251.000 1,41
6 Ujung Pandang 263.000 1,49
7 Wajo 199.000 1,12
8 Bontoala 209000 1,17
9 Ujung Tanah 593.000 3,36
10 | Tallo 583.000 3,30
11 | Panakukang 1.686.000 9,58
12 Manggala 2.433.000 13,83
13 | Biringkanaya 4.654.000 26,46
14 | Tamalanrea 3.352.@0 19,06
JUMLAH 17.577.000 100,00

Sumber Data:Kantor Badan Pertanahan Nasiod&ota Makassa Tahun 2010

Adapun jumlah Kelurahan, RW, dan RT yang dimiliki masigsing Kecamatan
dapa dilihat pada tabel di bawah ini.
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Table 2-Jumlah Kelurahan, Rw Dan Rt Menurut Kecamatan Di Kota Makassar

KECAMATAN
Subdistricts

(@3]

MARISO
MAMAJANG
TAMAIATE
RAPPOCINI
MAKASSAR
UJUNG PANDANG
WAJO
BONTOALA
UJUNG TANAH
TALLO
PANAKKUKANG
MANGGALA
BIRINGKANATYA
TAMAILANREA

MAKASSAR

Sumber Data: Badn Pusat Statisk Kota MakassaiTahun 2010
1.2.2. Kondisi Demografis

Sesuai hasil pendataan Sensus penduduk Tabid yang dilakukan olelBadan
Pusat Statistik (BPS) ¢ta Makassar, jumlah penduduk Kdtkassar Tahun 2010 tercatat
sebanyak 1.339.374 javyang terdiri da 661.379 lakilaki dan677.995 perempuan. Laju
pertumbuhan penduduk Kota Makassar Tahun 20Messel,65 %. Komposisipenduduk
menurut jenis kelain dapat ditunjukkan dengan rasjenis kelamin. Rasio jenis kelamin
penduduk Ka Makassar yait sekitar 92,7 persen,yang berarti setiap 100 penduduk
wanita terdapat 92 penduduk kddi.

Adapun jumlah petuduk Kota Makassar yang diaa dalam empat tahun terakhir
digambarkan dalam grafik sebagai berikut :

Table 3-Grafik Jumlah Penduduk Kota Makassar Tahun 2007 s.d 200

1.272.3491.339.374

1,260,000 1.253.656

1,240,000
1,220,000
1,200,000

2008

2009 2010

Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kota Makassaahin 2010
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Penduduk Kota Makassar #ildilihat dari kelompok umur dan jenis kelamin,
kelompok terbesar adalah usia-20 Talun , yang didominasi oleh kaum pererapiseperti
terlihat padaabel berikut ini.

Table 4-Penduduk Kota Makassar Dai Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin

0-4 66.461 62.009 128.470

5-9 66.096 61.864 127.960
10-14 61.244 57.787 119.031
15-19 68.302 73.282 141.584
20-24 82580 86.488 169068
25-29 64.916 65.678 130.594
30-34 54031 55.979 110.010
35-39 47.835 49.552 97.387
40- 44 41.5/3 44,981 86.554
45- 49 32.906 34.849 67.755
50-54 25.517 25.246 50.763
55-59 18.404 18.695 37.099
60- 64 12.877 15.277 28.154
65 keatas 18.637 26.308 44.945
Jumlah 661.379 677.995 1.339.374

Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kota Ma&sar Tahun 200

Ditinjau dari kepadatan penduduk kecamatan Makassar hadatpadat yai
33.30 jiwa per km persegi, disusul kecamatan risdg30.457iwa per km perwsgi),
kecamatan Bontoala (29.872 jiwa per km persegi). Sedang KecamBaingkanag
merupakan kecamatan dengan kepadatan pendudehddé yaitu datar 2.7® jiwa per
km persegi, kemudian Kecamatan Tamalant2841 jiwa @r km persegi)Manggala
(4.163 jiwa per km persegi), Kecamatan Ujung Tanah (8.266a per km persegi),
Kecamatan Panakkukang 8.009 jiwa per km pérseg

1.2.3 Kondsi SosialBudaya
1.2.3.1 Kondisi Sektor Kesehatan

Pada tahun 2006i Kota Makasa terdapat 16Rumah  Sakit, yanterdiri dari 7
Rumah  Sakit PemerintdPABRI, 8 Rumah Sakit Swda serta 1 Rumah Sakit khusus
lainnya.

Keadaan sektor lsehatan, khusnya sarangenunjang layanan kesehatan di Kota
Makassar dapat ténat pada thel berikut:
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Table 5-Penduduk Kota Makassar Dari Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin

1. | Rumah Sakiymum 1 2 1
2. | Rumah Sakit Jia 1
3. | Rumah Sakit Bersali 2
4. | Rumah Sakit Khusus Lainny 1
5. | Puskesmas 37
6. | Puskesmas Pembantu 47
7. | Puskesmas Keliling 37
8. | Balai Pengobatan 2 2

Sumber Data: LAN RI Makassa2010
1.2.3.2Kondisi Sektor Pendidikan

Kualitas sumberaya manusia tercermin darndeks Bmbangunan Manusia (IPM)
atau Human Development Index (HDI) dimana pada TahDd9 2ebes 78,20 % dan pada
Tahun 2010 telah mencapai 78,59 % yang didorong seedgagan semak membaikiya
pelaksanaan sistem pendidikdi Kota Makassar. Demikigpula Argka Partisipasi Sekolah
(APS) Kota Makassar pada Tahun 2009 penduduk usia SR Tahun) sebesar 96,89 %,
usia SLTP (13L5 Tahun ) sebesar 85,62 % dan usia SI(I&18 Tahun »sebesar 5,64 %.
Dan pada Tahun 2010 &g partisipasi sekolah megkat dmana penduduk usia SD {7
12 Tahun ) sebesar 97,47 %, usia SLTP-Y&3ahun sebesaB6,06 % dan usia SLTA (16
18 Tahun ) sebesar 57,47 %.

Adapun dari segi infstruktur yangda, datdaahun 2009/2010 menunjukkanhvea
Kota Makassar memiliki jonlah Skdah Dasar sebanyak 459 unit dengan jumlah guru
sebanyak 6.542 orang dammlah muid sebanyak 145.749 orang. Jumlah SLTP sebanyak
171 unit dengan jlah guru sebnyak 4.68 orang dan jumlah murid sebaky&9.101
orang. Jumlah SIA 112 unit dengan jumlah guru sebanyak 4.817 orang dan jumlah murid
sebanyak 65.27@rang.

Sdring dengan semakin membaiknya sistem pendidikan di Kota Makassar diakui
masih terdapabeberapa ékurangan dan kelemahan yanghigipun menjadi permasalahan
pokok ddam upaya meningkatkan kualitas pendidikan adalah prasarana dan sarana sekolah
baik padajenjang pendidikan dasar maupun menengah. Kondisi fisik gedung sekotah yan
ada beberapgyang tidk memadai lagi, ruang belajarlagf kurang dan kekurangan
perpust&aan, laboratorium, meubelair dan bukwku paket pelajaran sekolah. Alat peraga
pendidikan juga masih kurang serta masih banyaknya murid yang tidak mampu secara
finansial. Disarping itu, taman baca dan kendaraan perpkasan keliling masih terbatas
Demikian juga ketersediaan tenaga pengajar, upaya dilakukan penambahan sesuarkebijak
Pememtah Pusat dan redistribusi sesuai kewenangan Pemerintah Kota untuk atiendek
keseimbangn rasio mrid guru. Sehingga pemerataagskmpatan memperoleh pendatk
damtterwujud.

Oleh karena itu Pemerintah Kota Makassar senantiasa berupayla maryiagkan
sarana dan prasarana pendidikan yang representatif secara terus miepeasekan deagai
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konskuensi dari meningkatnya jumlgenduduk dan penuntasan pang wajb belajar 9
Tahun.

1.2.3.3 Kondisi Sektor Lapangan Kerja

Berdasarkan data daBPS Taha 2010, angkatan kerja di Kota Makassar tercatat
sebanyak 63,04 % terdiriad yang bekga sebanyla 54,43 % dan pengangguran sefan
8,61 %. Sedangkan bukangkaankerja pada Tahun 2010 sebesar 36,96 % yang terdiri dari
yang masih duduk dilbgku seblah sebesar 13,09 %, mengurus rumah tangga 19,24 %,
lainnya sebesar 4,63 %Bedangkan pganggurarierbuka pada Tahun 2010 selreki®82 %
mengalami kenaikanbila dibandingkan pada Tahun 2009 sebesar 15,58 %, sedangkan
tingkat partisipasi angitan keja Tahun 2010 sebesar 63,04 %. Untuk lebih rincinya dapat
dilihat sebagai lrkut :

Table 6-Kondisi Sektor Lapangan Kerja Di Kota Makassa

Kegiatan Utama Tahun (%)
2008 2009 2010
) (2) 3 (4)
1. Angkatan Kerja
- Bekerja 51,55 52,97 54,43
- Pengangguran 6,86 7,82 8,61
Jumlah Angkatan Kiga 58,42 60,79 63,04
% Bekerja Terhadap Angkatan Kerja 88,24 92,52 85,93
2. Bukan Angkatan Kerja
- Sekolah
- MengurusRT 15,54 14,26 13,09
- Lainnya 20,26 19,77 19,24
Jumlah BukanAngkatan kerja 5,79 5,18 4,63
Tingkat Pengangguran Tarka (TPT) 41,59 39,11 36,96
Tingkat Partisipai Angkatan Kerja (TPAK) 16,76 15,58 1582
58,42 62,85 63,04

Sumber Data: Dinaslenaga Kerja Kota Makass&a2010

Sedangkan jumlah pegawai yang bekerja pada Satuga Rerangkat Daerah
(SKPD) dan Unit Kerja pada Tahun 2010 yang diurai berdasarkan jenis kelamin dalam
Lingkup Pemerirgh Kota M&assar sedigai berikut:
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Table 7-Jumlah Pengawai Dan Unit Kerja Di Satuan Kerja Perangkat Daer& (Skpd)
Kota Makassar

Sekretariat Daerah 141 93 234
Sekretariat PRD 52 28 80
Kantor 44 60 104
Badan 227 213 440
Dinas 1.199 582 1.781
Satuan Pobi Pamong Praja 91 4 95
Kecamatan 677 446 1.123
Perusda/ KPN/.KPU/ Korpri 18 10 28
RSU Daya 93 79 172
Puskesmas 123 913 1.036
SLTP Negeri 754 1.396 2.150
SMU Negeri 572 837 1.409
Cabang Dinas 1.661 3.363 5.024
SMK 316 355 671
SKB 23 47 70
SD Percobaan - - -
Jumlah 5.991 8.426 14.417

Sumber Data: Badan Kepegawaian Daerah Kota Makassai@
1.2.3.4 Kondisi Sektor Pertanian

Sebagai ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatanta Makassar tumbuh acberkembag
sebagai daerah perdagangan, pendidikan, indiestrjasajasa yang mempunyai dayarik
kepada penduduk migrant untuk datang dan bermukikota Makassar sehingga sumber
daya alam khususnya lahan pertanian semakimyempt yang diganti degan tumbuhya
pemukimanrpemukiman. Penggunaan lahan di Kotakiksa lahan pemukiman seluas 7.481
Ha yang disusul oleh penggunaan lahan usaha lainnghes8&r 4.72 Ha. Akibat
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi kota Makassalggahkota Makassar menjad
daya taik untuk orang datang dan bermukiman maka, luaslgbaanian khusus lahan tadah
hujan semakin berkurang hingga sekarang menjadi 2.700 &tabak ikan, 1.360 Ha,
ladang/tegalan 1.016 Ha, ras@ava 104 Ha dan lahan yanglbm diusahakan sebesda®4
Ha. Kolam air tawar 32 Ha.

Lahan pertanian tersebut ditari dengan tanaman padi, jagungndsingkong dan
ubi-ubian.Luas areal panen yang dipehodiari komoditi padi pada tahun 2008 sebesar . 1.922
Ha dengan jumlah produksialgah kering giling setip tahunnyasebesar 9.853 Ton dan
setelah dihilangkan gabahnggperoleh produksi beras giling s&p tahunnya 6.405 ton/ha
dengan rataiata produksi yag dihasilkan setiap tahun 51,26 Ton/Ha. jumlah kebutuhan yang
di komsumsi oleh msyaekat Kota Makassasebanyak 80.895 ton sementara itu untuk
komoditi jagung paddahun 2008 luas areal produksi selyak 923 Ha dengan jumlah
produksi setiap tahun sebaiy286 ton dan kebutuhan komsumsi sebanyak 35.501 ton. Pada
komoditi singkong dammbiumbian luas areglroduksiyang dihasilkan hanya sebanyak 24
Ha jumlah produgi sebesar 337 Ha dan kebutuhan lsamsi sebesar 45.636nt
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Sebagai wilayah, perkotaan k&ssar tidak mempunyai hutan namun hasil hutan
seperti papan, kayu olahan banglguplai dari kabupatedan luarSulawesi untuk kebutuhan
perumahan, berdasarkan dagaca tahun 2007 kayu gergajianngamasuk sebanyak 459.105
M3.

1.2.35 Kondisi Sektor Perikanan

Dilihat dari kondisi geografis Kota Makassar, merupakan daerah maydimg
mempunyai wilayah grairan/latan sebanyak 29,9 Km2. Potensi sektor perikanakoth
Makassar dapat dikembangkanikbaebagai perikanan laut dan perikanan darat. Potens
perikanan laut pada tahun 2007 diperoleh hasil tangkapan sebanyak 160.07 ighdon
jumlah kapal yag beroperasi untuk menangkap ikan dilaut sebanyak 1.420 kaidakl
tangkapan ikan dan tambakiaayang dijual pada perusahaan pengolahan ikan yajugriteh
1.524 buah atau sebagian dijual pada 3 tempat pelelangan yang ada WliaKetsar antara
lain pada pelelagan paotere. Jumlah nelayan yang ada di Kota Makadsanyak 1063 KK
yang berada pada Kecamatan yaitu Kecamatan Tamalate, Kecamatan d/Jdfiscamatan
Ujung Tanah, Kecamatan Tamalanrea, dan Kecamatan Biringkanaya .

Sematarauntuk perikanan dat lebih banyak diusahakan pada perikanan tambak
dengn luad Hadan jumlah produksi sebanyak4& ton.

1.2.36 Kondisi Sektor Sosial Lainnya

Agama i Perkembangan pembangunan di bidang spiritual dapat dilihat dari
besarga sarana peribadata masingmasing agama. Tempat peribadatan umat Islam
berupa mesjid dan mushalla pada taf#009 masingnasing berjumlah 923 buah dan 48
buah. Tempat peribadatan Kristen berupa gereja massmg 137 buah gga
protestan dan 8buah geregg katholik. Tempat peribadatan untuk agamdiB dan
Hindu masing masing berjundh 26 buah dan 3 buah.

Peradilan dan Kriminal Jumlah narapidana menurut jenis hukuman dilembaga
pemasyarakatan ada 464 rmaga (aki-laki 464 orangdan tidakada perempuan). Jumlah
pelanggaran lalu lintas gatahun 2009 sebanyak 24.50kasus. Adapun jumlah
kecelakaan sebanyak 4%asus dengan korban meninggal 139 orang, luka berat 69 orang
dan luka ringan 4 orang.

Tahapan Keluarg Sejahtea - jumlah keluarga pra keluarga sejahterakibta
Makassar yakni 63.964 keluargand keluarga sejahtera | sebanyak 52.700 Igduar
dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 254.868.

Sosal lainnya Di kota Makassar pad tahun 09 jumlah anak asuh yang
tercatat yang ditapung di 83 Panti Asuhan ada sebanydl¥34 anak yang diasuh.
Sedangkanumlah gelandangaipengemisdan anak jalanan di Kota Makassar tahun 2009
sebanyak 144 orang dar0orang.
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BAB Il
PRODUK-PRODUK HUKUM
A. Peraturan Daerah

Peratura Dagah sebagai dasar kebijakan Pemerint@herah yang dirancang dan
berhasil disahkan Bana periode kepemimpinaifaliKota H. Ilham Arief Sirajuddinadalah
sebanyal®5 (Sembilan Puluh Lim) PeaturanDaerah dimana atuk Periode Pertama 2004
2008 sebanyasebanyak77 (Tujuh Puluh TujuhPeraturarDaerahdan untuk Periode Kedua
sebanyak 18 (Dapan Belas) Peraturdbaerahyang dimulai tanggal 8 Me2009 sampai
sekarang/ang diurai dalam tad berikut :

Table 8-Daftar Peraturan Daerah yang disahkan Tahun 20042008

Nomor Peraturan

No. | Daerahdan Tanggal Tentang Ket
Ditetapkan
1. Noma 8 Tahun2004 | Perubahaan APBD Kota Makassar Tidak
TahunAnggaran2004 Berlaku

2. Tgl. 31 Agustus2004 | Pengatuan Palindungan dan Jag Tidak
Nomor 9Tahun2004 | Pelayanan  Ketenagakerjaan Dalam| Berlaku
Tgl. 31Agustus2004 | Wilayah Kota Makassar

3. Nomor 10Tahun2004 | PenyelenggaraaPendaftaran Pendudy Tidak
Tgl. 31Agudus2004 | Pencatatan Sipil dan Retribusj Berlaku
Penggantian Biaya serta Dokum
Kependudukan dan Akta Catatan Sipil
Kota Makassa

4. Nomor 11Tahun2004 | Pengaturan da Pemungtan Retribusi| Berlaku
Tgl. 31 Agustus 200 | Usaha di Bidang Perindustrian d
Pedagangamli Kota Makassar

5. Nomor 12Tahun2004 | Penguruan Pasa Dalam Daerah Kota | Berlaku
Tgl. 31 Agustis 2004 | Makassar

6. Nomor 13Tahun2004 | Pembentukan PD. Bangunasarang Berlaku
Tgl. 31 Agustus 2004 | Makassar

7. Nomor14 Tahun2004 | Renstra PemerintahKota Makassan Tidak
Tgl. 31 Agustus 2004 | Tahun20042009 Berlaku

8. Nomor 15Tahun2004 | Tata Bangunan Berlaku
Tgl. 31 Agustus 2004
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9. Nomor 16Tahun2004 | Penataan Kawasan Pulafani@ai dan| Berlaku
Tgl. 4 Sepember 2004 | Pelabuhan
10. | Nomor 17Tahun2004 | Pelabuhan dkota Makassar Berlaku
Tgl. 4 September 2@0
11. | Nomor 18 Tahun2004 | RetribusiJasa Kepelabuhanan Berlaku
Tgl. 4 Septemér 2004
12. | Nomor 1Tahun2005 | Kependuduka Protokoler dan Keuange Berlaku
Tgl. 29 Maret 2005 Pimpinan dan Anggota DPRCKota
Makassar
13. | Nomor 2Tahun2005 | Anggaran dan Pendapatan Belan Tidak
Tgl. 31 Maret 2005 DaerahKota MakassarTahun Anggaran| Berlaku
2006
14. | Nomor 3Tahun2005 | Retribusi Penggunaan Tanah dan| Berlaku
Bangunan yang Dikuasai Pemerini
Daerahuntuk Pemaangan Reklame
15. | Nomor 4Tahun2005 | Pembentukan Susan Organisasi da] Tidak
Tgl. 21Juni 2005 Tata Kerja SekretariatDaerah Kota| Berlaku
Makassar
16. | Nomor 5Tahun 2006 Pembentukan Susunan Organisasi Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Sekretariat DPRDKota| Berlaku
Makassa
17. | Nomor 6Tahun2005 | Pembentukan Susunanrdanisasi dan Tidak
Tgl. 21 Jun2005 Tata Kerja BAPPEDA<ota Makassar Berlaku
18. | Nomor 7Tahun2005 | Pemkentukan 8sunan Organisasi da Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata KerjalnspektoraKota Makassar Berlaku
19. | Nomor 8Tahun2005 | Pembentukan Susunan Orgasis dan Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Badan Pendidikan d{ Berlaku
PelatiharkKota Makassar
20. | Nomor 9Tahun2005 | Pembentukan Susuna@rganisasi danf Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Keja Badan Pemberdayag Berlaku
Masyarakat dan Keluarga Berama
Kota Makassar
21. | Nomor 10Tahun2005 | Pembentukan Susunan @rgsasi dar Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Kantor Catatan SipKota| Berlaku
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Makassar
22. | Nomor 11Tahun2005 | Pembentukan Susunan Organisasi Tidak
Tgl. 21 Juni P05 Tata Kerja KantorArsip Perpustakaa| Berlaku
dan Pegelohan Dat&ota Makassr
23. | Nomor 12Tahun2005 | Pembentukan Susunan Organisasi Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata KerjaKantor Kesguan Bangs#&ota | Berlaku
Makassar
24. | Nomor 13Tahun2005 | Pembetukan Susunan Organisasi d Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Kantor Pelanan| Berlaku
Administrasi Perizinatota Makassar
25. | Nomor 14Tahun2005 | Pembentukan Susunan Organisasi Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Keja Kantor Satuan Poligtanong | Berlaku
PrajaKota Makassar
26. | Nomor 15Tahun2005 | Pembentukan Susunan danisasi dan| Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Dinas Kelautan da Berlaku
Ketahanan Pangad¢ota Makassar
27. | Nomor 16Tahun2005 | Pembentukan Susunanrdanisai dan| Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Dinas Perindustria) Berlaku
PerdagangarKoperasi dan Penanam
Modal Kota Makassar
28. | Nomor 17Tahun2005 | Pembentkan Susunan Organisasi da Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Dinas Kebugaan dan Berla&ku
PaiwisataKota Makassar
30. | Nomor 18Tahun2005 | Pembentuin Susunan Organisasi d Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Dinas Informasi dan| Berlaku
KomunikasiKota Makassar
31. | Nomor 19Tahun2005 | Pembentukan Susunan Organisasi Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Dinas Pelapatan Daerah] Berlaku
Kota Makassar
32. | Nomor 20Tahun2005 | Pembentukan Susunan Organisasi Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerp Dinas kshatan Kota| Berlaku
Makassar
33. | Nomor 21Tahun2005 | PembentukanSusunan Organisasi d{ Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Dinas PendidikanKota| Berlaku
Makassar
HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l Pagel5




34. | Nomor 22Tahun2005 | Pembentukan Susunan Organisasi Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja DinasSosialKota Makassa Berlaku
35. | Nomor 23Tahun2005 | Pembentukan Susunanrdanisasi dan Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja DinasTenaga KerjaKota| Berlaku
Makassar
36. | Nomor 24Tahun2005 | Panbentukan Susunan Organisasi ( Tidak
Tgl. 21 Juri 2005 Tata Kerja Dinas Tata Ruang dal Berlaku
BangunarKota Makassr
37. | Nomor 25Tahun2005 | Pembentukan Susunan Organisasi Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Dinas?ekerjaan UmuniKota | Berlaku
Makassar
38. | Nomor & Tahun2005 | Penbentukan Susunan Ongaas dan| Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Dinas PerhubungarKota| Berlaku
Makassar
39. | Nomor 27Tahun2005 | Pemkeniukan Susunan Organisasi d Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakarg Berlaku
dan Penanggulangan mBmna Kota
Makassar
40. | Nomor 28Tahun 2005 | Pembentukan Susunan Organisasi Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Dinas Pengelolaar Berlaku
Lingkungan Hidup dan Kedshan Kota
Makassar
41. | Nomor 29Tahun2005 | Pembentukan Susunan Orgasis dan| Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Kecamatan DalamKota| Berlaku
Makassr
42. | Nomor 30Tahun2005 | Pembentukan Susunan Organisasi Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 Tata Kerja Kelurahan Dalam Kota| Berlaku
Makassar
43. | Nomor31Tahun2005 | Perhitungan APBD Kota Makassal Tidak
Tgl. 21 Juni 2005 TahunAnggaran2004 Berlaku
44. | Nomor 1Tahun2006 | Peneapan APBDKota MakassarTahun| Tidak
Tgl. 12 Januari 2006 | Anggaran2006 Berlaku
45. | Nomor 2Tahun2006 | Pengaturan Barang Bekas laky Pakai Berlaku
Tgl. 23 Januari 2006 | YangBerasal Dari LuaKota Makassar
46. | Nomor 3Tahun2006 | Penyelenggaraan Pendidikan Berlaku
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47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

Tgl. 14Juli 2006

Nomor 4Tahun2006
Tgl. 11 Agustus 2006

Nomor 5Tahun2006
Tgl. 15 Septmber
2006

Nomor 6Tahun2006
Tgl. 27 Septembe
2006

Nomor 7Tahun2006
Tgl. 27 Septmber
2006

Nomor 8Tahun2006

Tgl. 3 Oktober 2006

Nomor 9Tahun2006
Tgl. 3 Oktobe 2006

Nomor 10 Tahun2006
Tgl. 3 Oktober 2006

Nomor 11Tahun2006
Tgl. 16 Oktobe 2006

Nomor 12Tahw 2006
Tgl. 16 Oktober 2006

Nomor 13Tahun2006
Tgl. 11 Desnber 2006

Nomor 14Tahun2006
Tgl. 11 Desember 200¢

Perhitungan APBD Kota Makassar
TahunAnggaran2005

Pengelolaan Zakat

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTR
Kota MakassaiTahun20052015

Pengawasan, Pengendalian, Penged
Seta Perizina Tempat Penjuala
Minuman Beralkobl

Perubahaan Atas PeraturarDaerahKota
MakassarNomor 1 Tahun 2005 tentang
Kedudukan Protokoler dan Keuang
Pimpinan danAnggaran DPRD Kota
Makassar

Rencana Pemangunan Jangk
Menengah Daerah (RPJMD) Kota
MakassaiTahun 20051 2010

Keuangan Pada Rar Politik

Perubahaan Kedua Atas Peraturarn
Daerd KotamadyaDaerahTK. Il Ujung
Pandang Nomor @ahun 1974 tentang
Pendirian Perusaha®aerahAir Minum
TK Il Ujung Pandang

Perubahaan AnggaranPendapatardan
Belanja Daerah Kota Makassar Tahun
Anggaran 2006

Rencana Pembangunan Jangka Pan
(RPJP)Xota MakassaR005- 2025

Perubahaan Atas PeraturarDaerahKota
MakassaiNomor 16Tahwun 1999 tentang
Pendirian PerusahaanDaerah Terminal

Metro Kota Makassar

Tidak
Berlaku

Berlaku

Berlaku

Berlaku

Berdaku

Tidak
Berlaku

Berlaku

Berlaku

Berlaku

Berlaku

Berlaku
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58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

Nomor 15Tahun2006

Tgl. 11 Desember 2006

Nomor 16Tahun2006

Tgl. 11 Desember 200¢

Nomor 17Tahun2006

Tgl. 11 Desember 200¢

Nomor1 Tahun 2007
Tgl. 12 Januari 2006

Nomor 2Tahun2007
Tgl. 31 Januari 2007

Nomor 3Tahun2007
Tgl. 2 Februari 2007

Nomor 4Tahun2007
Tgl. 11 Juni 2007

Nomor 5Tahun2007
Tgl. 11 Juni 2007

Nomor 6Tahun2007

Tgl. 25Juni 2006

Nomor 7Tahun2007

Tgl. 1 Agustus 2007

Nomor 8Tahun2007

Pengelolaa Terminal Penumpang

Perubahaan Atas PeaturanDaerahKota
MakassarNomor 5 Tahun 1999 tentang
Pendirian PerusahaarDaerah Parkir
Makassar Raya Kotamadya Daerah
Tingkatll Ujung Pandang

Pengeltaan Parkir Tepi Jalan Umun
DalamDaerahKota Makassar

Pewubaharmn Kedua Atas Peraturan
Daerdn Kota MakassarNomor 1 Tahun
2005 tentang Kedudukarotokoler dar
Keuangan Pimpinan danAnggaran
DPRDKota Makassar

Pembentukan Dana @angan Tahun
2007 untukPenydenggaraan Pemilihal
WaliKota dan Wakil WaliKota Kota
Makassar

Penetapan Anggaran Pendgatan dar
Belanja Daerah Kota Makassar Tahun
Anggaan2007

Pembentukan Susunan Organisasi
Tata Kerja Badan Kepegawaiddaerah
Kota Makassar

Pembentukan Susan Organisasi dalr
Tata Kerja Rumah Sakit Umuraerah
Kota Makassar

Perubahaan Ketiga Atas Peraturan
DaerahKota MakassarNomor 1 Tahun
2005 tentang Kedudukan Protokoler ds
Keuangan Pimpinan danAnggaran
DPRDKota Makassar

Perhtungan Anggaran dan Pedgpatan
Belanja Daerah Kota Makassar Tahun
Anggaran2006

Perubahaman Anggarandan Pendapata

Berdaku

Berlaku

Berlaku

Berlaku

Berlaku

Tidak
Berlaku

Tidak
Berlaku

Tidak
Berlaku

Berlaku

Tidak
Berlaku

Tidak
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69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

Tgl. 10 Oktobe 2007

Nomor 9Tahun2007
Tgl. 22 Nopember 200]

Nomor10 Tahun2007
Tgl. 22 Nopembe2007

Nomor 11Tahun2007
Tgl. 22 Nopember 200

Nomor 12Tahun2007
Tgl. 22 Ngember 2007

Nomor 13Tahun 2007
Tgl. 22 Nopember 200

Nomor 14Tahun2007
Tgl. 22Nopember 2007

Nomor 15Tahun2007
Tgl. 28 Desember 200]

Nomor 1Tahun2008
Tgl. 1 April 2008

Nomor 2Tahun2008
Tgl. 25 Juni 2008

Belanja Daerah Kota Makassar Tahun
Anggaran2007

Pembentukan Susunan Organisasi (
Tata Kerja Badan Keluarga Berence
Kota Makassar

Pembentukan Susunan Orgaasi dan
Tata Kerja Badan Pemberdayag
Masyaralat Kota Makassar

Pembentukan Susunan Organisasn
Tata Kerja Dinas  Perindustrig
Perdagangan danPenanaman Modze
Kota Makassar

Pembentukan Susunan Organisasi
Tata Kerja Dinas Koperasi Kota
Makassar

Pembentukan Susunan Organisasi d
Tata Kerja Dinas Catatan ifil dan
KependudukatKota Makassar

Pembentukan Susunan Organisasi
Tata Kerja Dinga Pemuda dan Olahra
Kota Makassar

Penetapan Anggaran dan Pendapata
Belanja Daerah Kota Makassar Tahun
Anggaran2008

Pengelolaan Barang Milikaerah

Pembinaan AnakJalanan, Gelandanga
Pengemis daRengamerKota Makassar

Berlaku

Tidak
Berlaku

Tidak
Berlaku

Tidak
Berlaku

Tidak
Berlaku

Tidak
Berlaku

Tidak
Berlaku

Tidak
Berlaku

Berlaku

Berlaku

Sumber : Bagian Hukum dan HAM SeKizta Makassar2011

Table 9-Daftar Peraturan Daerah yang disahkan Tahun 200%$ekarang

Nomor Peraturan

No. Daerahdan Tanggal Tentang Ket
Ditetapkan
1. | Nomor 4Tahun2009 Pokokpokok Pengelolaan Keangan Berlaku
Tgl. 24 Jun2009 Daerdn
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2. | Nomor 5 Tahun2009 Pertanggungjawaban Anggaran dan| Tidak
Tgl. 28 Agustus 2009 Pendpatan Belanja Daeah Kota| Berlaku
MakassaiTahun Anggararn2008
3. | Nomor 6 Tahun2009 Rencana Pembangunan Jan( Berlaku
Tgl. 7 September 2@ Menengah Daerah (RPJMD Kota
MakassaiTahun20092014
4. | Nomor 7Tahun2009 Pelayanan Kesehatankibta Makassar | Berlaku
Tgl. 7 September 2009
5. | Nomor 8Tahun2009 Pelayanan Peakaman dan Peafuan Berlaku
Tol. 7 September 2009 | di Kota Makassar
6. | Nomor 9Tahun2009 Penyelenggaraan Administrg Berlaku
Tgl. 7 September 2009 | Kependudukan danCatatan Sipil di
Kota Makassar
7. | Nomor 10 Tahun2009 Rencana Detail Tata Ruang (RDT| Berlaku
Tgl. 8 Septembe2009 Kawasan Bandara Terga Kota
Makassar
8. | Nomor 11 Tahun2009 Rencana Detail Tata Ruang (RDT| Berlaku
Tgl. 8 September 2009 | Kawasan Riset Terpadota Makassa
9. | Nomor 12Tahun2009 Rencana Deth Tata Ruag (RDTR)| Berlaku
Tgl. 8 September@9 Kawasan Bisnis Global Terpadgiota
Makassar
10. | Nomor 13Tahun2009 Rercana Detail Tata Ruzy (RDTR)| Berlaku
Tgl. 8 September 2009 | Kawasan Pergudangan Terpadiota
Makassar
11. | Nomor 14Tahun2009 PenetapanAnggaran dan Pendapata Tidak
Tgl. 10 September 2009 | Belanja Daerah Kota Makassan Berlaku
Perubahaan TahunAnggaran2009
12. | Nomor 15Tahun2009 Petindungan, Pemdérdayaan Psar| Berlaku
Tgl. 14 September 2009 | Tradisional dan Penataan Pasar Mad
di Kota Makassar
13. | Nomor 16Tahun 2009 Tambahan Modal Peenintah Kota| Berlaku
Tgl. 23Desember @09 Makassar pada PerusahaanDaerah
Rumah Pemotongan Hewan
14. | Nomor 17Tahun2009 Penetapan Anggaran dan Pendapata Tidak
Tgl. 31 Desemér 2009 Belanja Daerah Kota MakassarTahun| Berlaku
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Anggaran2010

15. | Nomor 1Tahun2010 Pertanggungjaaban Pelalmaan| Tidak
Tgl. 6 Okober 2010 Anggaran Pendapatan dan Belan Berlaku
DaerahKota MakassaiTahunAnggaran
2010
16. | Nomor 2Tahun2010 PenetapanAnggaran Pendapatan da Tidak

Tgl. 11 Nopember 2010 | Belanja Daerah Perubahamn Kota| Berlaku
MakassaiTahunAnggaran2010

17. | Nomor 3Tahun2010 PajakDaerahKota Makassar Berlaku
Tgl. 19 Nopember 2010
Nomor 4Tahun2010 PenetapanAnggaran dan Padapatan Tidak
18 | Tgl. 31 Desember 2@1 Belanp DaerahKota MakassarTahun| Berlaku
Anggaran2011

Sumber : Bagian Hukum dan HAM Setdeta Makassar2011

Dari sejumlah PeraranDaerahdimaksud, terdapat beberapa Peratidaerahyang
secara énomenal yang memperlihatkan komitmen H. Ilham Arief Sirajuddin dalam
membangunKota Makassarmdiantaanya Peratuan DaerahKota MakassarNomor 7 Tahwn
2010 tentandgPelayanan Kesehatan diKota Makassar, PeraturarDaerahKota Makassar
Nomor 8Tahun2010 tenangPelayanan Pemakaman dan Pengabuan #iota Makassar,
Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 9 Tahun 2010 tentag Penyelenggaraan
Administrasi Kependudukan dan Catatan Spil di Kota Makassar, PeraturarDaerahKota
MakassarNomor 7 Tahun 2006 tentang®engawasan, Pengendalian, Pengedaran Serta
Perizinan Tempat Penjualan Minuman Beralkohol, Peaturan Daerah Kota Makassir
Nomor 5Tahun2006 tentandgPengeldaan Zakat.

B. Peraturan Walikota

Peratuan WaliKota sebagai dasar kebijakan Pemerinserahyangdirancang dan
berhasil disahkan selama periode kepemimpWatiKota H. Ilham Arief Srajuddin adalah
sebangk 311 (Tiga Ratus Seelag PeraturarWaliKota, dimana untulPeiode Pertama 2004
2008 sbanyak sebanyak 152 (Seratus Lima Puluh Dua) PeraiMaiKota dan untuk
Periode Kedua sebanyak 9%Seratus Lima PululSembila) Peratuan WaliKota yang
dimulai tangyal 8 Mei 2009 sampai sekaranguyg diuradalam tabel beriku:

Table 10-Daftar Peraturan WaliKota yang disahkan Tahun 2004 2008

Nomor Peratran
No. WaliKota dan Tentang Ket
Tanggal ditetapkan
1. | Nomor 1Tahun2004 Petnjuk Teknis Pelakssan PerdaKota| PD Pasar
Tgl. 20 Desember 24 | Makassar No. 12 Tahun 2004 tentang Raya
Penguruan Pasar DalamDaerah Kota
Makassar
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2. | Nomor 2Tahun2004 Pemberlakuan PeraturddaerahNomor 10| Dinas
Tgl. 27 Desember 2004| Tahun 2004 tentang Penyelenggarg Capil
Pend#&aran Pendudy Pencatatanifil dan
Retribusi  Pengantan Baya  Cetak
DokumenKependudukan dan Akta Gdan
Sipil di Kota Makassar
3. | Nomor 4Tahun2004 Prosedur dan Tata Cara Pendaftg Dinas
Tgl. 27 Desember 2004| Penduduk dan Pencatatan Sipil Capill
4. | Nomor 5Tahun2005 Tarif/Harga Dasar Satuan Listrik Non PL Dispenda
Tgl. 11 Januari 2005 Dalam WilayahKota Makassar
5. | Nomor6 Tahun2005 Jabatan Fungsnal Perantara Hubungg Bagian
Tgl. 17 Januari 2005 Industial dan Angka Krednya. Ortala
6. | Nomor 7Tahun2005 Jabatan Fungsional Penyuluh iRdustrian| Bagian
Tgl. 17 Januari 200 dan Perdagangan Ortala
7. | Nomor 8Tahun2005 Jabatan Fungsional Pengawag Bagian
Tgl. 17 Januari 2005 Ketenagakerjaan Ortala
8. | Nomor 9Tahun20® Jabatan Fungsional Pekerja Sosial Bagian
Tgl. 17 &Anuari 2005 Ortala
9. | Nomor 10Tahun2005 | Jabatan Fungsional Pengarkarja Bagian
Tgl. 17 Janua 2005 Ortala
10. | Nomor 11Tahun2005 | Petutunjuk TeknisPematuan DaerahNomor | Disperda
Tgl. 26 Januari 2005 6 Tahun 2004 tentang Retribusi lzin
Gangguan
11 | Nomor 13Tahun2005 | Pembentukan Organisadan Tata Kerja Sul Bagian
Tgl. 14 Pebruari 2005 | Unit Pelaksana Teknis DinaJUPTD) Ortala
Pengujian Kendaraan Bermotor Pada Di
PerhubungaKota Makassar
12. | Nomor 14Tahun2005 | Tata Cara Pembeam Izin Pada &merintah  Kantor
Tgl. 14 Pebruari 2005 | KotaMakassar Perizinan
13. | Nomor 15Tahun2005 | Penetapan JaganTrayek Angkutan Umurn Dishub
Tgl. 16 Pebruari 208 Kota MakassalPelyanan darMakassamMall
Menuju Kawasan Perumahan Bu
Tamalanrea Perai (BTP)
14. | Nomor 17Tahun2005 | Penyesuaian tarif Angkutan Umum Je| Dishub
Tgl. 02 Maret 2005 Mikrolet (Petepete) Dalam Wilayah Kota
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Makassar

15. | Nomor 18Tahun2005 | Penjalaran Anggaran Pendapatan dar Bagian
Tgl. 31 Maet 2005 Belanja Daerah (APBD) Kota Makassar Keuangan
Tahun Anggaran2005
16. | Nomor 19Tahun2005 | Tunjangan Kesejahtaan Pimpinan da Bagan
Tgl. 04 April 2005 Anggota DPRIKota Makassar Keuangan
17. | Nomor 20Tahuin 2005 | Penghasilan tetap Pimpinan dan Angg Bagan
Tgl. 04 April 2005 DPRD Kota Makassar Keuangan
18. | Nomor 21Tahun2005 | Petunjuk Teknis Pemakaian Kekayg Bag.
Tgl. 02 Mei 2005 DaerahAtas Lapangan Karefsi Lapangan Keuangan
Lainnya Seta Taman yang dikuasa
PemeintahKota Makassar
19. | Nomor 1 Tahun2006 Penjabaran APBKota Makassar Bagian
Tgl. 12Januar2006 Ortala
20. | Nomor 2 Tahun2006 Nomenklatur, Uraian Tugas Jahat Non Bag
Tgl. 14 Pebruark006 Struktural dan Pola Jabatan Pada UF Tapem
Perbengkelakota Makassar
21. | Nomor 3Tahun2006 Kode Data Wilayah  Administrasi Bag.
Tgl. 15 Pebruari 206 PemerintahankKota Makassar Keuangan
22. | Nomor 4Tahun2006 Pembentukan Komisi Penilai Analisis Bag.
Mergenai Dampak lingkungan Hidul Ortala
(AMDAL) DaerahKota Makassar
23. | Nomor 5Tahun2006 | Tata Cara Memperolehlzin Perdagangar Bag.
BarangBekasPakai YangBerasalDari Luar| Ortala
Kota
24. | Nomor 6 Tahun2006 | Perubahaan Atas Peraturan WaliKota Bag.
Tgl. 6 Juni 2006 Makassr Nomor 1 Tahun 2006 tentang Ortala
Penjabara APBD TA 2006
25. | Nomor 22Tahun2006 | Uraian Tugas Jabatan Struktural Badan Bag.
Tgl. 6 Juni 2006 PerencanaaRembangunaKota Makassar Ortala
26. | Nomor 23Tahun2006 | UraianTugas Jabata8truktural Inspektorat  Bag.
Tgl. 6 Juni 20 Kota Makassar Ortala
27. | Nomor 24Tahun2006 | Uraian Tugas Jabatan Struktural Badan  Bag.
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Tgl. 6 ni 2006 Pendidikardan PelatiharkKota Makassar Ortala
28. | Nomor 25Tahun2006 | Uraian tugas jabatan rektural Badan Bag.
Tgl. 6 Juni 2006 PemberdayaarMasyarakat dan KBKota| Ortala
Makassar
29. | Nomor 26 Tahun2006 | Uraian Tugas Jabatan Struktural — Kantor Bag.
Tgl. 6 Juni 2006 Kependidikam dan catatan Sipil Kota| Ortda
Makassar
30. | Nomor 27Tahun2006 | Uraian Tugas Jabatan Struktural = Kantor Bag.
Tgl. 6 Juni2006 Arsip Perpustakan dan Pengahan Datg Ortala
Kota Makasar
Bag.
31. | Nomor 28Tahun2006 | Uraian Tugas Jabata Struktural Kantor| Ortala
Tgl. 6 Juni 2006 Kesauan Bangs&Kota Makassar
32. | Nomor 29Tahun2006 | Uraian Tugas Jabatan Struktural Kantor Bag.
Tgl. 6 Juni 2006 Pelayanan admistrasi Perizinan Kota| Ortala
Makassar
Bag.
33. | Nomor 30 Tahun2006 | Uraian Tugas Jabatan Struktural —Kantor| Ortala
Tgl. 6 ni 2006 Kesatuan Pamongraja Kota Makassar
Bag
34. | Nomor 3 Tahun2006 | Uraian tugpas jabatan struktal  Kantbor Ortala
Tgl. 6 Juni 2006 Ketahanan Pangdfota Makassar
35. | Nomor 32Tahun2006 | Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas  Bag.
Tgl. 6 Juni 2006 Perindustrian, Perdagangan, Kapasi dan Ortala
Penanaman ModaKota Makassar
Bag.
36. | Nomor 33Tahun2006 | Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas  Ortala
Tgl. 6 Juni 2006 Kebudayaa dan Pariwisia Kota Makasar
37. | Nomor 34Tahun2006 | Uraian Tugas Jabata stuktural Dinas Bag.
Tgl. 6 Juni 2006 Informas dan KomunikasKota Makassar Ortala
38. | Nomor 35Tahun2006 | Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas Bag.
Tgl. 6 Juni 2006 PendapataKota Makassar Ortala
39. | Nomor 56 Tahun2006 | Pembentukan, Susunan Organisasi dan Bag
Tgl. 6 Juni 20® Kerja Perwakilan Pemreintdfota Makasar | Keuangan
Pembentuén, SusunanOrganisasi danTata Bag.
40. | Nomor 57Tahun2006 | Kerja Pelaksana Teknis Dinas (UPTIp| Keuangan
Tgl. 23Juni 2006 Rumah Susun SederhanaSewa Rusunawa
pada Dinas €kerjaanJmum Kota Makassar
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41. | Nomor 58 Tahun2006 | Pemlentukan,SusunanOrganisasi darTata Bag.
Tgl. 23 Juni 2006 Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT)| Ortala
PengendaliProgram KB pada B°PM dan KB
Kota Makasar
42. | Nomor 60Tahun2006 | Perubahaan Ketiga Perduran WaliKota Bag.
Makassar Nomor 1 Tahun 2006 tentang Ortala
Penjabara®\PBD TA 2006
43. | Nomor 61 Tahun2006 | Penyelenggaraaiata Kerja Keargpan di Bag.
Tgl. 24 Juli 2006 Lingkungan Pemerintaota Makassar Ortala
44. | Nomor 62 Tahun2006 | Penjabaran Perhitungan APBD TA 2005 Bag.
Tgl. 11 Agustus 2006 Ortala
45. | Nomor 63 Tahun2006 | Perubahman PeraturanValiKota Makasar Bag.
Tgl. 11 Agustus 2006 | Nomor 23 Tahun 2005 tentang Redoman  Ortala
Pembangunan Saana Multiguna Dalan
Kota Makassar
46. | Nomor 64 Tahun 2006 | Protap Pelaksana Tugas Penanggulanga Bag.
Tgl. 23 Agustus 2006 | Bencana dn PenanganarPengungsiDalam| Ortala
Wilayah Kota Makassar
47. | Nomor 65 Tahun2006 | PembentukarBusunanOrganisasi danTata Bag.
4 Sept 2006 Kerja SD, SMP, SMU seta SMK Daam Ortala
Kota Makassar
48. | Nomor & Tahun2006 | Uraian Tugas Non  Struktural Unit Bag.
Pelaksanaan  Teknis Dinas (UPT| Ortala
49. | Nomor @8 Tahun2006 | Pengelolaan Lapangan
50. | Nomor ® Tahun2006 | Uraian Tugas Non  Struktura Unit Bag
Pelaksanaan  Teknis Dinas (UPT| Ortala
Pembinaan dan Pembangur
Ketenagakerjaan pada Dind®naga Kerjg
Kota Makassar
51. | Nomor 70 Tahun2006 | Uraian Tugas Non Strakral Unit Bag.
Pelaksanaan  Teknis Dinas (UPTD)| Ortala
Pemakaman pada Dinas Refolaan
Lingkungan Hidup dan KeindahaiKota
52. | Nomor 71 Tahun2006 | Makassar
Uraian Tugas Non Struktural Un Bappeda
Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Si
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pada Dinas Petidikan Kota Makassar

53. | Nomor 72 Tahun2006 | Uraian Tugas Non Struktural Unit | Bappe@
Pelaksanaan  Teknis  Dinas (UPTD)
PangkalarPendaratan lkan (PPpada Dinas
Kelautan dan Ketahanan Pangaota
Makassar

54. | Nomor 73 Tahun2006
Uraian Tugas Non Struktural Un Bappeda
Pelaksanaan  Teknis Dinas (UPT
Pengelolaan Ohapada Dinas Ksehatar
Kota Makasar

55. | Nomor 75 Tahun2006 | Uraian Tugas Non Stuktural Unit| Bappeda
Pelaksanan Teknis Dinas (UPTD) Tempa

56. | Nomor 76 Tahun2006 | Pembuangn  Akhir (TPA)  Sampal
Tamangapa pada Dinas BLHDKota
Makassar

57. | Nomor 77 Tahun2006
Penjabararerubahaan APBD TA 2006 Bappeda

58. | Nomor 78 Tahun2006 | Rencana KerjaPemerintahDaerah RKPD | Bappeda
Tahun2007

59. | Nomor 79 Tahun2006 | Rercana Kerja SKPLKota MakassamDinas| Bappe@
Informasi dan Komunikasi

60. | Nomor 80 Tahun2006 | Rercana Kerja SKPDKota MakassarDinas| Bappeda
Kecamatan Ujunganah

61. | Nomor 81 Tahun2006 | Rencana Kerja SKPDKota Makassar Bappala
Kecamatarjung Pandang

62. | Nomor 82Tahun2006 | Rencana Kerja SKPDKota Makassan Bappeda
Kecamatan Wajo

63. | Nomor 83 Tahun2006 | Rencana Kga SKPDKota MakassaKantor| Bappeda
Peblyanan Administrsi

64. | Nomor 84 Tahun2006 | RercanaKerja SKPDKota MakassarDinas| Bappeda
Perindustrian dan Perdaggan

65. | Nomor 85Tahun2006 | Rencana Kerja SKPDKota Makassan Bappeda

Tgl. 22 Nopenber 2006 | Kecamata Rappocini
66. | Nomor 86Tahun2006 Rencana Kerja SKPBota MakassaBadan| Bappeda
Tgl. 22 Nopember 2006) Pemberdayaan Masyarakat dan KB
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67. | Nomor 87Tahun2006 | RencanaStrategis SKP Kota Makassar Bappeda
Tgl. 22 Nopenber 2006 | Dinas Sosial
68. | Nomor 8 Tahun2006 | Rencaa Strakegis SKPD Kota Makassan Bappeda
Tgl. 22 Nopember 2006, Dinas Kesehatan
69. | Nomor 89Tahun2006 | Rencana Strategis 0 Kota Makassar Bappeda
Tgl. 22Nopember 2006 | Kecamatan Ujung Pandang
70. | Nomor 90Tahun2006 | Rencaa Strategis SKPDKota Makassan Bappeda
Tgl. 22 Nopember 2006| Kesatuan Bangsa
71. | Nomor 91Tahin 2006 | Rencana Strategis SKPKota Makassan Bappeda
Tgl. 22Nopember 2006 | Kesatuan Bangsa
Rencana Stratégy SKPD Kota Makassa| Bappeda
72. | Nomor 92Tahun 2006 | KecamatanTallo
Tgl. 22 Nopember 2006
Rencana Sategis SKPD Kota Makassan Bappeda
Dinas Pengellaan Lingkungan Hidup da
73. | Nomor B Tahun2006 | Keindahan
Tgl. 22Nopember 2006
Rencana ®ategis SKPD Kota Makassan Bappeda
74. | Nomor 94Tahun2006 | Dinas Pengelolaan Lingkungan Hidup d
Tgl. 22 Nopember 2@ | Keindahan
75. | Nomor 95Tahun2006 | Rencana Stragis SKPD Kota Makassan Bappeda
Tgl. 22 Nopember 2006| Kecamatan Mamajang
76. | Nomor 96Tahun2006 | Ren@ana Streegis SKPD Kota Makassa| Bappeda
Tgl. 22 NopembeR006 | Dinas pekerjaan Umum
77. | Nomor 97Tahun2006 | Rencana Stratgs SKPD Kota Makassan Bappeda
Tgl. 22Nopember 2006 | Dinas Perhubungan
78. | Nomor 98Tahun 2006
Tgl. 22 Nopember 2@ | Rencama Strategis SKPDKota Makassan Bappeda
Kecamatan Panakukang
79. | Nomor 99Tahun2006
Tgl. 22Nopember 2006 | Rencana Strategis SKPKota Makassan Bappeda
Dinas Pendidian
80. | Nomor 100Tahun2006 | Rencana Satedqs SKPD Kota Makassarn Bappeda
Tgl. 22 Nopember@6 | DinasKebudayaan dan Paiisata
81. | Nomor 1A Tahun2006 | Rencana Strategis SKPKota Makassarn Bappeda
Tgl. 22 Nopember 2006, KecamatarMakassar
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82. | Nomor 102Tahun2006 | Rencana Strategis KD Kota Makassan Bappeda
Tgl. 22 Noperber 2006 | BadanPendidikan dan Pelatihan
83. | Nomor103Tahun2006 | Rencana Strategis SKPHota Makassar Bappeda
Tgl. 22 Nopember 2006| Dinas Tata Ruang @n Bangunan
Rencara Strategis SKPDKota Makassr| Bappeda
84. | Noma 104 Tahun2006 | Kecamatan Tamataea
Tgl. 22 Nopenber 2006
Rencana Strategis SKPIKota Makassar| Bappeda
85. | Nomor 105Tahun2006 | Kantor Arsp, Perpustakaan dan Pengolal
Tgl. 22 Nopember 2006/ Data
86. | Nomor 106Tahun2006 | Rencana Strategis SKPKota Makassan Bappeda
Tgl. 22 Nopember 2006 | Kantor Kependudukan dan Catatan Sipil
87. | Nomor 107Tahun2006 | Rencana fategis SKPD Kota Makassan Bappeda
Tgl. 22 Nopember 2006, Kecanatan Bontoala
88. | Nomor 1B Tahun2006 | Rencana 8ategis SKPD Kota Makassar| Bappeda
Tgl. 22 Nopember 206 | Inspektorat
89. | Nomor 1® Tahun 2006 | Rencana Strategis $#0 Kota Makassan Bappeda
Tgl. 22 Nopember 26 | Dinas Tenaga Kerja
90. | Nomor 110Tahun2006 | Rencana fategis SKPD Kota Makassan Bappeda
Tgl. 22 Nopember 2006/ Kecamatan Mariso
91. | Nomor 111Tahun2006 | Rencana Strategis SKPMota Makassar Bappeda
Tgl. 22 Nopember 2006, SeketariatDaerah
92. | Nomor 112Tahun2006 | Rencana Stratgs SKPD Kota Makassr| Bappeda
Tgl. 22Nopember 2006 | Seketariat DPRD
93. | Nomor 113Tahun2006 | Rencana Strategis SKPDKota Makassan Bappeda
Tgl. 22 Nopember 2006, Kecamata Biringkanaya
94. | Nomor 114Tahun2006 | Rencana Strategis SKPKXota Makassan  Bag.
Tgl. 22 Nomber 2006 | Dinas Pendapatddaerah Ortala
95. | Nomor115Tahun2006 | Rencana Strategis SKPKota Makassar Bagian
Tgl. 22 Nopember 2006 | Bappeda Keuangan
96. | Nomor 116Tahun2006 | Rencana Stratgjis SKPD Kota Makassan Bagian
Tgl. 29 Nopember 2006| KecanmatanTamalate Keuangan
Rencama Stragégis SKPD Kota Makassar
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97. | Nomor 117Tahun2006 | Kecamatan Manggala
Tgl. 30 Nopember 2006
Rencana Strategi SKPD Kota Makassar
Perusahaan Daerah Air Minum Kota
98. | Nomor 118Tahun2006 | Makassar
Tgl. 11 Desember 2006
Susunan Organisasi dan Tata Ke
PerusahaanDaerah Rumah Pemotonga
HewanKota Makassar
99. | Nomor 119Tahun2006
Tgl. 11 Desember 2006, Perubahaan Ketiga Reraturan WaliKota
Kota Makassar Nomor 27 Tahun 2006
100. | Nomor120Tahun2006 |tentang PenjabaranPerubahaan APBD
Tgl. 20 Deserber2006 | TahunAnggaran2006
Rencana zonasi Wayah Pesisir dan Laut
Kota Makassar
101. | Nomor 1Tahun2007
Tgl. 17 Januari 2007 Tata Cara Pemberian Surat lzin Usg
PerdagangarMinuman Beralkobl (SIUP
MB) dan Suat izin tempat penjuala
minuman beralkohol ($P-MB)
102. | Nomor 2 Tahun2007
Tgl. 2 Pebruar 2007 Pembentukan Susunan Organisadan Tata
Kerja UPTD Pengelola Pelataran Par
103. | Nomor 3Tahun2007 Losari Pada Dinas Pengelolaan Lingkung
Tgl. 15Pebruari 2007 | Hidup dan KeindahaKota Makassar
104. | Noma 4 Tahun2007 Penjabaran ABD TahunAnggaan2007
Tgl. 21 Pebruari 2007
Pemientikkan Susunan Orgésasi én Tata
105. | Nomor 5Tahun2007 Kerja Badan AnliZakatKota Makassar
Tgl. 21 Pebruari 2007
Jadwal Referems Arsip di Lingkungan
106. | Nomor 6 Tahun2007 PemerintatKota MakassaiTahunAnggaran
Tgl. 26 Pebuari 2007 2007
Tim Koordinasi Penanggulanga
KemiskinanKota Makassar
107 | Nomor 8Tahun2007
Tgl. 2 April 2007 Pembentukan Swnan Organisa dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Tenis (UPTD) Balai
Benih lkan pda Dinas Kelautan da
Ketahanan Pangdfota Makassar
108. | Nomor9 Tahun2007 Pembentukan Susunan Organisdan Tata Bagian
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Tgl. 3 April 2007 Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPTI[ Keuangan
Pengelola Kawasan Pusat Jajan Wag
109 | Nomor 10Tahun2007 | Pantai Lagna pada Dinagebudayaan da
Tgl. 9 April 2007 PaiwisataKota Makassar
Pedoman Penggunaan KegaUntuk Arsip
110. | Nomor 12Tahun 2007 | Bernilai Guna Tinggirahun 2007
Tgl. 25 Mei 2007
Pengaturan Pemasangan Reklame
111. | Nomor 13Tahun2007 | Atribut Pemilihan Umum dan Pemilihg
Tgl. 5 Juni 2007 KepalaDaerahDalamKota Makassar
Pengelolaan Danaemba@ Pemberdayaa
Masyaraka{LPM)
112. | Nomor 14Tahun2007
Tgl. 20 Juni2007 Penerapan Regutaly Impat Assecsmen
(RIA) Dalam Penyelesaian Pra Rancang
113. | Nomor 5 Tahun2007 | Perda/Rrwa yang Terkait Investor d{ota
Tgl. 2Juli 2007 Makassar
Peaubahaan Anggaran Pendapatan da
BelanjaDaerahKota MakassaiT.A. 2007
114. | Nomor 16 Tahun2007
Tgl. 2 Juli 2007 Uraian Tugas Jal@n Non Strukiral UPTD
Rumah Susin Sederhana (RWSNA A)
PadaDinas Pekerjaan Uom Kota Makassar
Uraian Tugas JabataNon Sruktural UPT
115. | Nomor 17Tahun2007 | Pengendalian Program Keluardderencang
Tgl. 2Juli 2007 (KB) pada Badan Pemberdayaan Masyar;
dan Keluarga Berencanéota Makassar
Uraian Tugas Jatan Non Strukird UPTD
116. | Nomor 18Tahun2007 | Balai Benh Ikan @mdaDinas Kelautan da
Tgl. 2Juli 2007 Ketahanan Pangafota Makassar
Uraian Tugas Jabatan Non Struktural UPE
117. | Nomor 23Tahun2007 | Pendidikan pada Dinas PendidikarKota
Tgl. 10Juli 2007 Makassar
Pembagian Ruang Peruntukan dan Larar
118. | Nomor 24Tahun2007 | Penggunaan Dam Area Pekarman
Tgl. 12Juli 2007 Lapangan larelosi
Perubahaan Ketiga Penabran Anggaran
119. | Nomor 25Tahun2007 | Perdamtan dan Belanja Daerah Kota
Tgl. 2 Agustus 2007 Makassr (APBD) TahunAnggaran2007
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Penjabaran Pertuingan Anggaran| Bagian
120. | Nomor 26Tahun 2007 | Pendapatan dan BelanjRaerah (APBD) | Keuangan
Tgl. 3 Agustus 2007 Kota MakassaiTahunAnggaran2007
121. | Nomor 27Tahun2007 | Rercana Kerja Pesrintah Daerah Kota
Tgl. 19 ptember 2007 MakassaiTahun2008
122. | Nomor 28Tahun2007 | Pemlkertukan Pusat Kesetat Masyarakai
Tgl. 10 Oktober 2007 | (PUSKESMAS Barang Lompo
123. | Nomor 29Tahun2007 | Penjabaran Anggaran Pendapatan da
Tgl. 23 Oktober 2007 | Belanja Daerah(APBD) Perubahaan Kota
MakassaiTahunAnggaran2007
124. | Nomor 30Tahun2007 | Pedoman Pemberian Kode Jabatpada
Tgl. 23 Oktober 207 Satuan Kga Perangkat Daerdn Kota
Makassar
125 | Nomor 31Tahun2007 | Tugas Po&k dan Fungsi Direkty Wakil
Tgl. 24 Oktober 2007 Direktur, Sub Bagian dan SuBidang pads
Rumah Sakit UmunbaerahKota Makassr
126. | Nomor 32Tahun 2007 Tugas Pokok dan Fungsi I$uBagian dar
Tgl. 25 Oktober 2007 | Sub Bidang pada Badan Kepegawa
DaerahKota Makassar
Surat Tanda Nomor Lagr, Pas Kecil dan
127. | Nomor 33Tahun2007 | Serifikat Kesempurnaan Kapal Bekuran
Tgl. 26 Oktober 2007 Isi Kotor Lebih Kecil dari 7 Gos Tanse
(GT)
128. | Nomor 34Tahun2007 | Tugas dan Fungsi Sekretariat,dBng, Sub
Tgl. 26 Oktober 20D Bagian dan Seksi Padinas Kependuduka
dan Catatan SipKota Makassar
129. | Nomor 35Tahun2007 | Tugasdan Fungsi Sektariat, Bidag, Sub
Tgl. 26 Oktober 2007 | Bagian dan Sek#ada Dnas Perisndustriar
Percdagangan dan Penanaman Mod&ta
Makassar
130. | Nomor 36Tahun2007
Tgl. 26 Oktobe2007 Tugas dan Fungsi Sekretariat, Bidaigyb
Bagian dan Seksi Pada Dinas Kopel
MenengalKota Makassar
131. | Nomor 37Tahun2007 | Tugas dan Fungsi Sedtarat, Bidang, Sh
Tgl. 26 Oktober 2007 | Bagian dan Sw Bidang pada Bada
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132.

133.

134.

135.

136.

137.

138.

139.

140.

141.

142.

143.

144.

Nomor 3Tahun2007
Tgl. 26 Oktober Q07

Nomor 39Tahun2007
Tgl. 28 Desember 2007

Nomor 40Tahun2007
Tgl. 28 Desemér 2007

Nomor 41Tahun2007
Tgl. 28 Desember 2007

Nomor 42Tahun2007
Tgl. 28 Desember 2007

Nomor 43Tahun2007
Tgl. 28 Desember 2007

Nomor 1Tahun2008
Tgl. 17 Januari 2008

Nomor 2Tahun2008
Tgl. 4 Pebruari 2008

Nomor 3Tahun2008
Tgl. 19 Maret 2008

Nomor 4Tahun2008
Tgl. 24 April 2008
Nomor 5Tahun2008
Tgl. 27 Mei 2@8

Nomor 6Tahun 2008
Tgl. 27 Me 2008

Nomor 7Tahun2008

Pemberdayan Masyarakat
Makassar

(BPM) Kota

Tugas dan Fungsi Sekaeiat, Bidang, Sul
Bagian dan Sub Bidang Padaadan
Keluarga Berencana (KBJota Makassar

Tugas dan Fungsi Sekretariat, Bidang, ¢
Bagian dan Seksi &la Dinas Pemuaddan
Olah Rag&ota Makassar

Bentuk dan Tata CardPererbitan Suat
pemberitahuan, Surdeterangan dan Sur
Tagihan serta Surat Sesor Pajak Restoran

Bentuk dan Tata Cara Penerbitan St
pemberitahuan, Surat KeterangaandSurat
Tagihan serta Sureé@etoan Pajak Hotel

Bentuk cin Tata Cara Penerlin Surat
pembeitahuan, Surat Keterang dan Sura
Tagihan serta Surat Setoran Pajakuran

Bentuk dan Tata Cara Penerbitan St
pemberitahuan, Surat Keterangan dan S
Tagihan serta8at Setoran Rak Reklame
Penjabaan Anggaan Pendapatan da
Belanja DaerahKota MakassaiT.A. 2008

Jenis dan Tarif Pelayanan Rumah S¢
UmumDaemrhKota Makassar

Pembentukan Susunan Organisasi dan
Kerja Badan Narkotik&ota Makasar

Pengatuain Pergerakan éhdaaan Bermotol
di d Sungai Saddang Baru, JIRgppodni
Raya dan JI. Landak Baru

Tim Koordinasi
KemiskinanKota Makassar

Penanggulanga

Ketentuan Perincian Bidan Kesehatan

Penyesuaian Tarif Angkutan Umum Je
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Tgl. 16 Juni 2008

Mikrolet
OMBUDSMAN Kota Makassar

145. | Nomor 8Tahun2008 Garis Sempadan dan FRgsi Bamuran
Tgl. 18 Juni 2008 Gedung pada Masg-Masing Ruas Jalan (¢
Kota Makassar
146. | Nomor 9Tahun2008 Rencana Kerja Pemerintdbaerah(RKPD)
Tgl. 18 Juni 2008 Kota Makassa”009
147. | Nomor 10Tahun2008 | Pedoman Pengelolaan Infrastruktur
Tgl. 20 Juni 2008
148. | Nomor 11Tahun2008 | Ketentuan Pemberian Tugas Belajar dan
Tgl. 24 Juni 2008 Belajar Bagi Panitia Pememtah Kota
Makassar
149. | Nomor 12Tahun2008 | Penetapan Indeks Dasar Retribus Izin
Tgl. 24 Juni2008 Mendirikan Bangunamalam Wilayah Kota
Makassar
150. | Nomor 13Tahun2008 | Perubahaan Peraturan/ValiKota Makassar
Tgl. 2Juli 2008 Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Tunjang3
Kesejahteraan Pimpinan dan Anggota DP
Kota Makassar
Badan Petimbangn Jbatan dan
Kepanglatan (BAPERJAKAT) Pemerintah
Kota Makassar
Tabel 2. b
Daftar Peraturan WaliKota yang disahkanTahun 2009 sekarang
Nomor Peratwan
No. WaliKota dan Tentang Ket
Tangyal diteapkan
1. | Nomor19Tahun2009 | Peribahamn Atas Peraturan WaliKota

Tgl. 16 Juni 2009

MakassarNomor 1 Tahun 2008 tentang
Jenis dan Tarif Pelayanan Rumah S
Umum DaerahKota Makassar
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Nomor 22Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 23Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009
Nomor24 Tahun2009
Tgl. 13 Juli 2009

Nomor 25Tahun20
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 26Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor27 Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 28Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 29Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 30Tahun2009
Tgl. 13 Juli 2009

Nomor 31 Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 32Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 33Tahun2009
Tgl. 13 Juli 2009

Nomor34 Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 35Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 36Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Uraian Tugas Jaatan Strutural
SekretariatDaerahKota Makassar

pada

Uraian Tugas Jabatan Struktural pd
Sekretariat Dwan Perwakan Rakyat
Daerah(DPRD)Kota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural p&aas
PendidikarKota Makassar

Uraian Tugaslabaan Struktual padaDinas
KesehatanKota Makassar

UraianTugas Jabatan Struktural paB@as
Pekerjaan UmurKota Makassar

Uraian Tugas Jabat Struktural pad®inas
Tata Ruang dan Bangun&iota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural p&aas
Pemudadan Olah RgaKota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struk#lipadaDinas
Koperasi dan Usaha Kecil MenengKbta
Makassa

Uraian Tugas Jabatétruktural paddinas
Kependudukan dan Catatan SipKota
Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural p&xaas
Teraga KerjaKotaMakassa

Uraian Twas Jabatan Struktunaéda Dinas
PerhubungaiKota Makassar

Uraian Tugas Jabatanr@ktural padaDinas
Informasi dan Komunikad{ota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural p&xaas
SosialKota Makassar

Uraian TugasJabatan Suktural pa@ Dinas
Kebudayaan dan Pariwisakota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural p&iaas

Kelautan, Perikanan, Pertam Kota
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

Nomor ¥ Tahun 2009
Tgl. 13 Juli 2000

Nomor 38Tahun2009
Tgl. 13 Juli 2009

Nomor 39Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009
Nomor 40 Tahun2009
Tgl. 13 Juli 2009

Nomor 41Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 42Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 43Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Noma 44 Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 45Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 46Tahun2009
Tgl. 13 Juli 2009

Noma 47 Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009
Nomor 48Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 49Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural p&daas
Perindustrian, Perdagangan dan Penang
Modal KotaMakassar

Uraian Tugas dbatanStruktural padaDinas
Pertanarandan Kebersihan

Uraian Tugas Jabatan Struktural p&daas
Pemadam Kebakaran dd&enanggulanga
Bencan&ota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural p&aas
PendapatabaerahKota Makassar

Uraian Twas Jabatan Strukiural
InspektoraKota Makassar

pada

Uraian Tugas Jabatan Struktural pa
Badan PerencanaPembangunanDaerah
(BAPPEDA) Kota Makassar

Uraian Tugas Jabat Struktural pad;
Badan Kepegawaiamaerah (BKD) Kota
Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural pada
Badan Rndidikan dan PelatihanKota
Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural pd
Badan Pmberdayan Masyarakat (BB
Kota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural pd
Badan Keluarga Berencana (KBiKota
Makassar

Uraian Twas abatan Strktural pada
BadanLingkungan HidugKota Makasgar

Uraian Tugas Jabatan Struktural pa
Kantor Satuan PolisPamong PrajaKota
Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural pa

Kantor Arsip, Perpustakaan dan Pengola

HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l

Page35




30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

Nomar 50 Tahun 2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 51Tahun2009
Tgl. 13 Juli 2009
Nomor 52Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 53 Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 54Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009
Nomor 55Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009
Nomor 56Tahun2009

Tgl. 13 Jui 2009

Nomor 57Tahun 2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor58 Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 59Tahun2009
Tgl. 13Juli 2009

Nomor 60rahun2009
Tgl. 31Juli 2009

Nomor 61Tahun2009
Tgl. 14 Agustus 2009

Nomor 62Tahun2009
Tgl. 14 Agustus 2009

DataKota Makassar

Uraian Tugas dbatan Strktural pada
Kantor Kesatuan Bangsden Perlindungan
Masyarakaota Makassar

Uraian Tugas Jaba Struktural pad;
Kanta Ketahanan Pangdfota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural pd
Kantor Pemberdayaan Perempudfota
Makassar

Uraian Twas JabatanStrukiural pada
Kantor Pelayanan dministrasi Perizinar
Kota Makassar

Uraian Tugas Jabatan 6ktural pada
Rumah Sakitymum DaerahKota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural pa
Pelaksana Harian (LAKHAR) Badg
NarkotikaKota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Strukturd pada
SekretariakK ORPRI Kota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural pd
KecamatarKota Makassar

Uraian Tugas Jabatan Struktural pd
KelurahanKota Makassar

Perubahaan Rencana Kerja Pemerint]
Daerah(RKPD)

PenyelenggaanKota Sehat

Pedonan Pelaksanaan Pengadla@arang/
Jasa Pemerintah Secara Elektronik
Lingkup PementahKota Makassar

Pedanan  Retribusi  Pelayanan Jg
Persalinan PadaPuskesmas Pembantu|
Balai Pengobatan dan Rumah Sakit Um)

Daerdn di KotaMakassa
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43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

Nomor 63 Tahun2009
Tgl. 14 Agustus 2009

Nomor & Tahun2009
Tgl. 14 Agustus 2009

Nomor 65Tahun2009
Tgl. 14 Agwstus 2009
Nomor 6 Tahun2009
Tgl. 24 Agustus 2009
Nomor 67Tahun2009
Tgl. 28 Agustus 2009
Nomor 69Tahun2009
Tgl. 31 Agustus 2009
Nomor72 Tahun2009
Tgl. 10September 2009

Nomor 73 Tahun2009
Tgl. 14 September 2009

Nomor 74Tahun2009
Tgl. 17 September 2009

Nomor 75Tahun2009
Tgl. 18 September 2009

Nomor 76Tahun2009
Tgl. 18 September 2009

Nomor 77Tahun2009
Tgl. 18 Sptembe 2009

Nomor 78Tahun2009

Tgl. 18 Septembe2009

Pelayana Bantan Hkum Kepada
Penduduk Tidk Mampu
Pembebasan Retribusi Pelayar

Pemakaman/Pengabulitayat

Pembebasan Retibi Penggantian Biay,
Cetak KK, KTP dan Akta Kelurahan i
Kota Makassar
Kebijakan Akuntansi PemerintahKota
Makassar

Pertaggung Jawadn AnggaranPendapatal
dan BelanjaDaerah Kota MakassarT.A.
2008

Sistem dan Prosedur PengetoiaKeuangar
DaerahKota Makassar

Penjabaran Anggaran Pendapatan da
Belanja Daerah Perubahaan Kota
Makassar

Penggunaan Pakaiareidagam Sutra Khas
Bugis Makasar pach Pegwai Dinas
PariwisataK ota Makassar

Standar Biaya Dalam Rangka Penyusu
Rencana Krja Anggaran Satuan Kga
Perangkat Daerah (RKA-SKPD) Kota
MakassaiT.A. 2010

Rencana Kerja Pemerintdbaerah(RKPD)
Kota MakassaTahun2010

Pemlentukan Susnan Oganisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTL
pada Dinas Pendidikafota Makassar

Pembentukan Susan Organisasi dan Ta|
Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) pa
Badan Keluarga Berencakata Makassar

Pembatukan Susunan Orgnisasi darTata

KerjaUnit Pelaksana Teknisibas(UPTD)
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56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

Nomor 79Tahun2009
Tgl. 18 September 2009

Nomor 80Tahun 2009
Tgl. 18 Sepember 2009

Nomor 81Tahun2009
Tgl. 18 September 200¢

Nomor 82Tahun2009
Tgl. 18 September 200¢

Nomor 83Tahun2009
Tgl. 18 Sepember 2009

Nomor 84Tahun2009
Tgl. 18 Sptember 2009

Nomor 85Tahun2009
Tgl. 18 September 2@

Nomor 92Tahun 2009
Tgl. 25 Oktober 2009

Nomor 93Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009
Nomor 95Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 96 Tahun2009

Tgl. 25 Nopenber 2009

pada Dinas Kelautan, Perikanan, Pertar
dan PetrnakarkKota Makassar

Pembentukan Susunan Organisasi dan
Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPT
pada DinaKesehatark otaMakassar

Pembentkan Susunarm®rgansasidan Tata
Kerja Unit Pehksana Teknis Dinas (UPTD
pada Dinas Pekerjaan Umum Kota
Makassar

Pembentukan Susan Organisasi dan Ta|
Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPT
pada Dina$erhubungnKota Makassar

PenbentukanSusunan Orgnisasi darTata
KerjaUnit Pelaksana Teknisibas(UPTD)
pada DinassosialKota Makassar

Pembentukan Susan Or@nisasi dan Tatj
Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPT
pada Dinas Pendap@an Daerah Kota
Makassar

Pembentukan Susun&@rganisasdan Tata
Kerja Unit Pelaksaa Te&nis Dinas (UPTD)
pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisa
Kota Makassar

Pembentukan &unan Organisasi dan tag
Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPT
pada DinasPertamanan dan Kebersih
Kota Makassar

Uraian Tgas StafAhli WaliKota Makassar
Penglommkan Koordinasi SatuarKerja
PerangkatDaerahMenurut Fungsi Asistel

SekretariatDagah Kota Makassar

Rencaa Strategi (Renstra) SKPD Din
PendidikarKota Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD Dil

Kesehata Kota Makassar
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67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

Nomor 97Tahun 2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 98Tahun2009
Tgl. 25 Nopembr 2009
Nomor 99Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009
Nomor 100Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009
Nomor 101Tahun2009
Tgl. 25Nopember 209
Nomor 102Tahun 2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomar 103 Tahun 2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 104Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 105Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009
Nomor 106Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 107Tahun2009
Tgl. 25 Ngpemler 2009

Noma 108 Tahun2009
Tgl. 25 Nopember @09

Noma 109Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 110Tahun2009
Tgl. 25 Nopembe2009

Rercana Stratgi (Rerstra) SKPD Dinas
Rumah SakitUmum Daerah(RSUD) Dayal
Kota Makassar

RencanaStrategi (Restra) SKPD Dinag
Pekerjan UmumKota Makassar

Rencana  Strategi  (Renstra)  SKI
Dinas Pemadam Kebakaran d
penanggulagan BencaaKota Makassar

Rencaa Stréaegi (Renstra) SKPD Dina
Tata Ruang dan Bangunafota Makassar

Rencana Strategi (Rersir SKPD Badar
Perencana Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kota Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD Dif
Perhubungakota Makassar

Ren@na Strateg (Rerstra) SKPD Dinas
Pertamanan dan Keindahklota Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD Bal
Lingkungan HidupDaerahKota Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD Dir
kependudukan dan Catatan SipKota
Makassar

Rencana Sategi (Restra) SKPD Kantor
Pemlerdayaa PeenpuarKota Makassar

Rercana Strategi (Renstra) SKPD Bad
Keluarga Berencandota Makassar

Rencana Stratgg (Renstra) SKPD Dina
SosialKota Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD Dif
Tenaga Kerj&ota Makassar

Rencana Stragi (Rensta) SKPD Dinas
Koperasi dan Usaha K& MenengahKota

Makassar
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81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

91

92.

93.

94.

95.

Nomor 111Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 112Tahun2009
Tgl. 25 Nopembr 2009

Nomor 113Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 209

Nomor 114 Tahun2009
Tgl. 25 Nopember D09

Nomor 115Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 156 Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009
Nomor 117Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 118Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 119Tahun 2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 120Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 121Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 122Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 123Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 124Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 125 Tahun2009

Rencana Strategi (Renstra) SKPDn&s
Kebudayaan dan ParisataKota Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD Dif
Pemuda dan Olah radfata Makassar

RencanaStrategi Renstra) SRD Satuarn
Polisi PamongPrajaKota Makassar

Rercana Strategi (Renstra) SKPD Kant
Kesatuan Bangsdota Makassar

Rencana  Strategi (Renstra) SKPLO
SekretariaDaerahKota Makassar

Rencana  Strategi  (Renstra)  SKI
Sekretariat Dewan Peskilan Ralyat

Daerah(DPRD)Kota Makasgar

Rencana Strategi (Remgj SKPD Badan
Pendidikan dan Pelatihaota Makassar

RencanaStrategi (Renstra) SKPBadan
KepegawaiambaerahKota Makassar

Rencana  Strategi (Renstra)  SKI

InspektoraKota Makassar

Renana Stratgi (Renstrqa SKPD Dina
PendpatanDaerahKota Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD Kani
Pelayanan AdministrasiPerizinan Kota
Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD Pelaks
Harian (LAKHAR) Badan Narkotikakota
Makassar

Rencana Stragi (Rensta) @ SKPD
Sekretariat KORPRIK otaMakassar
Rencana  Stragji  (Renstra) SKPLO
Kecamatan Bontoala

Rencana  Strategi (Remsf SKPD
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96.

97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

105.

106.

107.

108.

109.

110.

Tgl. 25 Nomber 2009

Nomor 126Tahun 2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 127Tahun2009
Tgl. 25 Nopenber 2009

Nomor 1Z Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009
Nomor 129Tahun2009
Tgl. 25Nopember 2009

Nomor 130Tahun2009
Tgl. 25 Nopembe2009

Nomor 13T ahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 132 Tahun 2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 134Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 135Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 135Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 136Tahun2009
Tgl. 25 Ngpemter 2009

Noma 137 Tahun2009
Tgl. 25 Nopember @09

Nomar 138 Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 139Tahun2009
Tgl. 25 Nopembe2009

Nomor 140Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Kecamatan Birigkanaya

Rencana  Strategi  (Renstra)  SKI
KecamatarMakassar

Rencana  Strategi  (Renstra)  SKI
Kecamatan Mmajang

Rencana  Sttagi (Rensta) SKMD

Kecamatan Mariso

Rencana Strategi  (Renstra)  SKPI
Kecamatan Panakkukang

Rencana  Stragi  (Renstra)  SKPL
Kecanmatan Manggala

Rencana  Strategi  (Renstra)  SKI
Kecamatan Rappocini

Rencana  Strategi  (Renstra)  SKi
Kecamatan Tamianrea

Rercana  Stratgi (Rerstra) SKPD

KecamatarTallo

Rencana  Strategi  (Renstra) SKF
Kecamatan Tamalate

Rencana ®ategi (Renstra) SKPI
Kecamatan Ujung Pandang

Rencana  Strategi  (Renstra)  SKI

Kecamatan Ujunganah

Rencana  Strategi
Kecamatan Wajo

(Renstra SKPD

Rencana ®ategi (Rerstra) SKPD Kanto
Ketahanan PangarKota Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD dBa
Pemberdayaan Masy#et Kota Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD Kar

Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan [
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111.

112

113.

114.

115.

116.

117.

118.

119

120.

121.

122.

Nomor 141Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 2009

Nomor 142Tahun2009
Tgl. 25 Nopember 209

Nomor143Tahun2009
Tgl. 25Nopember2009

Nomor 145Tahun2009
Tgl. 16 Desember 2009

Nomar 146 Tahun2009
Tgl. 22 Desember 2009

Nomor 147Tahun2009
Tgl. 31 Desember 2009

Nomor 148Tahun2009
Tgl. 31 Desember 2009

Nomor 49 Tahun 2009
Tgl. 31 Desemhe2009

Nomor 150Tahun2009
Tgl. 31 Desember 2009

Nomor 1Tahun2010
Tgl. 4 Januari @10

Nomor2 Tahun 2010
Tgl. 25 Januari 2010

Nomor3 Tahun2010

Kota Makassar

Rencana Sttegi (Rensta) SKHD Dinas
Informasi dan Komuriasi Kota Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD Dif
Kelautan, Perikanan, Pertan dan
PeternakaiKota Makassar

Rencana Strategi (Renstra) SKPD Dif
Perindustrian, Perdagangan da@nanamal
Modal Kota Makassar

Penetpan Kawasan Percontohe
Keamaran Keselamatan, Ketertiban ds
Kelancaran Lalu Lintas (Kaseltibcar
Lantas)Kota Makassar

Penetapa Tambahan Modal Pemerint:
Kota Makassar pada Perusahaadaerah
Rumah Pemotongan HewKota Makassar

Penabaran Anggaran Pendamtan dan
Belanja Daerah (APBD) Kota Makassar
TahunAnggaran2010

Pengelompokan Kodmasi Satuan Kerj;
Perangkat DaerahMenurut Fungsi Asistel
SekretariaDaerahKota Makassar
Koordinasi Berjenjang

Kode Etik Pegawai
PemerintalKota Makasar

Dem  Lingkup

Persyaratan dan TatCaa Pendaftaral
Penduduk dan Pencatat8ipil Berdasarkar
PeraturanDaerahKota MakassarNomor 9
Tahun 2009 Tentang Penyelenggars
Administrasi Kependudukan Catatan Si
Di Kota Makasar

Pengatiran Pemasayan Reklara, Atribut
Partai Politik DalanKota Makassar

Pelaksanaan Pemungutan Retril
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123.

124.

125.

126.

127.

128.

129.

130.

131.

132.

133.

Tgl. 25 Januari 2010

Nomor4 Tahun2010
Tgl. 15 Pebruari 2010

Noma 5 Tahun2010
Tgl. 15 Peluari 2010

Nomor6 Tahun 2010
Tgl.

Nomor7 Tahun2010
Tgl. 17 Pebruari 2010

Nomor8 Tahun2010
Tgl. 23 Pévruari 2010

Nomor9 Tahun2010
Tgl. 23 Pebruari 2010

Nomor10 Tahun2010
Tgl. 19 April 2010

Nomor11 Tahun2010
Tgl. 3 Mei 2010

Nomor 12 Tahun2010
Tgl. 3 Mei 2010
Nomor 13 Tahun2010
Tgl. 3 Mei 2010

Nomor 14 Tahun2010

Pelayanan Persgmahan dan Kebersihan [
Kota Makassar

Pelaksanaan Rapat Koordinasi Berjeniji
dalam Lingkup Pemerintakota Makassar
Perubahaan Atas Pemturan WaliKota
Makassar Noma 147 Tahun 2009 tentang
Penabaan Anggaran Pendapatan da
Belanja Daerah Kota Makassar Tahun
Anggaran2010

Mekanisme Penyusunan Progré
Penyuluhan Pangan dan Pertanian F
PemerintatKota Makassar

Badan PeFimbangan Jabata dan
Kepargkatan (Baprjaka) PenerintahKota
Makassar

Pdunjuk Pelaksanaan Penyerahan H;
Pekerjaan Pada LingkupemerintahKota
Makassar

Ketentuan Pemasangan dan Regist
Reklame Di Atas Tanah Dan Atau
Bangunan Yang Dikuasai Pemerintibta
Makassir

Petunjlkk Teknis P&aksanan Peaturan
Daerah Kota Makassa Nomor 7 Tahun
2009 tentang Pelayanan KesehatarKalia
Makassar

Tata Cara Pendrian dan
Pertanggungjawaban Bantuan Hibah
Tata Cara Pemberian di
Pertanggungjawaban Bantuan Sosial
Tata Cara Pmberian da
Pertanggogjawalan Baituan Keuangal
Kepada Rrtai Politik

Klinik Bisnis TerpadiKota Makassar

Tata Nakah Dinas Di Lingkungal
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134.

135.

136.

137.

138.

139.

140.

141.

142.

143.

Tgl. 4 Mei 2010

Nomor15 Tahun 2010
Tgl. 5 Mei 2010

Nomor16 Tahun2010
Tgl. 7 Juni 2010

Nomor17 Tahun2010
Tgl. 7 Juni 2010

Nomor18 Tahun2010
Tgl. 8 Juni 200

Nomor19 Tahun2010
Tgl. 25Juni 2010

Nomor20 Tahun2010
Tgl. 14 Juli 2010

Nomor21 Tahun2010
Tgl. 21Juli 2010

Nomor22 Tahun2010

Tgl. 4 Agustus 2010

Nomor23 Tahun2010

Tgl. 5 Agustus 2010

Nomor24 Tahun2010
Tgl. 11 Agustus2010

Nomor 25 Tahun 2010
Tgl. 24 Agustu2010

PemerintahKota Makassar

Rancangan Rencana Kerja Pemerir
Daerah(RKPD) Kota MakassaiTahun2011

Peubaha@an Kedua Peratamn\WaliKota
MakasarNomor 147Tahun2009 tenang
PenjabaraM\nggaranPendapatan dan
BelanjaDaerahTahunAnggaran2009
Penyesuaiamarif Jasa Perparkiran Dala
Kota Makassar

Susunan Organisasi Dan Tata Ke
Perusahaan Daerah Air Minum Kota
Makassar
Penbentukan da Susman Oganisas
Badan Penangdangan Bencana Kota
Makassar

Lembaga Pemantau Independeenégadaal
Barang / Jasa Pemerintah Kota
Makassar

Tata Cara Pembukaan dan Pengopers
Rekening KasDaerah dan SatuanKerja
Peranggat DaerahK otaMakassa

Peubahaan Ketiga Atas Peratura
WaliKota Makassar Nomor 147 Tahun
2009 tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan eBanja Daerah Kota
MakassaiTahun Anggaran2010

Penyelenggaraan Angkutan Bebas Bii
(Gratis) BagiAnagk SekolalDalam Wiyah
Kota Makasar

Pemberan Tambahan Penghasilddalam
Bentuk Tunjangan Kesejahteraan Kepi
Penasehat WaliKota, Tenaga Kontrak
Penpga Kontainer, Petugas Kebersihan, |
Kurator  Museum Dalam Lingku
PemerintalKota Makassar

Perubharan Atas Peaaturan WaliKota

Makassr Nomor 10 Tahun 2010 tentang
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Petwnjuk Teknis Pelaksanaan Peratul
Daerah Kota Makassar Nomor 7 Tahun
2009 tentang Payanan Kesehatan Biota
Makassar

Petunjuk  Teknis  Penggunaan lur
Pelayanan Kesehatan Bagi PeseRd.
ASKES da Anggota Kéuarganya d
Puslesmas Puslesmas  Perawatan
PuskesmasKeliling, Puskesma#embantu|
dan Pos Kesehatdtota Makassar

Standar BiayaDalam Rangka Penyusun:
Rencana KerjaAnggaran Satuan Kerjg
PerangkatDaerah (RKA - SKPD) Kota
MakassarTahunAnggaran2011

Penjabaran Pertanggungawaban
pelaksanaan Anggaran Pendapatan da
BelanjaDaerahTahunAnggaran2009

Penabaran Pertanggungjawalpa
Pelaksanaan APBD TA 2009
Tata Cara  Pelaksanaan Penjue

Kendaraan Dinas Mililbaerah

ProsedurPenertiban Hean ternak Dkm
Kota Makassar

Penlenggaraan  Sistem
Intern Pemerintah di
PemerintalKota Makassar

Pergalian
Lingkungg

Penjabaran Anggaran Pendapatan da
Belanja Daerah Perubahaan Kota
MakassaiTahunAnggaran2010

Upaya Pendelaan Lingkungan Hidupdan
Upaya Rmantauan ingkungan Hdup dan
Surat PernyatamKesanggupan Pengelola]
Dan Pemantauan Lingkungan Hidup

Pembentukan, Susunan Orgsasi dan Tatg
Kerja Unit pelaksana Teknis Dinas (UPT
Puskesma¥apasa pada Dinas Kesédna

Kota Makassar
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BAB I
KEBIJAKAN, STRATEGI DAN DUKUNGAN APBD
A. Kebijakan Umum dan Khusus.
1. Kebijakan Umum

Kebijakan Umum merupai kelijakan pemerintah daah secara umum. iPgusunan
Kebijakan Umum diperlukan untuk menyelakan perencanaan daerah dengarersot
sumberdaya yang ada, sehingga akan terwujud pembangunan yang efisien, efektif dan
berhasil gunaKebijakan umum disususebag@i bagian dari stratgi untuk mencapaujuan
dan sasarardalam mewujudkan Visi dan Misiagrah guna meningkatan kesejahteraa
masyarakat, dyananpublik dan daya saing sebagaimana amanat otonomi daerah, serta
meningkatkan senmgat persatuan dan kesen langs dalam mewujudkn harmonisasi
kehidupan serta mewujudkasupremasi hukum dalam men@kan pemerintahan yang bersih
danakuntabel.

Rumusan visi Makassar 2014 sebagai bagian dari pencapaian visi jangka panjang
sebagaimangiang telah dituangkarnathm Rerauran Daerah Kotdakassar Nomor 13&amun
2006 tentang Rencana Pembangunan JangkarigabDgerah (RPJPD) Kota Makassar diah
200571 2025,yaknio Makassar sebagali kota Mariti m, Ni
yang Berorieniasi Global, Berwawasahingkungan dan Paling Bes a h a bhdalahdagin
tidak terpisahkan / kelanjutan dari Visi Pem&ah Kota Makassar 2009 sebagaimana
ditetapkan dam Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 14 Tahun 2004 tentang Rencana
Strategis Pemeriah Kota Makassar Tah@©042009yang disempurri@n dengan Peraturan
Daeah Kota MakassaNomor 9 Tahun 2006 tentangeRcana Pembangunan Jangka
MenengalDaerah Kota Ma#tssar Tahun 2008010 yaknio Ma k assar Kot a Mar i
dan Pendidikan yang Bermartatat d a n M asehirgga uguk inenjaminkonsisensi
pembangunan jajka menengah dan jangka panjang dan agar dapeliltipa kesinambungan
arah pembanguan daerah dawaktu ke waktu, maka disusun Visi 2014 :

OMakassar Menuju Kota rmMulnokalBe.r |l and
Visi ini terinspirasi dari dua hal merabkar:

Pertama yakri jiwa dan semangat untuk memacu perkembangarkaddar agar
lebih maju, terkemuka ah dapat menjadkota yang diperhitungkan dalam pergaulan
regional, nasional dan global.

Kedua yakni jiwa dan semangat urkutetgp meamelihara kekayaa kultural dan
kejayaan Makassar yang telah dibangun sebelumnya, ndiadengan keterbukaan untuk
menemma perubahan ah perkembangan, sembari tidak meninggalkan -nilai yang
menjadi warisan sejarah swalalu.

Pembangunan biaraker yaitu pembangumamesti bisa dipahaimmemiliki bahasa
publik, dapat dibaca, dapat @ldukan dan adalah sesuatu yang édabantara satdengan
yang ada pada umumnya yang sekaligus menggambarkan pelaku pembangunanrifu sendi
watak, perilaku inyidu yang merancang dan emangani pembangunainu. Kriteria
pembangunan berkarakter yaitu Plulan pembangunan sesuai kebutuhmengakselerasi
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potensi local, fokus dan menyelesaikan masalah, integratif dan bersifat holistikikineitail
pragmatis dafilosofis.

Penjabaran davisi tersebut, ddkukan melalui 5 (lima) misi sebagai berikut :

1. Mewujudkan warga kota yang sehat, das, produktif, berdaya saing dan
bermartabat;

2. Mewujudkan ruang kota yang ramah lingkungan;

3. Mewujudkan peran strategis Makams dabhm perekonomian donstik dan
internasioal;

4. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang§ dan berkualitas;

5. Mewujudkan kehdupan warga kat yang harmonis , dinamis , demokratis dan taat
hukum.

Nilai-Nilai Dasar.

Agar pembangoan kota Makassar memkil daya dan tepat gunadgi peningkatan
kesgahteraan rakyat maupun kualitas lingkungan sedaggkelanjutan, maka diperlukan
kekuatan kultural,moral dan religiusitas berupa nHailai yang ditumbuh kembangkan
bersama. Nilanilai tersebut adalah:

1. Kemedekaan

Kemerdekaanbagi individu dan kiempdk masyarakat untuk melakukan
kreativitas pembanguna Kemerdekaan tersebut hardipertanggungawabkan
kepada kepentingan kolektif yang menjelma dalam bentuk peraturan yang bersifat
legal formal, serta kepda normenora kesusilaanbaik menurut pandaan
budaya, maupun menurut tuntunan agama.

Kebersamaan.

Menjadikan perbedagpetedaan latar bakang sebagai mozaik yang mendesain
kekayaan keberagaman warga Makassar. Pada banyak-simpul kehidupan,
dalam keddukan bersamasebagai warga kotaterdgat persentuhan atau
persinggungan maupun intergtasSimputsimpul tersebut megadi wilayah
dimana kebersamaan tetap terpelihara dan ditumbuh kembangkan.

. Saling Memanusiakaih Sipakatau.

Makassar adalah k& dimanahidup orangorang yang secara indibu dan sosial
menghormati harkat dan martabat antaru sfengan yang lain, karenadar
sebagai ssama mahluk ciptaan Tuhan yang memiliki harkat dan martabat.

. Saling Menghargai Sipakalebbi.

Setiap orag dapat bebeda profesi @n kedudukan di datla magarakat,
perbedaan tersebut tidak mengurangi rasanhat dan saling menghargaitara

satu dengn lainnya tanpa memandang latar belakang profesi dan kedudukan
dalam masyarakat mashmgasing.

5. Saling Mengingtkani Sipakainge.

HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l Page48



Sadar akan kodrateknangiaan seagai warga kota yang dapat saja khilaf, lupa
dan lalai, maka diperlukarsikap untuk siing mengingatkan dengan cacara
yang elegan, dapat diterima sesuai batas batas nilai masyaskat dan
martabat.

6. Keterhukaan.

Agar proses pebanguan dapatnenyertakan peranserta masyarakat secara luas,
maka diperlukan ketedkaan dari tala perencanaan hingga pengendalian
pembangunan. Keterbukaan tersebut dikemas dalam kultur yang tbetada
dijiwai oleh senangat pnegaka hukum.

7. Semangat Ke@angn.

Tantargan masa depan hendaknya dihadapi dengan semkeigangan yang
teguhdan pantang mmg/erah, seperti yang tertera pada logo Kota Makassar yang
b er t ulSekalikayar Tetkembang Pantang Biduk Surut ke Pantaio .

2. Kebijakan Khusus

Untuk menopng waya perwujdan misi yang telah dikemukakan, dilakukan roela
5 (lima) arahan Kgijakankhusus sebagai berikut :

1. PenataanPeningkatan Kualitas Manusia.

Melalui kebijakan ini, pembangunan Makassdiarahkan untuk meimgkatkan

kualitas pendidikan, pengkaan derajatkesehatan, pembentukan keluarga kecil
bahagia dn sejahtera untuk mangani pendudu miskin, menekan angka
pengangguran dan mendorong pemantapan pengamalan agama serta apresiasi
budaya Pengembagan kreatritas penuda @én olah raga sertaegetaaan gender

1 Pendidikan Kualitas Pendidikan
Prioritas ArahKebijakan :

1). Mengoptimdkan pembiayaa pendidikan baik bersumber dari APBN, APBD
dan sumber pembiayaan lainnya;

2). Mengoptimalkan wajib bejar pendidkan dasarsembilantahun dengan
menaikkan AK 770% menjadB0,50% APM dari 51,83% menjadi 75,00%;

3). Meningkakan perluasan dan penagaan pendidian;
4). Meningkatakan mutu tenaga pendidik dan anak didik;

5). Meningkatkan perluasan pendidikan anak usm dalam angka memina,
merumbuhlan dan mengembangkaaluuh potensanak;

6). Menyelenggarakan pendidikan non formahgdermutu;

7). Menurunkarkesenjanganartisipasi pendidikan antar kelompok masyarakat;
8). Mengintensifkan pelaksanaan sosialisasi pentingeyaidikan;

9). Mengembankgan kurkulum muatan lokal;

10). Meningkatkan jumlah da kualitas pendidik dan tenaga kependidikannga
11). Meningkatkan pemaserta masyakat dalam pembangunan pendidikan.
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12). Peningkatan kesejahteraan tenaga pendidik.
91 Peningkatanderajat kesehatan Masyarakat
Prioritas Arah Kebijakan :
1) Peningkata jumlah, jaringan dan kualitas puskesmas;
2) Peningkatan kualitagan kuantitas tenaga@g&ehatan;
3) Pengmbangan sistem jaminan kesehatan terutama bagi penduduk miskin;
4) Peningkatan sosialisasi kesehataghungan da pola hidip sehat
5) Penngkatan pendidikandsehd@an pada neyarakat sejak usia dini;
6) Pemerataan dan peniragkn kualitas fasiliskesehatan dar;

7) Pembangunan kesehatan yang memprioritaskan upaya promotif dan preventif
yang dipadukan secarairsdang dengn upaya uratif dan refabilitatif.

1 Peningkatan Kesejahteraan Sosial, Budaya Dan Agama
Prioritas Arah Kebij&an :

1) Meningkatkan kulitas pelayaan dan bantuan dasar kesejahteraan sosial bagi
penyandang masalah kesejahteraan sosial;

2) Meningkatkan pmberdayaafakir miskin, peryandang cacat, dan kelonoi
rentan sosialainnya,

3) Meningkatkan aksesibilitas bagi PMKSrhadap pelayanan sokidasar,
fasilitas pelayanan publik, dan jaminan kesejahteraan sosial,

4) Mengembangkan dan menyerasikan kebijakamulkumptenangasn masalah
masalatstraegis yang menyangkmaslah kesejaieraan sosial;

5) Memperkuat ketahanan sosial masyat berlandaskan psip kemitraa dan
nilai-nilai sosial budaya daerabh;

6) Meningkatkan kualitas manajemen pelayanan kesejahteraan dasaah
mendayagunakasumbersumbe kesejahteraan sad

7) Meningkatkarpelayanan bagi korban bencana alam dan sosial,

8) Meningkatkan prakarsaan peran akt masyarakat termasuk masyarakat
mampu, dunia usaha, perguruan tinggi, dan Orsos/LSM dalam pembanguna
kesejahteaan sosiesecaraerpadu dan berkelanjuta

9) Meningkatnya pmbinaan mental dan spritual masyarakat.
1 Pembinaan Pemuda dan Olahraga
Prioritas Arah Kebijakan :

1) Meningkatkan peran serta pemuda dalam pembangunan sosial, politik,
ekonomi, budaya dasgama;

2) Meningkatkan ptensi gmuda dalam kewirausahaankepeloporan dan
kepemimpinan dalam pembangunan;
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3)

4)

5)
6)
7
8)

9)

Melindungi segeap generasi muda ddoahaya penyahgunaan NAPZA,
minuman keras, penyebaran penyakit HIV/AIDS, dan penyakit menular
seksual di kalangapemuda;

Mengembangkn kebipkan dan manajemen olalga ddam upaya
mewujudkan penataan sistem pembinaan dan pengeyabariahraga secara
terpadu dan béelanjutan;

Meningkatkan akses dan partisipasi masyarakat secara lebih luas dan merata
untuk meningkdtan kesehain dan kebgaran @gsmair

Meningkatkan sars dan prasaraneolahraga yang sudah tersedia untuk
mendukung pefnaan olahraga,

Meningkatkan upaygembibitan dan pengembangan prestasi olahraga secara
sistematik, berjenjang dan berkelanjutan;

Meningkatkan polakemitraandan kewausahaan dalam upaya mggal
potensi eknomi olahraga melalui pengembangan industhralga;

Mengembangkasistem penglrgaan dan meningkatkan kesejahteraan atlet,
pelatih, dan tenaga keolahragaan.

1 Peningkatan Kesejahteraa Keluarga Dan Kesetaaan Gender
Prioritas Arah Kebij&kan :

1)

2)

3)
4)

Meningkatkan keterlibatan perempuan dalam proses politikh gabatan
publik;

Meningkatkan tark pendidikan dan layanan kesehatan serta bidang
pembangunan lainnya, untuk mempertinggi kualitas hidap sumbetaya
kaumperempua,;

Meningkatkan kampanyarti kekerasan thadap perempuan dan anak;
Meningkatkan kesejabtaan dan perlindungamak.

B. Pengenbangan Tata Ruang dan Lingkungan.

Melalui kebijakan ini, pembangunan Makassar diarahkan untuk mepkanta
pemarfaatan ruag wilayah daat, laut dan udaraDemikian juga, dmaksudkan agar
pembangunan wilayah darat, lala#n udara bisa membenianfaat yangebesabesarnya
bagi warga kota dengan mengedepankan kenyamanan dan ketentraman melalui
pembangunahkota sejutgpohon, bbas penemaran.

Prioritas Arah Kdijakan :

1) Penyelsaian penyempurnaan Peraturan Daerah tentan\RTR

2) Pengembangan kawamsdan penataaruang Kota yang terpadu;

3) Mengelola pemanfaatan ruang laut, udara dan darat dengan benatr;

4) Meningkatlkan koordinai penataa dan penanfatan ruang;

5) Meningkdkankapasitas Ilmbaga pengelola pemanfaatan dan penataan rusag k

HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l Page51



6) Membangun kesadan masyarakaigar peduli pada pemanfaatan ruang sesuai dengan
peruntukannya;

7) Meningkatnya luas daerah yang amahaeap keblearan darbanijir;
8) Meningkatkan daya jangkguenyebaran datdan informasi tentang RTRW Kota.
1 Pembangunan Infastruktur Kota
Prioritas Arah Keljakan :
1) Pembangunan dan rehabilitasi infrastruktur kota;

2) Pengelolaan sumberdaya air diarahkan padayaup&onservai dan
perdayagunan ar permukaan dan aianah

3) Pengelolaa demand dan supply;
4) Pemenuhan kepentingan jaagbendek dan kepentiagy jangka pgang.
1 Pengelolaan Lingkungan Hidup
Prioritas Arah Kebijakan :

1) Meningkatkan kesadaran masyarakat akantipgnya nemeliharaSumber
Daya Aam (SDA) dan lingkngan hidup didasekan pada agenda 21
(nasional dan global) dalamerencanakan dan metsnakan pemiogunan
nasional yang berkelanjutésustainable development);

2) Pengembangan kawasan dan penataan iaragyang erpadu;

3) Mengeloladanmendayagunakan potsrsunberdaya lat) pesisir dan pulau
secara lestari berbasis rpasakat;

4) Membangun siem pengendan dan pengawasan dalam pengelolaan
sumberdaya laut dan pesisir;

5) Meningkatkan upaya konservasi lgpiesisir darpulau;

6) Mengendalkan pencemaran dan perdksa lingkungan hdup di wilayah
pesisir, laut, pulau dan perairt@awar;

7) Mengembangkampaya mitigaslingkungan laut dan pesisir, meningkatkan
keselamatan bekerja, dan meminimalkan resiko terhada@meradam lat
bagi mayarakatyangtinggal di wilayahpesisr dan pulac

8) Menggiatkan kemitraan untuk meningkatkan pewktif masyarakat dan
swasta dalampengelolaan sumberdaya laut, pesisir, dan pulau;

9) Mengarusutamakan mainstreaminyy  prinsip-prinsip penbangunan
berkelanjutan ke seliruhbidang pembangunan;

10) Meningkatkan koodinasi pengelolaan lingkungan hidup;

11) Meningkatkan upaya pengendaliadampak lingkagan akibat kegiatan
pembangunan;
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12) Meningkatkan kapasitas lembaga pengelola lingkungan hidup, terutama
dalam menagani permaalahanyang bersifat akumulasifenomena alam
yang bersifat musiman dan bencana;

13) Membangun kesadan masyarakat agar ¢hei pada isulingkungan hidup
dan berperan aktif sebagai kontsalsial dalam memantau kualitas
lingkungan hidup;

14) Ketersedian lokasiTempat Bmbuagan Akhisr (TPA) sapah

C. Penguatan $ruktur Ekonomi.

Melalui kebijakan ini, pembangan Makassar diarahkaantuk tercipanya

struktur ekonomi yang kokoh pada semua sektor dengan memberi tekanan pada sektor
andalan; perngaan, jasadan indusi yang dapat memperluas kesemgat kerja,
meninglatkan pendapatan masyarakat yang berimplikagingkatan Pendapatansi
Daerah.

1 Peningkatan Komiditi Unggulan

Prioritas Arah Kebijakan :

1)

2)

3)

Peningkatan pemanfaatan sumberdaya perikaalmdmendulkng ekonomdan
tetap nenjaga kelestarianay

Penguataan stem pemasaran dan manajemen usaha untuk meagesiko
usaha sertaniuk mendukug pengembangan agroindustri;

Pengawasan dan pengendalian pemeriksaan kualitas Bahan Asal Hewan dan
Nabati.

1 Peningkatan Ketahanan Ekonomi

Prioritas Arah Kebjakan:

1)
2)
3)

4)

Memperkua kelembagaan dengan menerapkan pripsipsip tata
kepemerintahan ymy baik dan erwawasan gender;

Memperluas basis dan kesempatan berusaha serta menumbuhkan wirausaha baru
berkeungglan;

MengembangkanUMKM untuk m&in berperan sebagaenyedia barangdan
jasa;

Membangun koperasi yang kuat dan @uiy

1 Pengembangan Inestasi dan Rgulasi Usaha

Prioritas Arah Kebijakan :

1)

2)

Mengurangi biaya transaksi dan praktik ekonomi biaya tingds baiuk tdnapan
memuai (start up) maupun tahapan ogasi suatu bisnis;

Penuntasan deregulasi (pemangkasan birokrasgtyran dan prosedperijinan
dan pengembangan kapasitas lembaga publik pelaksananya;
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3)

4)

Menata aturan main yang jelas dan pemangkasavkrbsi dahm prosedu
perijinan dan pengelolaan usahalengan prinsip tansparansi dan tata
kepemerintahan yang baik;

Menjamin kepastian usaldan meningiktkan penegakatmukum.

1 Peningkatan Kesempatan Kerja dan Berusaha

Prioritas Arah Kebijakan :

1)
2)
3)

4)

Menciptakarkesempata kerja méalui investasi;
Meningkatkan kultasSumber Daydanusia;

Memperbarui programrogram perluasarkesempatan kerja yangntara lain
melalui kredit mikro, pengembangan UKM, serta progm@ogram pengentasan
kemiskinan;

Menyempurnakan k®jakan pogram pendkung paar kerja dengan mendorgn
terbentuknya inbrmasi pasar kerja

D. Desentralisasi Penyelenggaan Pemerintahan yangBaik dan Bebas Korupsi.

Melalui kebijakan ini, pembangunan Makassar diarahkan untuk memantapkan

pelaksanaan Otononidaerah sesra bersamksama atara pemerintah dan maagpka
melalui pebksanaan pembangungan berbasis partisipasi naksya meningkatkan
pelayanan puik dalam berbagai dimensi pembangunareningkatan profesionalisme
aparatur dan mewujudkan kesejahéeranasyaneat melali perenanaa program yang
teraahdan terintegras pelayanan berbasis teknologi informasi (oa)in

1 Peningkatan Kapastas Kelembagaan

Prioritas Arah Kebijakan :

1)

2)

3)

4)

Menata kelembagaan pemerintah daerah agar lebih proporsional berdasarkan
kebutuhamyata damah;

Menyiapkan ketersediaan apdur pemerintah derah yang berkualitas secara
proporsional sesudidang tugasnya;

Meningkatkan kapsitas keuangan pemerintah daerah, termasuk pengelolaan
keuangan;

Penataan kelembagaan masyarakat selbagra pemerintahpada sema jenjang
pemerintahan

1 Peningkatan Profesonalisme Aparatur

Prioritas Arah Kebijakan :

1)
2)

3)

Menata kelembagaan pernmgah daerahagar lebih proporsional berdasarkan
kebutuhan nyata daerah;

Menyiapkan ketersediaan aparatur pemehintaerah §ng berkubtas seara
proporsional sesudidarg tugasnya,;

Meningkatkan kapasitas keuangan pemerintah dadexmasuk pengelolaa
keuangan
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1 Pengelolaan Keuangan Daerah
Prioritas Arah Kebijakan :

1) Meningkatkan kapasitas keuangan pemerintah dadermasuk pengelolan
keuan@gn;

2) Pemantapan pengelalakeuangan daerah
1 Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
Prioritas Arah Kebijakan :

1) Menata kelemlbgaan pemerintah daerah agar lebih proporsional berdasarkan
kebutuhan nyata daerabh;

2) Menyiapkan ketersedan aparatrr pemeritah daerh yang berkualitas secar
proporsional sasai bidang tugasnya;

3) Meningkatkan kapasitas keugan pemerintah dadra termasuk engelolaan
keuangan;

4) Penataan kelembagaan masyarakat sebagai mitra pemerintah pada semua jenjang

pemerntahan.
1 Peningkatan Kualitas Materi dan Penyebaran Informasi
Prioritas Arah Kebijakan :
1) Meningkatkan pembinaan dan pengbangan informasi dakomunikasi;

2) Meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia dibidang informasi dan komunikasi;

3) Menyiapkan sarana dan pegana untk penyebean infomasidan komunikasi
E. Peregakan Hukum dan Hak Azasi Manusia.

Melalui kebijakan ini, pembangan Makassar diaradlk untuk teriptanya
masyarakat yang taat hukurdemokratisdan bebas KKN .

a) Pembinaan kehidupan politik yang demdratis
Prioritas Arah Kebijalan :

1). Memberdayakan org#astorganisasi &masyarakatan, sosial keagamaan, dan
lembagalembaga swadaya masyaedk dalam meregah dan mengoreksi
ketidakadilan, diskriminasi dan ketimpangan sosial;

2). Meningkatkan peran (wewenanggrperintalsebagai failitator danatau mediator
yangkredibel dan adildalam menjaga dan memelihara keamanan dan iketert
masyarakat

b) Peningkatan Penegkan Hukum dan HAM
Prioritas Arah Kebijakan :

1). Meningkatkan upaya kemajuan, perlindungan, penegakan,emdran dan
penghorm&an hak aasimanusia;

2). Menegakkanhukum secara adilkonsekuen, tidak diskriminatif, dan memihak
pada rakyat kecil;
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3). Menggunakan nilanilai budaya daerah sebagai salah satu sarana untuk
mewujudkan terciptanya kesadaran hukum masyarakat;

4). Meningkakan kerjaama yangharnonis antara kelompoktau golongan dam
masyarakat, agar mampu saling memahami danghwmati keyakinan ah
pendapat @singmasing;

5). Memperkuat dan melakukan konsolidasi demokrasi;

6). Meningkatkan sosialisasi hak konstitusaabdan hakhukum
) Legislasi caerah

Prioritas Arah Kelyjakan :

1). Mewujudkan pelembagaan demokrasi yang lebih kokoh;

2). Mempekuat peran masyaraksipil (civil societ);

3). Memperkuat kualitas desentralisasi dan otonomi daerah;

4). Menjamin  pengembangan media dan lkE®san med  dalam
mengkomunilasikan kepentingan massakat.

F. Strategi Penerapan SetiapKebijakan.

Kebijakan dan sasaratrategis Kota Makassar yang disingkronkan deriigaa
(5) Kehjakan sebagai berikut

1. Kebijakan Peningkatan Kualitas Manusia denganraagarioritas :

a. Penhgkatan kalitas é&n pemerataan pendidikeadalah skolah gréis aau
bersubsidi penuh (SD, SLTP mle&SLTA), pengembangan Sekolah Cerdas,
Penerapan t8ndar Pelaygan Minimum Sekolah dan Perbaikan sarana dan
prasarana sekolah.

b. Peningkata derajat kesehatamasyarakha adalahpelayanan kesehatan das
gratis, penciptaa angka kematian Nol (Zero Maternal éath) bagi ibu
melahirkan, pelayanan gratis bagu melahirka dan peningkatan gizi
keluarga.

c. Pemberdayaan Masyarakat dan Peningkatasejdbteraan Keluargadalah
mengurangijumlah penduduk miskinpelayana gratis utuk pengurusan
jenasah sebelum dikeimkan kepada masyarakat yang kurang mampu,
menguangi penganggran, serta pemberdayaan komunitas perempuan dan
pemuda dan olahraga.

2. Kebijakan Pengembangantda&Ruangdan Lingkungan dengan sasaramopitas :

a. Pembanguan infrastruktur, pembangunan dan pditmeraan jalan, drainase,
trotoar, jembatan, dagh tangkaparair, ruang publik dan infrastruktur niaga
dan jasa.

b. Pengadaan, pemeliharadan peningkatan sama dan msarangerhubungan
serta pemgkatan maajemen tagortasi perkotaan yangnudah diakses
dengan Sistem Jaringan Transportasi Terpadu atrkn pelayana gratis
angkutan anak sekolah
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c. Peningkatan dan pemeliharaan lingkungan pehan, pemukiman dan
penataarkawasankumuh serta pelayanarragis untukangkutanjenasah dan
pemakaman mayat

d. Pengelolaa lingkungan hidup, adalah pembangunan ruanguker hijau,
pencegahan dan pengendalian kerusakan dan pencemaran lingkungan.

3. Kebijakan Paguatan Struktur Ekmmi dengn sasan prioritas :

a. Penaptaan iklim investai yang kondusif,adalah penyediaan sisterfoimasi
yang memadai, peningkatan fasilithkegiatan ekonomi masyarakat dan
pelayanan dunia usaha berbasis Teknologi Informasi.

b. Pemberdgaan ekonomi rakyaadalah pegembangn sentra industriakyat,
penerapn rguad yang berpihak pada UMKM, pembinaarel&mpok
kelompok usaha produktif dan pemhbggn klinik bsnis kecamatan.

c. Peningkatan daya saing komoditi unggulan adalah pengembangan da
pemanfaatan potenwilayah pantai,pesisir dan pulaggembentukan kaasan
niaga maritim, pengembangan teknologi gan alternatif serta pendidikan
dan pelatiha pengembangeakomoditi unggulan.

d. Peningkatan Kesempatan Kerja dan Berusaha adalah pengembamggan
dan kerpsama pelfriayaanusaha, peningkatasarana dan prasanaekonomi
masyarakat, peningkatan latihan nd&ursus bagi pencari kerja serta
peningkata pola kemitaan pemerintah dengan pelaku usaha.

4. Kebijakan Desentralisasi Penyelenggaraan dteitahan yang Baiklan Bebas
Korupsidengan sasaran pritas :

a. Penindatan Pelayanan Publik adalah, peningkatan pelagn perizinan
terpadu, pelayanan adminigirekependudukn dan akte catatan sipil gratis
secara cermat dan akurat.

b. Peningkatan Profesialisme Aparatur adah penatan dan pmantapan
akuntabiitas dan kineg apaatur, transparansi pengelolaan kegiatam da
keuangan daerah dan peningkatan kapasgagatur.

c. Penngkatan Kapasitas Perencanaan dan pengendalian pembangunan adalah
pelibatan muistakeholders dalanproses prencanan, pelaksanaan dan
pengawasan pdmngunan.

d. Penegakan Pakta Integritas di lingkangpemerintahan adalah transparansi
pengadaa barang danjasa serta penegakan sank@unishing) atas
pelanggaran peraturan yang berlaeauta penghargaanefvard) bagi apaat
yang berprestasi

e. Peningkatan Kalitasdan Jaringan Informasi adalah penggunaaknomogi
Informasi (IT) secara terpadu wikt pelayanampublik dan kerjasama antar
daerah serta pelaksangambudsman.

5. Kebijakan Penedg@an Hukum dan Hak Agsi Manug denga sasaran prioritas
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a. Pembangunakolitik dan Kesadaran Berdemokrasi adalah peméimpartai
politik; peningkatan kesadaranrbangsa dandrnegara; serta membangun
iklim demokrasi yang sehat

b. Penegakan Hukum dan HAM,atitaranya adalah pd&@erdayaarmasyar&at
dalam pemahamanukum dan HAM bersama lembaga dan aparat penegak
hukum, penigkatan kesadaran hukum dalam bentuk pemiebantuan
hukum secara gratis kepada masyarakat kurang mampu serta pemberantasan
Kolusi, Korypsi dan Nepotisme (KN) .

c. Legslasi Daerah, diantaranyadalah pengembgan dan penyempurnaan
materi peraturan daeraspsialisasi dan verifikasi prodyicoduk peundang
undamgan dan peningkatan koordinasi serta kerjasama dengan lembaga
legislatif.

G. Dukungan APBD

Sesuai dersn amanaundangundang Nomor 17 tam 2003 tentang Keuangan
Negara, APBD Kota Makassar disusun gi@m menggunakan sistem penganggaran terpadu
(unified budyet), yang mengintegrasikan antara anggaran berbasis kinerja (performance
based budgeting), dengarkerangka pogram gngka menengah, dastandar akuntesi
keuargan pemerintah.

Dengan sistem penggaraggn terpadu yang berbasis kinerja telahrafoemasi
sigem anggaran yang selama ini menggunakan asas pendekatan pertumbuhan (ingremental
semata dan lingem budgetmenjad sistem penganggan terpadu, yambesifat adaptif dan
aspiratif terhadap tujuagian sasaran yang ditetapkan dalam progeargka menergh, serta
transparan dan akuntabel, karena menggunakan standar akuntansi sdktordalam
pelapoannya.

PenyusunanAnggaran Pendapat dan Belanja &rdn (APBD) Kota Makassar,
disusun dengan menigifikasikan belanja menurut urusan pemian daerghorganisasi,
program kegiatan kelompolenis, obyek, dan rincian obyek belanja

Melalui pendekan ini, séiap pragram dan kegiataryang dianggarkarhamus
menggambarkan dengan jelas tentang tolddur atau indikator sasaran yang diharapkan
menurut fungi belanja, memuat tentang standar pelayanan yang diharapkan dan perkiraan
tentaryg biaya satuan peoknponen kgiatan, memuat penjelasatentang hubungaantara
bagian pendapatan yang membiayai Beldgiagsung dan Belanja Tidak langsung.

Belarja Tidak Langung adalah belanja yang dianggarkan tidak terkait secara
langsung dengan pelakssan program dan gatan. Béanja langsung adalah beig@ yang
dianggakan terkait langsung dengan pelaksanaan progdan kegiatan yang terdiri dari
belanja pegwai, belanjdarang dan jasa serta belanja modal.

Masingmasing dari bagian APBD yang terdidari Pendapatan, élanja dan
Pembiaypan dapat dijelasi sebagai bernik :

H. Perdapatan Daerah

Pendapatan daerah mengali peningkatan yang cukup signifikan d#&hun ke
tabun pada Tahun Anggaran 2005 diperoleh realisasi sebesar Rp. 607.905.070.288,98
sedangkan pada Tahunmygaran2010 dipemwleh realisasi d#esa Rp. 1.451.87.120.407,85
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atau meningkat sebesdRp. 843.632050.118,87 atau 138,78%, peningkatan tersebut
didukung oleh meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan daya beli masyarakat kota Makassar.
Penelasan berdasark&elompokpendapadn dapt digambarkan sebagai berik

1. Bagian Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan AisDaerah yang teliri dari Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil
Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan danrlamirPendapatan AisDaerah yang
Séh yang secar keselmuhan untuk Tahun Anggaran 2005ampu direaliasasikan sebesar
Rp. 99.841.782.8198 jika dibandingkn dengan realiasasi penerimaan pada Tahun Anggran
2010 sebesar Rp. 210.068.212.207,64 mengalami peningkatan sebesar Rp
110.226.429.3886 atau 11010%.

Berikut ini akan digambarkan Pendapa Asli Daerah dari Tahun Anggaran 2005

sampaidenga tahun anggan 2010, sebagai berikut:

Table 11-Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Kota Makassarahun
Anggaran 2005 S/D Taha Anggaran 2010

1.1 Pgjak Daerah

63,113,%
34,206.(
0

77,878,4
72,788.(
0

85,9965
24,046.(
0

98,318,4
93,736.(
0

15,2231
38,976.(
0

133,508
755,341
00

70,395,
21,135.(
0

1.2 Retribusi
Daerah

31,496,¢
69,939.4
7

37,066,
83,922 4
7

37,9724
19,441.(
5

40,966,7
29,7940
0

39,980,§
39,820.(
0

59,7277
54,725.4
3

28,231,
84,78%.9
6

1.3 Hasil
Pengelolaan
Kekayaan
Daerah yang
Dipisahkan

1,757,9¢
5,302.8-

1,891,7]
8,875.3¢

3,919,2]
6,775.54

4,35750
5,688.27

5,665, 71
2,80923

5,917,81
3,865.9¢

4,159,84
8,563.1]

1.4 Lain-lain
Pendapatan
Asli Daerah
yangSah

3,473,6]
3,369.64

4,054,5(
1,550.82

8,738,24
8,823.0(

11,269,4
62,741.]
7

9,828, 79
4,213.54

10,913,§
88,275.7
2

7,440,2]
4,905.5]
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2. Bagian Dana Perimbargan

Pendapatanang berasal dari bagian Dana Perimpanyang terdiri dari daa bagi
hasil pajak dan bukan pajak, dana alokasi umum, dana alokasi khusus yang secara
keseluruhan untuk Tahun fogaran 2005 mampu dideasasikan sebesar Rp.
411.091.900.016,00ika dibandinglan dengan realiasasi penerimaan pd@ddun Anggran
2010 sebesa Rp. 861.280.54227,00 mengalami peningkatan sebesar Rp.
450.185.647.211,00 atau 109,51%.

Berikut ini akan digarnarkan Dana perimbangadari Tahun Anggaran 2005 saai
denganahun anggaran 20, sebagai berikut:

Table 12-Penerimaan Dana Perimbangan Pemerintah Kota Makasa

TAHUN ANGGARAN
URAIAN SELISH
05 06 a0 0 0 10
1 2 3 4 5 6 7 8(21)
2 DAAPERMBANGAN ALOMI0NI600| 6199582003400 TOLALI0AL00|  TEOSLEBLI600|  BREMUSK6N|  SGLIBISTINN|  AE0IBHTILN

Dana Bagi Hasi Pajak/Bagi Hasil

BukenPak 86,019900,01600|  9227429931400| 1090733940000 1293049219500  14338351160600  171,260420227.00|  83,240,520211.00

21

22 Dana Alokasi Umum 323,075,000000.00 | 5130040000000 | 5838420000000  643328,392,00000|  647.299,704000.00 |  644,266427,000.00 |  321,191,427,000.00

23 Dana Alokasi Khusus . 14,680,000000.00 | 8,535,000,000.00 19,993,000,000.00 43,151,000,000.00 45,753,700,000.00{  45,753,700,000.00

3. Lain-Lain Pendapatan Yang Sah

Penerimaan Laklin Pendapatan yg Sah yangetrdiri dari Hbah, Dana darurat,
Dana Bagi HasiPaj& dari Pemerintah Provinsi dan Pemda oy Dana Peyesuaian serta
Bantuan Keuangan dari Provinsi atau Pemda Lainnyara&eseluruhan untuk Tiah
Anggaran 2005 mampu direaliasasikabesar Rp. 9868.387.455,0¢ika dibandingkan
dengan realiasapenerimaan pada Tahun Anggran 2010 sebBpai380.18860.973,21
mengalami peningkatan sebesar Rp. 283.219.973.518,219847 %.

Berikut ini akandigambarkan Laifiain Pendapatan yang sdari Tahun Aggaran
2005 sanpai dengan tahun anggaran 201€bagaberikut:

Table 13-Penerimaan Lain-Lain Pendapatan Yang Sah Pemerintah Kota Makassar

3.1 Hibah
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3.2 Dana Darurat - -| 3,000,000 -1 100,000,0( 100,000,0
000.0( 0.0Q 0.00

3.3 Dana Bagi Hasi 75,053,88] 78,205,56( 83,268,01{ 128,13995 11501231{ 155,704,1] 80,650,234
Pajak dari Prov ,455.0( ,890.0( ,643.00 6,935.00 8,875.0( 2,%41.21 ,086.21
dan Pemda
lainnya

3.4 Dana 20,264,50( 5,753,%9, 5,078,559 5,272,789 68,965,03] 190,426,5] 170,162,0
Penysuaian da ,000.0( 940.0( 200.0(¢ 600.0(¢ ,000.00 4,332.0( 4,332.0(
Otonomi
Khusus

3.5 Bantuan - -1 13,698,40( 57,387,457 25,648,40{ 31,364,68{ 31,364,68
Keuangan dri ,000.0( ,984.47 ,800.0(¢ ,800.0( ,800.0(
Prov. atau
Pemd Lainnya

3.3.2.Belanja Daerah

Kondisi perekonomian negara yang menghadapi dampak dari gl juga
berimbas kepada perekonomian daerah, miemudaerah utuk lebih cermat dalam
mengabkasikan eamber daya yang teabas dengn lebih mempeajam skala prioritas. Tidak
sedikit permasalahan dan kebutuhan yang harus ditangani dan diselesaikanpseipairna
namun karena diperhadapkan pada ketashadana, meyebalkan kebutuhan dan mashla
tersebutterpaksa hanya diesaikansecara parsiadengan mempertimbangkan tingkat
urgensi dan kondisi yang terjadi ditengah masyarakat.

Berkaitan dengandbutuhan belanja yang cenderung meningkat yang bedyoet
diimbargi dengan peningkatan sumbpendapataryang memadai, makdiperlukan upaya
upaya yag mengarah pada peningkatan efgts dan efisiensi aparatur dan perangkat
perangkat daerah, pelibatdan peningkatan partisipasi masyarakat melaluegira

a. Menata sisten dan mekanisme kerja magkat kéa agar lebih respaif,
akurtabel dan trangyan sesuai dengan semangat dana jiatonomi dan

desentralisasi
Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalpembangunan dan kemasyarakatan.
c. Peningkatan pelayanmasyarakatli urusan pendidikan dan kdssan.

d. Meningkatkan kualitas @ kuantias pembangungaringan utililitas Kota sebagai
peayanan dasar bagi masyarakat kota dengan menyusun prioritas pemaygan
(Infrastruktur)

. Memperkokoh sektor pertanian rdgekebunan sbaga sektor utama dalam
struktur per&onomian yang mampumenyerapdan memperluagpangan kerja

f. Menciptakan suasangang harmonis dan bersahabat yang berlandaskan nafas
keagamaan demietciptanya kerukunan hidup antar ummat beragama dalam
kehdupan bemasyaakat

Strategi sebagaima disebutan diatas diharapkadapat nencapai sasaraebagai
berikut :
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. Tumbuh dan berkebangnya potensi sumber daya manusia, alam, buatan dan

teknologi yang dpat dimanfaatkan secara optimal dalam mengelolartaiata
kota a@r dgat tumbuh dan berkembmpndengan rangutamakan kelestan
lingkungan hidup.

. Terciptanya kesadaran dan kepeduliarasgarakat untuk membangun dan

mendorong partisipasi dalam bidang penthanan kota.

. Tersedianya fasilitas dan utilitas kotgang memenuhi kebuuhan minimal

masyarakat.

. Meningkahya kegiatan ekonomperkotaa atas dukungarketersediaan infra

struktur.

. Penatan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan menyerasikan keseimbangan

kota.

Terciptanya peran agama sebagai landasanuapidan etikadalammembentuk
teknologi stuktur maswrakat serta mengutekan kemkunan hidup aar ummat
beragama dalam kehidupaerimasyarakat.

Belanja daerah akan dibagi kedalam dua kelompok belgija Belanja Tidak

Langsung dan Belanja Langsungngasecara kederuhan untuk Tahun Anggara®005
mampu direaliasasikan desar Rp584.186.553.4281 jika dibandingkan dengan realesi
pengeluaran pada Tahun Anggran 2010 sebesar Rp.1.379.967.044.686ngalami
peningkatan sebesar Rp. 795.780.491 6%a&au 136,2%.

Untuk Belanja Tidak Langs\wg terdiridari 8 jenis belaw yaitu; belanja pegawai,

belanja bunga, belanja subsidi,lddga hibah, belanja bantuan sosial, belanja bagi hasil
kepada provin&Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa, Belanja bariteaangan kepda
provinsi/kabupaten dan pemntah dea, dan belanja titaterduga Sedangkan Betga
Langsung terdiri dari tiga jemibelanja yaitu belanja pegawai, belanja barang dan jasa serta
belanjamodal.

Berikut ini akan digambarkan Belanja daeradn d'ahun Anggran 2005 sampai

dengan tahuanggarar2010, sebagai beriku

Table 14-Belanja Daerah Pemerinah Kota Makassar

URAAN THONAGGRA SELISH
2005 2006 2007 2008 2009 210
1 2 3 4 5 6 1 8(2-7)
51 BELANJATIDAK LANGSUNG 3051482528747  408.281,370,089.36 | 453560827,55328 |  62307,14623800(  616029846,80801| 7326131629367 | 393,098,337,646.20
5.1.1 |Belanja Pegawai 307,382,562,051.00|  363669.40441400 | 40568209908300 |  527,11600493500| 5741267303100  678333932,31400 | 370,951,350,263.00
512 |Belanja Bunga 19066782000 L62L37467747| 124343832928 211972701967 | 1,929,059,199.67
513 |Belanja Subsidi 33TT8B67047| 445741330980 4424,916,654.00 1,728,066,825.00 1,125,000,000.00 (3,377,845,670.47)
5.14 (Belanja Hbah 17493350,00000 | 22,744760,645.00 | 3500,000,000.00 61,598,935,217.00 23,304,715,000.00 25175,607,00000 | 7,682,257,000.00
515 |Belanja Bantuan Sosial 11,070379,74600| 1578841695300 |  33,710,373487.00 32,654,139,261.00 17473,958,777.00 26,232,596,60000|  15,162,216,854.00
5.1.6 |Belanja Bagi Hasil kepada Provinsilkal
5.1.7 |Belanja Bantuan Keuangan kepada Pr
518 |Belanja tidak terduga 751,300,000.00 751,300,000.00
- 52 BELANJA LANGSUNG 467172814104 | 400461,047.35065 |  421,32430002440 |  5168%6,296,267.22 | 6250134218400  647,353881,762.50 402.682.153,621.46E
Hélcwgmjl 1an Pe ngﬁwww‘;ﬁgﬁwm O\ TG0 | 1263837218500 1302619593000 126,96@@-3@5@62
522 [Belanja Barang dan Jasa 169,198,613941.00|  255,150566,08465| 196,02457200900|  23617319411075| 0144907132000  32941721592850|  160,218,601987.50
52.3 |Belanja Modal 63,176,665,19054|  126329,761,709.00 | 139940456,31840 |  185705,18140247|  19718057833800|  178674,66990400 | 115498,004713.46
5  BELANJADAERAH 504,186,553.42851 | 8087424174001 |  874885207577.68  1139,093.442505.22 |  1,241,043,268,65201 |  1,379.967,044,696.17 |  795,780,491,267.66




Table 15-Belanja Daerah Menurut Skpd

U’\;{%T URAIAN/UNIT KERJA 2007 2008 2009 2010 SELISH'
1 2 3 4 5 6 763)
1 |Dinas Pendidikan 299.002,132,154.00] _ 384,835,851,243.00 | 455,944,642,930.00]  541,649962,60L.00 |  541,649,962,691.00
2 |Dinas Kesehatan 48,360,169,124.00] _ 58,183,403,287.00 79450,921,63L.00]  83,752,055434.00 | 83,752,955,434.00
3 |Rumah Sakit Umum Daya 4,087,398,095.00 8751,813,783.00 18133,656,040.00]  2048L,907,567.50 | 20,481907,567.50
4 |Dinas Pekerjaan Umum 113477,683,344.00]  152,464,989,844.47 | 196,156,615,557.00]  199,692,515,554.00 | 199,692,515,554.00
5 Sg:]acsa::madam Kebakaran dan P. 6,400,645,323.00 9,951,355,782.00 9534,000,02200]  13887,402,064.00 |  13,887,402,064.00
6 |Dinas Tata Ruang dan Bangunan 5,196,657,937.00 6,208,420,405.00 6,650,936,062.00 7,313,034,047.00 7,313,034,047.00
7 |BAPPEDA 15,274,228,898.00] __ 13,927,068,619.00 14,644,080,056.00] _ 14,789,219,730.00 | 14,789,219,739.00
8 |Dinas Perhubungan 8,860,862,436.00 9,495,810,497.00 10337,070,425.00] _ 11,649,618,019.00 | 11,649,618,019.00
9 |Dinas Pertamanan dan Kebersihan 21,262,871,395.00] __ 46,834,480,496.00 29927,208,888.00] _ 33,755590,846.00 | 33,755,500,846.00
10_|Badan Lingkungan Hidup Daerah 1,624,540,152.00 3,746,208,467.00 3746,208,467.00
11 |Dinas Kependudukan dan Catatan Sipi 6,000,267,813.00 8,530,713,259.00 9383,250394.00]  10,217,373,002.00 | 10,217,373,092.00
12 |Kantor Pemberdayaan Perempuan 665,921,475.00 1,990,694,586.00 1,990,694,586.00
13 _|Badan Keluarga Berencana 3748,122,312.00 1L750,976,605.00]  12,472516043.00 | 12,472,516,043.00
14 |Dinas Sosia 4,598,992,844.40 6,236,562,807.00 6,695,175,928.00 6,366,492,487.00 6,366,492,487.00
15 |Dinas Tenaga Kefja 3,005,528,462.00 3,497,012,463.00 3,730,694,614.00 4,918,040,973.00 4,918,040,973.00
16 |Dinas Koperasi dan UKM 1,435,209,700.00 4,356,737,876.00 4,289,600,368.00 4,289,600,368.00
17_|Dinas Kebudayaan dan Parivisata 6,645,019,722.00 8,124,419,105.00 6,726,281,053.00 9,462,467,561.00 9,462,467,561.00
18 _|Dinas Pemuda dan Oahraga 3,053,203,800.00 5,506,133,382.00 5,049,352,724.00 5,049,352,724.00
19_|Satuan Polisi Pamong Praja 4,077,605,234.00 6,477,307,860.00 6,812,904,755.00 7,800,688,810.00 7,800,688,810.00
20 |Kantor Kesatuan Bangsa 3,092,226,375.00 2,372,452,634.00 2,705,377,474.00 2,658,051,897.00 2,658,051,897.00
21 |DPRD 9,531,290,456.00 9,558,249,975.00 10,152,123,699.00]  10,541,192,063.00 | 10,541,192,063.00
22 |KDH & WKDH 359,466,721.00 701,934,053.00 644,311,212.00 764,478,480.00 764,478,480.00
23_|Sekretariat Daerah Kota Makassar 175,398.431,625.28] _ 227,044,273456.00 | 167,383.906,150.01]  177,322,136,255.67 | 177,322,136,255.67
24 |Sekretariat DPRD 26,340,269,175.00] _ 30,063,482,57L.75 27,688,305375.00]  30,072,190811.00 | _ 30,072,190,811.00
25 |Badan Narkotika Kota 3,328,669,675.00 4,227,013,324.00 324,858,200.00 1,080,537,392.00 1,980,537,392.00
26 _|Badan Pendidikan dan Pelatihan 4,281,795,372.00 4,438,689,325.00 4,460,216,929.00 4,460,216,929.00
27 |Badan Kepegawaian Daerah 4,048 991,48L00 5,089,056,462.00 7,385,790,824.00 7,863,216,972.00 7,863,216,972.00
28 _|Inspektorat Daerah 20,458,495,489.00] _ 22,551,861,330.00 5,354,428,826.00 5,810,806,583.00 5,810,806,583.00
29 |Dinas Pendapatan Daerah 1,010,910,157.00 2,203,766,900.00 32,213493,854.00]  43070,859,210.00 | 43,070,859,219.00
30_|Kantor Pelayanan Perizinan 3,250,277,636.00 3,729,696,504.00 1,764,855,042.00 1,892,039,686.00 1,892,039,686.00
31 |Kecamatan Bontoala 3,265,463,747.00 3,978,500,777.00 4,190,059,032.00 4,158,134,130.00 4,158,134,130.00
32_|Kecamatan Biringkanaya 4,110,099,401.00 5,067,329,565.00 4,342,387,341.00 4,336,326,944.00 4,336,326,944.00
33 _|Kecamatan Makassar 3431,577,642.00 4,103,274,570.00 5,777,222,204.00 5,874,793,106.00 5,874,793,106.00
3 _|Kecamatan Mamajang 2,973,397,372.00 3,446,342,196.00 4,661,722,48L.00 4,633,175,130.00 4,633,175,130.00
35 _|Kecamatan Mariso 4,152,116,052.00 4,873,149,095.00 3764,830,089.00 3800,522,872.00 3800,522,872.00
36 |Kecamatan Panakkukang 2,691,580,142.00 3,144,098,579.00 5,080,725,728.00 5,105,888,224.00 5,105,888,224.00
37_|Kecamatan Manggala 3578,227,378.00 4,369,314,877.00 3,449,486,923.00 3519,291,497.00 3,519,291,497.00
38_|Kecamatan Rappocini 2,816,359,097.00 3,482,889,827.00 4,812,551,443.00 4,733,463,630.00 4,733,463,630.00
39 |Kecamatan Tamalanrea 3,529,095,532.00 4,318,123,325.00 3,886,089,026.00 4,062,306,776.00 4,062,306,776.00
40 |Kecamatan Tallo 3,498,821,796.00 4,384,084, 167.00 4,495,227,101.00 4,401,389,309.00 4,401,389,309.00
41 |Kecamatan Tamalate 3,003,397,703.00 3,288,632,593.00 4,977,359,630.00 5,006,052,838.00 5,006,052,838.00
42_|Kecamatan Ujung Pandang 2,840,136,965.00 3,155,596,542.00 3,623,038,703.00 3,444,130,427.00 3,444,130,427.00
43 |Kecamatan Ujung Tanah 2,531,680,082.00 2,791,145,409.00 3,486,667,675.00 3,263,017,569.00 3,263,017,569.00
44_|Kecamatan Wajo 3,156,376,919.00 3,049,757,477.00 3,049,757,477.00
45_|Sekretariat KORPRI 49,771,600.00 798,872,121.00 798,872,121.00
46_|Kantor Ketahanan Pangan 294,809,400.00 3,526,417,155.00 3526,417,155.00
47_|Badan Pemberdayaan Masyarakat 11,158,413,083.00] _ 15,874,220,153.00 9,008,421,635.00 9,365,560,826.00 9,365,560,826.00
48 |Dinas Komunikasi dan Informatika 4,075,939,020.00 4,186,290,344.00 3,623,466,657.00 4,163,208,594.00 4,163,208,594.00
4 gz::r Arsip, Perpustakaan dan Pengolafian 2,854,883,645.00 3772,961,693.00 3,615,509,231.00 3568,735,895.00 3,568,735,895.00
50 E;:rsn';:;“‘a”' Perikanan, Pertanian dan 11,016,095,460.00|  14,398,004,534.00 17.826,331532.00|  12,354528974.00 |  12,354,528,974.00
5y |Dinas Perindustrian, Perdagangan & 7,001,841,889.00 7,690,156,415.00 7,718,235,076.00 7,071,103,842.00 7,071,103,842.00
Penanaman Modal
JUMLAH 874,885,217,577.68 | 1,130,093,4425505.22 | 1241,043268,652.01 | 1,379,967,044,696.17 | 1,379,967,044,696.17

3.3.3. Pemhbayaan Daerah

Seiring dengarsem&in membaiknya pelaksanaan Otonomi Daerah dan semakin
meningkatnya kesadaran warga masyaraddiatdap kebuhan pelayanan pemerintah, maka
tuntutan kebtuhan pembagunanprasarana dan sarana pelayanan semakin meningkgt yan
sudahbarang tentu membubkan penyediaan aggaran yang semakin besar dan meningkat
setiap tahun. Disisi lain, pendapatan Rderbaik yandoerasal dari Pendapatan Asli Daerah

HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l Page63



maupunDara Perimbagan ma&unjukkan trend pertumbuhan yang tidak seimbanggalen
kebuuhan akan pendanaan

Kondisi ini, menmaksa Pemerintah Daerah untuk mencari sumber pendanaan lain
yang memungkinkan dapdimanfaatkaruntuk kebutuhan tersebut, sesuai dengaerkean
perurdangundangan yang berlaku.

Salah satu sumber pendanaang/dapatdimanfaatkan untuknenutip kesenjanga
tersebut adalah Pembiayan Daerah Netto yaitu Selisih lebih antara Penerimaxany&am
Daerdn dengan Pengeluaran Pembiayaan Daerah.

Penbiayaan inisecaragaris besar dibagi menjadi dua bagian yaitu

a. Penenmaan Perbiayaan Daerah se@ke®luruhan untkh Tahun Anggaran 2005
mampu direaliasasikan sebesar Rp. 43.474.465.671,37 jidendingkan degan
realiasasi pada Tahun Anggaran 2010esabRp. 85.05.445634,36 mengalami
peningkatan sebesar Rp. 41.630.962,99tau 0,96%.

b. Pengeluean Rembiayaan Daah secara keseluruhan untuk Tahun Anggaran 2005
mampu direaliasasikan sebesar R[3.916.795.92,48 jiika dibandingkan dengan
realiasasi pngeluaran pda Talun Anggran 2010 sebesar Rp. 9.749.719.456,03
mengalani penuunan sebesar Rp. &1.05.836,45 ata,46%.

Besarnya masingasing jenis pembiayaan digambarkan sebagai berikut :
Table 16-Komposisi Pembiayaan Pemerintah Kota Makassar

TAHUN ANGGARAN
URAIAN SELISH
2005 2006 2007 2008 2009 2010
1 2 3 4 5 6 7 8(27)
6 PEMBIAYAAN
61  PENERIMAAN PEMBIAYAAN 4347446567137 | 49,064,678,602.36 |  63,432,664,379.93 114,354,879.44094 | 116,802,312,819.58 85105,445,634.36 | 41,630,979,962.99
Sisa Lebih Perhitungan
6.1.1 |Anggaran Tahun Sebelumnya 41,995,629,196.37 47,040,760,066.36 49,522,011,280.93 101,586,269,346.94 114,396,987,634.58 84,965,096,296.36 42,969,467,099.99
(SILPA)
6.1.2 Pencairan Dana Cadangan - - - 7,500,000,000.00
613 |Hasi Penjualan Kekayaan
> |Daerah yang Dipisahkan
6.14 Penerimaan Pinjaman Daerah
615 |Penerimaan kembali pemberian
pinjaman
6.1.6 Penerimaan Piutang Daerah 1,478,836,475.00 429,243,343.00 13,910,653,099.00 87,900,860.00 692,283,100.00 140,349,338.00 (1,338,487,137.00)
617 |Penerimaan Kewajiban Pihak 5,180,709,234.00 1,713,042,085.00
Ketiga
Penerimaan Piutang Lain-lain - 1,594,675,193.00
5.2 PENGELUARAN PEMBIAYAAN 17,916,795,292.48 17,412,175,526.10 32,486,022,894.90 1,000,000,000.00 6,182,462,816.00 9,749,719,456.03 (8,167,075,836.45)|
6.2.1 Pembentukan Dana Cadangan - - 7,500,000,000.00
6.2.2 Eg:;‘aa” Modal (Investas)) 3,094,341,479.10 5,750,000,000.00 6,500,000,000.00 - 1,000,000,000.00 1,860,000,000.00 (1,234,341,479.10)
6.2.3 Pembayaran Pokok Utang 8,690,534,156.38 9,926,725,601.10 18,462,298,644.90 - 5,182,462,816.00 7,889,719,456.03 (800,814,700.35),
6.2.4 Pemberian Pinjaman Daerah 248,730,043.00 - - - - - (248,730,043.00)|
6.2.6 Investasi Non Permanen - - - 1,000,000,000.00
Pembayaran Utang Belanja 5,882,594,114.00 735,449,925.00 23,724,250.00 - - - (5,882,594,114.00)
Pembayaran Utang Pajak 595,500.00 - - - - - (595,500.00)
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BAB 1V
PELAKSANAAN OPERASIONA L PROGRAM
A. Program Peningkatan Kesejaltleraan Masyarakat

Program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah add#éah dangka
penindgatan lesejahteran masyarakat, sabai bentuk implementasi dari kepercayaan yang
diberiken oleh masyarakat kepada penpmnya. Sebagai bagian dari komitmgaing telah
ditetapkan sebelumnya oleh Pemerintah pada saat penyampaian Visi darcalén
Pemimpin Pememtah Daerh, maka untuk KotaMakassar, Kebijakan ditempuh dalam
rangka peningkatakesejaleraan masyarakat terdatas beberapa bidang, yaitu :

B. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat melalui Bidang Pendidikan

Kualitas sumberdaya masia tercermin ari Indeks Pembagunan Manusia (IPM
atau Human Development Index (HDI) dimana pada TaR0@9sebesar 78,20 % dan pad
Tahun 2010 telah mencapai 78,59y&ng didorong dengan dengan semakin membaiknya
pelaksanaan sistem pendidikan ditkdakassar. Deikian pula Angka Rirtisipasi Sekolah
(APS) Kota Makassar pada Tahun 2009 penduduk usi&/8R Tahun ) sebesar 96,89 %,
usia SLTP (13L5 Tahun ) sebesar 82, % dan usia SLTA (&8 Tahun ) sebesar 55,64 %.
Dan pada Tahun 2010 angka tisapasi sekolahmenirgkat dimanapenduduk usia SIp7-

12 Tahun ) sebesar 97,47 %, usia SLTP- 33 ahun) setkesar 86,06 % dan usia BA (16-
18 Tahun ) sebesar 57,47 %.

Untuk melaksanakan komitmen tehadap kepedulian dibidang pendidikan maka
PemerintatKota Makassar mai padca Tahun 208 telah mencanakgn Sekolah bersubsidi
penuh sebagai upaya peningkataralitas pendidikan bagi keklmga miskin di kawasan
kumuh dan di kpulauan/pesisir dengan memenuhi seluruh kebutuhan biaya pendidikan
bersubsidi pewmh yang dialokakan ddam APBD Kda Makassar untukd6 Satuan
Pendidikan, yaitu 41 SD dan 5 SMP. Sebanyald70siswa miskin yang terloéu dalam
program ini untuk menikmatpendidikan dasar 9 Tahun dengan membebaskan dari segala
pungutan atau biaya peddian. Progranini dilanjutkan diTahun 2009 dengefokus pada
100 Satuan Pendidikan, yaitu 89 SD darSMP dngan jumlah siswa misk21.153 siswa,
dan pada tahun 20Iilanjutkan 138 sekolah yaitu 128 SD, 7 SMP, 2 SMA, 1 SMK. Dan
kedepan Pemeriah Kota mengupakan skiru SD danSMP dari 367 SD Bgeri dan 40
SMP Negeri menjadi target sekolah bersdiyseruh.

Pada Tahun 2010 seh Program sekolah bersubsidi penpiga dilaksanakan
program pendidikan Gratis atas bantuan pembiayaan dari Pemekiota Makassadan
Penerintah  Preinsi dengan sasan 527 SD/MI/SDLB/PPs Ula dan 211
SMP/MTS/SMPLB/PPs Wua demgan pembagian Porsi araggn 40 % APBD Provinsi dan
60 % APBDKota dengan Anggaran sebagai berikut :

A APBD Provinsi dengan Pagu sebesar Rp. Z1.362.800,
A APBD Koia dengan Ry sebesar Rp. 316.044.200,
Dengan Total Anggaran secara keselunubebsar Rp. 54.693.407.000,

Dan terdapat 10 SD Swasta dan 12FSBwasta yang menolak atau tidak beminat
ikut dalam Program Pendidikan Gratis danglasan bahwapabilaikut progam pendidikan
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grais tidak bisa memungut sumbangan, sedangkan biayasopestsekolah jauh lebih besa
dibandingkan dengan bantuan penkhaii gratis.

Disamping itu pula telah dilakukan berbagai perbaikan dan renovasi da
penambahan asssera peningkan mutu terhadap22 sekolah untuk mendukung aktivitas
proses belajar mgajarsecara layak dan berHlitas. Hingga Tahun 2010 jumlah sddh,
siswa dan guru yang mengajar merupakan faktor pendukug keberhasilaranmssaks
pendidikandi Kota Makassar. Adapun rincian ymlah sekolah, siswa dan guru adalah
sebagai berikut jenang pendidikan TKdengan jumlah sekolah Negeri seymk 1
unit, swasta 332 unit dengan jumlah siswa 13.934 orang dan hjugdau yang
mengajar sebanyak 1.649 orang. Jgang pendidikan SD/MI vyaitu sekolah Dasar
Negei 364 unit sekolah danl®swasta, 96 unit, Ml 50 unit, SDLB5 unit, PPS Ula 20
unit dengan jumlah siswa 147.422 orang dan 6.822 orangl. genjang pendikan
SMP/MTs yaiu SMP Negeri 40 uty SMP swasta 109 unit, MTs 33 unit, SMPLB 10 unit,
dan PPsNusta 19 unit denganfulah siswa 60.484 orang dengan jumdpiiu 4.488 orang..
Jenjang pendidikan SMA/MA/SMK yaitu SMA Negeri 22 unit dako SMA swast®4
unit, SMK Negei 9 unit, SMK swata 81 unit dan Madrasah Aliyah 25 unit dengan jumlah
siswa 6.520 orang dengan juntigguru 3.115 orang.

Selanjutnya dibidng pendidikan Non Formal dan Informal Pemerintah Kota
Makassar juga memberikanrpatian yang culkp besg mengingabesarnya minatah animo
masyarakat untuk mendapatkan pelayanan pediddi jalur Non Formal di Taln 2010
dimana terdapat 225 kelompokPendidikan Anak Usia Dini ( kelompok
bermain/SPS/TPA/TPQ dan POS PAUD) dengan&\8arga belajadan 53PKBM (Pusat
Kegiatan BelajaMasyarakat) yang mengelolah pendidikan kesetaraan dengzan Paket
A setara SD %elompok (180 Warga belajar), Pakes8tara SMP 21 kelompok (525 warga
belajar), paket C setara SMA 2 kelompok (60 geaBelajar), unik lemkaga kursusdan
pelatihan terdpat 432 lembaga dengan 17.402 warga belajar dengaaglagenis keahlian
seperti,Bahasa Asing, Komputer, Akuntansi, Khesi AC, Montir dan jenis ketenapilan
lainnya.

Seiring dengan semakin membayknsistem pendillan di Kota Makasar diakui
masih erdapat beberapa kekurangan dan kelemahan yang dihimeopadi permasalahan
pokok dalam upaya meningkatkan kualitas peliichn adalah prasarana dan sarana sekolah
baik pada jenjang pendidikan dasar maupmenengah. Kulisi fisik gedungsekolah yang
ada beberapa yang tidak memadai lagi, ruang belajar rekatiarg dan kekurangan
perpusakaan, laboratorium, meubelair dankbibuku paket pelajaran sekolah. Alat peraga
pendidikan juga masih kurang serta sihabanyaknya mmd yarg tidak manpu secara
finansid. Disamping itu, taman baca dan kendaraan perpustaiadimg masih terbatas.
Demikian juga ketersediaan tenaga pengajpaya dilakukan penambahan sesuai kebijakan
Pemerintah Pusat dan redistribggisuai kewenangaPementah Kota untuk mendekati
keseimbangan rasio murid guru. Sehingga pemerataan katsampemperoleh pendidikan
dapat terwujud.

Oleh karena itu Pemertiah Kota Makassar senantiasa berupaya untuk menyiapkan
sarana dan prasarana pigiikkhn yang repesentat secara ¢rus menerus diugakan sebagai
konsekuensi dari meningkatnya jumlah petigk dan penuntasan program peabelajar 9
Tahun .
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Sedangkan kemgmuan membaca dan menulis penduduk Kota Makassar cukup
meningkat ditandai dengan miegkatnya persdgase pnduduk yag dapat membaca da
menulis baik huruf latin dan yang buta huruf semddarkuiang. Sekitar 98 % penduki usia
10 Tahun ke atas mampu mermédaan menulis huruf latin.

Table 17-Kemampuan Baca Dan Tlis Penduduk Usia 10 Tahun Ke Atas

Jenis Kelamin %Zﬂa&gﬁlmgf;ga Tidak dapat %
Laki-laki 99,10 0,90
Perempuan 97,11 2,89
Laki-laki + Perempuan 97,45 2,55

SumberData BPS Kota MakassaTahun 2010

Sebagai tindak lanjut dari ggram Penerinbth Kota Makassar dalamangka
meningkatkan pengetahuan dan pemerataan kesampaenperoleh pendidikan dan
informasi demi mencerdaskanhidupan masyarakat dan mendorongluhmya minat baca
masyarakat dengan N Ger akoan( GMGMysbermpan Ge ma
bertujuan (1)Menjadikan membaca dapat membudaya di masyaraRatyléhjadikan buku
sebagai pusat pengetahuan dan inform{&iPerpustakaan dan tempat bacangimudah
diakses. Melalui program tersebut Pemerintah Kota MakassE@h nencanagkan
penggunaan dan mgediakan 36 taman baca binaan yang tersebar padéedaimaan
termasuk 6 di Kepulauan ( Pulau Barang LompaaBg Caddi, Kodingareng, Ldeae,
Lumu-lumu dan Bone Tambung serta pelibatan swadaya masyarakat tedaigutib95
Taman Baca Masyarakat ,terdenggaranya layanan perpustakaan umum Kota dan telah
beropemasinya 2 (dua) unit Mobil Perpustakaan keliling, daenyediaan 2 (dua) unit
kendaraan meor pintar keberbagai sekolah dan tempat keramaian umum lainnya.

C. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Bidang Kesehatan

Upaya pemerintah untuk meningkatkkualitas kesehatan masyarakat dilakukan
secara terus menes dengan memperluas cakupan pembaag kesehatan yang disertai
dengan upaya mendorong kemandirian v, kduargadan nasyarakat luas unk sehat
dalam rangka menjamin tersedianya pelayarkesehaan yang berkualitas, merata,
terjangkau.

Dalam rangk peningkatan dan pemerataan pelagjakesehatan, Pemerintah Kota
Makassar sejak Tahun 208a@mpai denga2010telah nelakukan pebyanan kesedtan gratis
pada Seluruh Puskesmas yang ada di Kadéalgsar Pelayanan yang diberikan secara gratis
kepada selwh warganya dengan tidak membedakatarl belakang ekonomi kaya atau
miskin, semuanya memperoleh pergfalm danpemeiksaanke Puskesmas seeagratis.
Hal ini mendorong kesadaran warga akan pentngnya kesehatarterbukti dari angka
kunjunganke PugesmasTahun 200 menjadi2.032.409orangyang terdiri dari kunjungan
sakit 1.561.199 orang dan kunjungseha#71.2D orarg.

Terkait dengankesehatan gratisersedia 1.034sarana pelayanan ledstan bagi
warga kotaMakassar yang terdiri dafi Unit Rumah Sakit Umum Daerah Daya ,Uhit
Puskesmas Rawat Ina@9 Unit Puskesmasnon Rawat Inap4l Unit Puskesmas Peimantu
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dan 953 Posyandu yanglidukung oleh1.193 Tenaga Medisdlan Para Medissera 459
tenaga Non MedisSedangkan masyarakat pulau disediaRaiskesmas Kelilintaut 2 buah
yang siap memberikarpelayanan dammengatasi berbagai keluhan kesehataasyarakt
pulau Khusus untuk penagtangan HIV/AIDS disediakan pula 2 Puskesmas Percaauoh
Metadon dari 24 keseluruhan yang ada di Indonelsia siap memberikan pelayanan &
rujukan bagpenderita HIV/AIDS & penyalahgunaan narkoba (NAPZA);

Dalam mengatisipasiterjadinya penyakit deman bdarah maka hinga Tahun 1D
telah terbentuk 1.854 dwPemantau Jentik (Jumantik) di seluruh pelosok Makassdukun
memantau, melaporkan & memberantgarang nyamuk Deman Berdarah melalui gerakan
menguras, menutup, &engubur ( 3 M ) sata abaitsasi, pegemprotan atau Fogging baik
massal maupun khusus. t@pt Keamatan disediakan 2 petugas Fogging untuk
mengantisipsi munculnya wabah Demam Berdarah.

Untuk meningkatkan kualitas & standarisasi pelayanan Puskesmas nalima
Puskesmas Sudiang Raya dan Puskesras KasstKassi telah berhasil meraih standar
Mutu 1SO 9001 versi 20@B. untuk Tahun 201Q Disampng itu pula, progm kesehatan
gratis yang dilakukan eh Pemerintah Kota Makassar juga menyiapkan layanan gratis khusus
secara bekala, sepeti pengobatan grats, perbaikan gizi masyarakat khususnya kepada
masyarakat miskin kurang gizi, sunatan massal, dn lain-lain.

Untuk memaksimalkan pelayanan kesehatpatis di tengaltengah masyarakat
maka Pemerintah Kota Makassar nfi@silitasi penbentulan kelompok kerja(Pokja)
Kelurahan Sehat yang saat ini sudah menckfaPoka, yang bertujuan untuk mengaktitkan
kaderkader pogandu untuk mendukung keluarga yangha melalui Kelurahan Siaga,
Gerakan Sayang lIbu, Revitalisasi Posya, seta PenberianMakanan Tambaha(PMT) &
ASI eksklusif

Beberapa penghargaan yang uiiten séagai bukti keberhasilan program
pembangunan kesehataleh pemerintah Kota Makassar aaté&in Juara Lomba Posyandu
Tingkat Provinsi Sulawesi selatan, JudraLomba Pusksdesse Sulawesi Selataserta
penghargaan Citra Pelayanan Publik.

Guna mendkung kampanye pemberian ASI Ekslusif bagi Ibu menyusuaetipat
umum dan pusat perbelanjaargka telah disediakan Bilik Air Susus Ibu di 3 (tiga) Tempat
yaitu Mdl MTC, Mall Panakkkang dan Mall GTC.Yang tak luput pula dari perhatian
Pemerintah Kota Mkassaradalah upaya peningkatan status Gizi Anak sekolalalune
program pemeberian makanan tahéan (PMT) berupa susu telur dan madu, melalui program
anak Makassasehat dn Cedas (AVISC). Kesehatan Qéis akan ditingkatkan kualitasnya
melalui Jaminan KehatanMasyarakat Kota Makassar dengan target perluasanlG0.103
ASKES PNS 336.004 JAMKEMAS, 88.654 JAMSOSTEKASKES Komersial24.332. &
644.760tanggunganPEMDA. Realissi Program pelayanakesehatarGratis dari APBD
Provinsi Tahun anggaran0ID sebesarRp. 4.208.993.280, Dengan realisasi keuangan
sebesar Rp. 3.952.276.088tau 9390 %yang diperuntukkarsebanyak 3PuskesmasDan
untuk Rumah Skit Umum DayaKelaslll dengan angganasebesar Rp.1.980.702.720,

Derajat kesehatan masgkat Kota Makassar di Tahun 20ini cukup mengalami
penirgkatan tercermin dari Angka Harapardip. Pada Tahun PO Angka Harapan Hidup
sebesar 3,43 Tahun sdangkanpada Bhun 2010 Angka HaraparHidup menjadi73,58
Tahun . Angka kematian bapiadatahun2009 sebesarl1,34/1000 KH (Kelahiran Hidup)
dan pad tahun 2010 menurun /A0M KH ( Kelahiran Hidup ).Angka kematian ibu
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melahirkanpada tahun 2009 sela#sl100.000KH (Kelahiran Hidup) danpada tahun 2010
menurun menjadi 11,8/100.000 KH (lgkiran Hidup). Pada Tahun 2009revalensi gizi
kurang ank balitasebesar 15,35 dan pada Tahu2010 menurun menjadi 15,22%

Pemerintah Kota Makassar tklanelaksnakan berbayai upaya preveritidan
promotif secara terpadu dan berkesinambungawgase mdibatkan masyarakat dan berbagai
sektor terkait, termsuk dalam penanggulangan penyakinutar seksual seperti HIV/AIDS
serta penyalahgunaan NAPZA.

D. Program Peningkatan Ekonomi K erakyatan

Dalam raagka mencapai tujuan pembangunan daerah sebagaim@aatin dalam
Restra dan RPJMD Kota Makassar TA. 2009 matak program dan kegiatan yang
mengaah pada peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui satuan kangkpe
daerah yang melaksanakan kegenkegiatan berdasarkan bidabglang tugasnya,
pel&ksanaarkegiatan dimaksud diantaranya :

1. Bidang Koperasi danUKM

Bidang Koperasi dan UKM Kota Maksar dengan anggaran sebesar Rp.
68.534.000,00 (APBD Kota Makassa@gn Rp.58.300000.0M0 (APBN) yang diklola
oleh Lembaga Pengelola Dana Bergulir Sulawgsgatan melalui Program Dana
Bergulir yang di Peruntukan wi{ Kota Makassar.

1 Jumbh Koperasi dKota Makassar = 1.454 Koperasi(terdiri
dari 991 Koperasi Aktif dn 463 Koperastidak Aktif)

1 Jumlah Anggta Koperasi = 224.225 Anggota

1 Modal Sendiri =Rp. 378.995.561.0000
1 Modal Luar = Rp. 100.868.06.00000
1 Volume Usaha =Rp. 639661.603.00M0
1 SHU =Rp. 30.397.595.0000
1 DanaBantuanPekuatan Kementan Koperasi =Rp. 15.501.500.0000

2. Bidang Kelautan, Perikanan, Pertanian dan Peternakan

Dalam rangka pemantapan Program Bidang KelatPerikanan Kota Makassar
Sesuai degan Arahan Visi dan Misi Kota Makassar baikada RPIJMD dan RPJP
maka pada tahuranggaran 2011 ini Dinas Kelautan, Perikanan, Remadan
Peernakan telah mmelapatkan Alokasi dana yang bersumber dari dana APBN
(Kementrian Kelautan dan Perikanan) selveRa. 4.500.000.000,00 dengan Program
Pengembagan danPengelolaan &ikanan tangkp. Dalam hal ini, anggaran tersebut
diperuntukan &gi Rrmbinaa dan Pengembaag Kapal perikanan, alat penangkap
ikan dan pengawakan kalpperikanan. Dana tersebut terkhupasla pembelian pada
kapal Perikanan dengan >80 sebayak 3unit kapal.

Kegiatan T kegiatan Dinas Kelautan, Perikanan, Pertaniam Béernaka yang
pendanaamya yang berasal dari APBD Kota Makassar berjumlah
Rp.16.91.950.400,00 dengan belanja langsi®yyg 11.373.463.6Q00 yangterdiri
dari:
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Program peningkatan Kesejahteraan Tani.

Program Peningkatan pemaaahadi produksi/pertaian/perkebunan.
Program Peingkatan penerapan teknologi pertanian/perkebunan.
Programpeningkatan produksi pertanian/pdrkean3

Program penegahan pnyakit terné.

Program peningkatan hasil peternakan.

Program peningkatan pemasatesil produksi peterraan.

Program pelayanan adnnstari perkantoran.

Program peningkatan sarana dan paasamaparatur.

Program peningkatan dpéin aparatur.

Progam penngkatan kapats Sumber daya aparatur.

= =4 =4 4 4 4 -4 4 A4 4 -4 2

Program peninkatan pengembangan sistem gmeranpencapaian kinga dan
keuangan.

Program pmberdayaan ekonomi masyarakat pesisir.

Program pemberdayaanasyarakat dalam pengawasan dargeedalian sumber
daya kelauan.

Program gningkatan mitigasi bencana alam laut garakiraan iklim laut.

Progam penngkatan kegiatarbudaya kelautan dan wawasamaritim kepada
masyarakat.

Program pengembangan budidgerikanan.
Program pengembangan jg@nan tangkap.
Progam pengmbagan siste penyuluhan perikanan.

Program optimaliasi pengelolaan dan pemasapandulsi perikanan.

= =4 =4 =4 =4

Program pengembangan kawasamidaya laut, air payau dan air tawar.
3. Bidang Perindustrian dan Perdagangan

Berdasarkan kepaddokumen pelaksammaggara satuan kerjperangkat daerah
pada Dinas PerindustnaPerdagangan dan Penanarvioudal Kota Makassar tam
anggaran 2011, Jumlah laeja Daerah sebesar Rp. 8.979.509.000,00, dengan
memperath pendapatan (pendapatan asil daelam hasil retribusdaerah sebesar
Rp. 2. 970.344.000,00Khusus belanja langsgnRp. 3.721.094.800,00 yangrdiri
dari belanja pegwai, belanja barang darsgserta belanja modal.

Adapun Program Dinas Perindustriderdagangan dan Penanaman Modah pad
tahun Anggaran 20 sebagi berikut :

1 Program Peningkatan iklim investasi danaRgasi Investasi.

1 Program pnyiapa potensi sumbetaya, sarana dan prasaraagrah.
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Program pelayanan administrasi perkantoran.
Progran peningkatan sarana dan prasararsaapr.

Program peimgkatandisiplin apaatur.

= =4 =4 =2

Program peningkatan pengembangastesn pelaporan capaian kijgerdan
keuangan.

Programperlindungan konsumen dagengamanan perdagangan.
Program peningkatan efesiensi megdngan dalam negeri.

Program pembiren pedagang kakiria dan aongan.

= =4 =4 =4

Programn penyediaan data potensi dan peluangsiasi Kota Makassar.
1 Progran penirgkatan Kapasitaptek sistem produksi.
E. Program Penyelenggaraan Kepemerintahan Yang BaikGood Governace)

Upaya pelaksanaan tata pemeitiata yang baik, bdangundang Nomor 32 talun
2004 tentang Pemerintah&aerah merugkan salah salu instrumeang meefleksikan
keinginan Pemerintah unlukmelaksaakan tata pemerintahan yang baik dalam
penyelenggaraan pwrintahan daerah. Hal indapat dilhat dari indikator upaya
penegakan hukuntransparansi dan penciptaan partisipBsilam hal penegakan hukum,
UndangundangNomor 32 Tahun 2004 telah mengat@wcara tegas upaya hukumagi
para penyelenggara pemeriraatdaerah yang diindikasikan melaknk@nyimpangan.

United Ndions merumuskan ndi kat or fgoodeligpuiver nance

H

. kemampuan, yaitu kemgmuan yag cukup untuknelaksanakan kebijakatan fungi-
fungsi pemerintah, termasuk sistim administrasi pwaikg efektif damesponsif;

N

. akuntabiitas dalam kegi@an pementah dan trangaran dalam pengambilan
keputusan;

w

. partisipasi dalam proses demakr, degan memanfakin sumber informasi dari
publik dan dari swasta,

4. perhatian terhadap pemerataan kamikinan; dan
5. komitmen terhadap kebijak ekonomi yangdrorientisi kepadgpasar

Pemerintah Kota Makassar dalam hal wpgenyelenggaraan Kepenmgahan
yang Baik (Goad Govenance) melakukan targetawal yang dimana target tersebut
merupakan pembenahan Birasi menuju tata Pemerintahan YanailB (Good
Governance)untuk merubah Penicaan Negatif terhadap Kota Makassar.

Mewujudkan Tata KepemerintalrayangBaik (Good Gvernance)

1. Kesepakatan bersam®loU), antara Walikota Makassar dengan Kementerian
NegaraPendayagunaan Aparatur Negara, #amisi PemberantasaKorups
(KPK) berjangla waktu 20072011.
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2. Penandatangan MoU ekierintah Kota Makassar dearg Trarspaency
International Indonesia (TIl) terig Penerapan Pakta Integritas dalam Pengadaan
Barang/Jasa

3. Pemerintah Kota Makassar akan mentbhk Lembaga Ombudsan, degan
Partnershipmelalui nota kesepahaman bersama Menuuwen of Understanding
(MoU) pada taggal 8 Nopenber 2007).

4. Pembentukan Ombudsmdota Makassar untuk Peningkatan Kualitas Pelayanan
Publik

5. Penerapan Lelang Elektronik -Rroaurement) dan Pembtrkan LR untuk
peningkaan Pengadaan Barang dan JASQlUNCHING 19 Oktober 2009

6. Sistem Rngadua PelayananPublik dengan media Elektronikad Cetak
(hotline).

F. Kebijakan Inovatif Pemerintah Kota Makassar
a. Program Makassar Bebas

Program Makassar Beba®rmpakarPelaksanaapemtangunan Kota Makassar
ditunjarg oleh kebijakan khusus dalam rangianan@nanmasalah kemiskinan
dengan prog@gm MakassaBebas yaitu :

1. Pendidikan Bersubsidi Penuh

mempakan ProgranPeningkatan kualitasath pemerataan pendidikamelalui
Sekolah gratis atabersubsidi penulyang selurth SD dan SMP dalam wilayah
Kota M&assar melaksanakan program Pendidikan Gsasejalan dengan program
Pemerintah Propinsi Sulawesi &&in

Pendidikan Bersubsidi Penuh etiapkan Pemerintah KotadWassakepada SD,
SMP danrSMA yang mempunyai siswa miskdi atas 70% meliputi :

SD : 128 sekohh
SMP .7 sekolah
SMA . 2 sekolah

PembiyaarDanaSekolah Bersubsidi Penuh
1. Pembelia Alat Tulis Menulis Siswa

- Buku Tulis

- Alat Tulis

- Tas

Buku Mata Pelgran

Buku LembeiKerja Siswa
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Table 18-Jumlah Sekolah Pelaksana Pendidikan Gratis Dan Sekolah Bersubsidi Penuh

A PENDIDIKAN GRATIS

1 Jenjang SD
SD 441 145,698
Mi 48 7,692
PPs Ula 21 1,239
SDLB 15 581

2 Jenjang SMP
SMP 172 225,397
MTs 33 24,973
PPs Wustha 18 3,238
SMPLB 9 580

B SEKOLAH BERSUBDIDI PENUH
SD 128 28,488
SMP 7 1,886
SMA 2 800.4
SMK 2 160

2. Pelayanan Kesehatan Gratis

Pelayanan Kesehatan Gratis merupakan RaogPeningkatan derajdtesehata
masyarakat, melaluPelayanan Keshatan dasar gig, Pelayanan gratiseperti
PuwskesmasRumahSakit Umum Daya dan Jaringannnya.

Pelayanan Kesehatan DaslaPuskesmas dan Jaringanngaliri atas :
1. Pemeriksaan Dokter, Pgobatan dan KonsultaKiesehata;
2. Pelayanan Laboratimm Dasar

3. Tindakan Medik daar a. |. :- Tindakakn Medik Umm; - TindakanMedik
Gigi Mulut;

4. Pelayanan dasar Kesehatan Ibu dan Andk)YKan Keluarga Berencana
(KB);

Surat Keterangan Labhir;
Surat Keteangan Sakit;
Pelayanaiindak Medik Khusus;

Persalimn;

© © N o 0

Rawat Inapmum (PuskesmaPBerawatan).
Pelayanan Kesehatd anjuan diRSUD Daya terdiri atas :

1. Pelayanan Lanjutan Kesehatan Iland\nak (KIA) dan Pelayanan latgn
Keluarga Berencana (KB);

Pelayaan Surat Keterangan;
PdayananPemeriksanaan labooatum tingkat lanjutan;
Pelayaman Rawat Inap Kelas III.
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Table 19-Alokasi Dana Kesehatan Gratis Di Kota Makassar Tahur2010
Rawat Jalan =Rp. 10.025.032.000

Rawatilnap dan Persalinan = Rp. 1.265.400.000,-
Rawatinap Umum =Rp. 643.350.000,-

Penunjang Opr =Rp. 3.312.000.000,-

TOTAL =Rp. 15.245.782.000,-

=Rp. 5.408.590.000,-

Table 20-Hasil Pelaksaraan Kunjungan Rawat Inap

PASIEN PASIEN RAWAT PASIEN

NO TAHUN RAWAT INAP RAWAT TOTAL
INAP PERSALINAN JALAN
1 2009 1.459 1.090 1.731.448 1.734.816
2 2010 1.813 3.569 1.551.956 1.557.338
3 Triwulan| 338 500 349297 350.135
2011
TABEL 4.5

Table 21-Hasil Pelaksanaan Kunjungan Rawat Jalan

No KUNJUNGAN 2009 SEPT. 2010
1 RAWAT JALAN 1.731.488 1.144.978

3. Bebas Biaya Pemakaman dan Angkutan Jenaha

Pemberdayaa Masyaakat dan Pengkatan Kesejahteraan Keluarga. nhéla
pelayaman gratis untuk pengurusan jenasah sebelum dikebumikandeepa
masyarakiyang kurag mampu.

BebasPelayanan Pemakamdan Pengabuan Mayat :

A Telah dibentuk 143 Wahana Kesdgaan SosialBerbasis Masyarakat
(WKSBM) yang memberikan pelayanan gerusan jeazah,

A Pengangkutan Jenazah Dalam Wilayah Kota;
A Pemakaman/Penguburan Y& Dalam Wiayah Kota;
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A Pemgabuan /Pembakaranayat Dalam Wilayah Kota;
Realisasi pelaksanaan pemberpenlengkapamayat
A Tahun 2009

- Tersalurkan perlengkapan mayat sebany&id set
A Tahun 2010

- Tersalurkan 140 paket perlengkapan mayat dan 70 unit terpainglian
mayat

Table 22-Data PelayananAngkutan Mobil Jenazah/Ambulance Gratis 2010

HARGA
JUMLAR
NO BULAN SATUAN| JUMLAH (Rp)
ORANG
(Rp)

1 JANUARI 371 300.000 111.300.000

2 PEBRUARI 395 300.000 118.500.000

3 MARET 422 300.000 126.600.000

4 APRIL 398 300.000 119.400.000

5 MEI 414 300.000 124.200.000

6 JUNI 440 300.000 132.000.000

7 JULI 473 300.000 141.900.000

8 AGUSTUS 432 300.000 129.600.000

9 SEPTEMBER 372 300.000 111.600.000

10 OKTOBER 424 300.000 127.200.000

11 NOVEMBER 354 300.000 106.200.000

12 DESEMBER 375 300.000 112.500.000

JUMLAH 4.870 1.461.000.004¢

TABEL 4.7
Table 23-Data Pelayanan Angkutan Mobil Jenazah / Ambulance Gratis 2011
NO BULAN JUMLAH ORAN&'AR(SQJ)SATU' JUMLAH (Rp)
1 JANUARI 538 275.000{ 147.950.000
2 PEBRUARI 414 275.000{ 113.850.000
3 MARET 467 275.000| 128.425.000
JUMLAH 1.419 390.225.000
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4. Bebas Biaya KK, KTP, Akte Kelahiran dan Akte Kematian

Merupakan prograrPenirgkatan PelayamaPublik melalui pelagnan administrasi
kependudukan dan aktatatan sipibratis secaraermat @n akurat

Pelayanan Administrasi Kependudukan Y&ngebakan :
Penerbitan Akta Klahiran

Penerbitan dan Perubahan Kartu Keluarga
Penerbitardan Perpanjaran KTP

> > > >

Penerbitan daRenggantian Akta Kematian
Surat Keteragan Pindah daim Kelurahan

> >

Surat Keerangan Pindah Antar Kelurahan dalam Satu Kecamatan
SuratKeterangan Pindah antecamatan

> >

Surat Keterangan Pindah antar Kabupaten/Kotanad@rovinsi
Suat Keterangan Pindantar Provinsi

\ >\

A Surat Keterangan Pindalimtar Negara
Item Pengecumn Pembbasan Biayd&ada Pelayanan Adm Kependudukan

A Penggantian Ala Kelahiran dan atau Ak Kelahiranyang pelaporannya
melebihi tenggang waktu($atu) tabin sejak tanggal kelahima

>\

Penggantian KK yang rusak atau hilang;

>\

Penggantin KTP yang rsak atau hdng;

A Penerbitan KTP bagi wajib KTP sebagaimana dimakmssl 8 aya (2) yang
terlambat pelaporannya 6 (enam) bulan;

A Penerbitan perpanjangaKTP bagi wajp KTP yang lalaidan terambat
pelaporannya 6 (enam) bulan.

PROGRAM MAKASSA R BEBAS
LOUNCH ING SEJAK TAN GGAL 18 AGUSTUS 2009
REALISASI YANG TELAH DICAPAI

1. TANGGAL 18 AGUSTUS S/D DESEMBER 2009

a. KARTU TANDA PENDUDUK (KTP)

123.707 Lbr X 14.500 Rp. 1.793.751.500
b. KARTU KELUARGA (KK)

32.798 Lbr X 4.000 —— Rp. 131.192.000
c. SURAT PINDAH

1.910Lbr X 2.750 =— Rp. 5.252.500
d. AKTA KELAHIRAN

26.820 Lbr X 8.500
e. AKTA KEMATIAN

74 Lbr X 8.500 — Rp. 629.000

Rp.2.158.795.000

Rp. 227.970.000
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2. BULAN JANUARIS/D SEPTEMBER 2010
a. KARTU TANDA PENDUDUK (KTP)
86.927 Lbr X 14.500 Rp. 1.260.441.500
b. KARTU KELUARGA (KK)
69.929 Lbr X 4.000
c. SURAT PINDAH
8.8568Lbr X 2.750
d. AKTA KELAHIRAN
21.323 Lbr X 8.500
e. AKTA KEMATIAN
309 Lbr X 8.500

Rp. 279.716.000

Rp. 24.359.500

Rp. 181.245.500

]

Rp. 2.626.500

Rp.1.748.389.000

TOTALBANTUANPEMERINTAHKOTA
SEJAKLOUNCHINGTGL18 AGUSTUS 2009 S/D
APRIL2011 RP. 4.590.037.250

a. KARTU TANDA PENDUDUK (KTP)
241.848 Lbr X 14.500 Rp. 3.506.796.000
b. KARTU KELUARGA (KK)
140.075Lbr X 4.000
c. SURAT PINDAH
17.935Lbr X 2.750
d. AKTA KELAHIRAN
55.115Lbr X 8.500
e. AKTA KEMATIAN
605Lbr X 8.500

|

Rp. 560.300.000

Rp. 49.321.250

||

Rp. 468.477.500

Rp. 5.142.500

TOTALSUBSIDI RP. 4.590.037.250
INDIKATOR PENINGKATAN KUALITAS PELAY ANAN
YANG TELA H DILAKUKAN MELIPUTI :

1. Transparansi Pelayanan

APembuatan papan bicara temfamak pendudk dan biaya dalam
pengurusan dokumekependudukan di 143 kelurahan dan 14 kecamatan
di kota m&assar

AMendistribusi pesla no.9 tahun 2009 tentang admirgsi kependudkan
dan akta catatan sipil kepada 143 lurah¢dshat dan rw

2. Publikasi Dan Informasi

AScsialisasi Melalui Media Masa, Surdtabar, Elektronik, Baliho Dan
Brosur Terhadap ImplementaBelayanan Dokumen Kepdéundukan Di
Kota Makassar

3. Kemudahan Pengurusan

AMENYEDERHANAKAN PERSYARATAN DALAM SETIAP
PENGURUSAN DOKUMEN KEPENDUDUKAN DAN AKTA CAPIL
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4. Standar Pelayanan

ABATAS WAKTU PENYELESAAN OUTPUT DOKUMEN
KEPENDUDUKAN DAN  CATATAN SIPIL

5. Pemangkasan Birokrasi

AMelakikan Pelayanan Secara DisentralisBisetiap Kecenatan Dalam
Proses Hingga Penyelesaian Outpidenyangkut Pendekatan Pelaga
Kepada Mag/arakat )

6. Sanksi Bagi Petugas Pergenggara

ADilakukan penarikan bagi staf dinas yang di tetk@a di kecamatan
sebagaoperator atau bendahara yarapk disiplin déam melaksanakan
tugasnya dan bagi petugas dinakan diusulkan untuk digiahkan ke
unit kerja lain.

7. Bebas Angkutan anak &kolah

Merupakan ProgranmPeningkatan manajemen trasport@grkotaan
yang mudah @ikses melalui pelayanan gradisgkutan anakekolah.

Pelayanan Angkutan Anak Sekolah Gratis

Telah dilauncing pada tanggdl9 Januari 200 meskipun telah
beroperasi sejak ban september 2010 Sebanyak 4 unit bus dengan
rute

a. Termind Panakukang Karebosi
b. Terminal malengkeri Karebasi

c. Terminal Pgaar Antang Karebosi
d. Terminal Daya Karebosi

Padatahun anggaran 2011 akditambah lagsebanyak 5 unit dengan
type khusus (mtu otamatis, AC dan TV).

8. Bebas Biaya Bantuan Hukum bagPenduduk Miskin

Penegkan Hukum dan HAM melalui pémgkatan kesadan hukum
dalam bentuk pemberian bantuan hukum secgratis kepada
masyarakt kurang mamp.

Tujuan Pelayanan Bantuan Hukum adala
1. Lahirnya Kesadaran Hukum Masyarakat;

2. Terpenuhinya Haldak Masyarakat Dalam Meoeroleh Bantuan
Hukum Secar®ptimal;

3. Meningkatkan Akses Keadilan Bagi Masyarakat Tidak Mampu di
Bidang Hukum .

A BantuanHukum Secara @maCuma Meliputi Tindakan Hukum
Untuk Kepentingan Pencari Keadilan Disetiap Proses Peradilan.
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A Bantuan Hukum Secara Cur@uma Berlaku Juga Terhadap
Panberian Jasa Hwm Diluar Pengadilan.

A Yang Berhak Menerima BantuaHukum Adalah Penduduk
Kota Yang TidakMampu Dalam Menghadapi Masalah Hukum
Di Wilayah Kota Yang Tidak Mampu Dalam Menghadapi
Masalah Hukm Di Wilayah Kota Dan Mmiliki Dasar Hukum

PelayananBantuan Hukum Pada Penduduk Tidak Mampu:

A Tahun 2009, telah menara sebanyak 7 permohen8antuan
Hukum, yang mendapatkan pelayanan sebany@kkasus, 1
tidak memenuhi syarat.

A Tahun 2010, diterima 1@ermohonan Bantuan Huku yang
mendapatkan pelayanaebanyak 8 ks, 4 permohonan tidak
memenuhi syarat.

A Tahun 2011 telah diterima 5 pernfmnan, 3 permwran
memenuhi syarat dan 2 permohotafum memenuhi syarat.

Peraturan Daerah Sebagai Pedoman Ggrasional Pelaksanaan
Program Makassar Bebas sebagderikut :

1. Perdauran Daerah Kota Makassar Nomor 7 Tahun 2009 TerRateyyanan
Kesehatan Gatis Di Kota Makasar;

2. Peraturan Daerah Kota Makas®mor 8 Tahun 2009 Tentang Pelayanan
Pemakaman Dan Pengabudayat Di Kota Makassar

3. Peraturan Daerah Kota Madsar Nomor 9 Taun 2009 Tentang
Penyelenggaraan Administrasi Kepeddkan Dan Catatan SipDi Kota
Makasar

4. Peraturan Walikota Nomor 63 TahuQ0® Tentang Pelayanan Bantuan
Hukum Gratis Kepada Masyardka
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TABEL 4.8

Table 24-Alokasi Anggaran Program Makassar Bebas

Pebyanan Kesehatan 19.958.696.050  38.685.600.000 Dinas Kesehatan

Gratis 15.090.382.00
- Dinas Kesehatan 4.868.314.050
- RUS Daya
2 Pelayan Pendidikan Grati 58.089.782.550 57.426.02600 Dinas Pendidikan
- Pendidikan 54.693.405.000 54.693.405.000
Gratis 3.396.377.550 2.732.621.500
- Subsdi Penuh
3 Bebas Biaya Pemakaman 1.550.000.000 1.80Q000.000 Dinas Kebersihan
dan Dan Keindahan

Angkutan Jenazah

4 Bebas Biaya KTP, KK, 4.709.370.500 3.223603.000 Dinas Kepend.
Akte Kelahiran dan Capil
dan Akte Kematian

5 Perlengkapan Mayat 503.758.90 551.388.500 Dinas Sosial
6 Angkutan Gratis Anak 280.000.000 4.125.000.000 Dinas
Sekolah Perhubungan
7 Bantuan Hukum Gragi 101.172.00 107.384.000 Bagian Hukum
JUMLAH 85.192.779.60 105.919.002.000
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Gambar 2- Kebijakan Program Makassar Bebas Lahir Sampai Mat Dalam RPJMD
20092014
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b. Program Gerakan Makassar Gcmar Membaca (GMGM)

Gerakan Makassar Gemar Membamerupakan salahat program
Pemerintah Kota Makassafang dicanangkn pada tanggal 05 Juni 2006 oleh
Walikota Makassar, IrH. llham Arief Sirguddin, MM. didampingi oleh
Kepala Dinas Pendidikan Kota Madsar, Drs. H. Muhammad Asmin, S.Pd.,
dan Dewan Embina Yayasan Peridadani, DR.Hj. Marwah Daud Ibrahim.
Dasar pertimbagan diprogramkannya Gerakan Makassar Gemar Membaca
oleh RemerintalKota Makassar adalah ava :

Pemerintah Daerah merupakan ujung toknpambangunan bangsa yang
berhadapan langsung dmm masyarakatnya elagai pelaku sekaligus
konsumen darpemasok dalam &tannya dengan pengelolaan Sumber Daya
Alam yang dimiliknya.

Kemampuan merbaca merupakakompetensi dasar manusia yang sangat
pentinguntuk mendongkrak kompetensi lainnya, sehinggaatanemberikan
manfat yang besar bagi lingkungan sekiya.

Untuk merfamin keberlangsungan pelaksanaan program kegiatan
fiGerakan Makassa Gemar Me mb a c a 0 (makd @adg Tahun 2010 di
14 kecamatan telahialokasi anggaran untuk program pengembanganyauda
baca dan pembiaa perpustakaan dengan berbagai kegiaseperti
pergelolaantaman baca, lomba membaca dan menulis sertadmb&egitan
yangdilaksankan dkantor Arsip, Perpustakaan dan Pengolaham dathgan
kegiatan sebagai berikut : Lomba Karyauli§ Ilmiah, Story Telling,
Bimbingan Teknis bagi Penggh Taman Bacadan Perpustakaan, wajib
kunjungan perpustakaan, WisatacBaGelaMinat ba@. PerpustakaaMinat
Baca, Pengelolaan Perpustakaan UmuntaKidakassar, Pembinaan Taman
Baca serta beberapgaegiatan yang bekgsama dengan mitra kerja seperti
Lomba kreativitasanak di setiap Taman Baca, pemberian Diskon kepada
anggda perpusikaan Kod Makassar yan berbelanja Buku/majalah/koran
dibeberapa Tak Buku dan Penerbit.

Perpustakaan Sekolah dan frestakaan Umum mepakan wahana yang
paling efektif danefisien untuk nempercepat proses pencerdasan masyarakat
melalui penyedian informai dan baan bacaan yanmutakhir, lebih banyak
dan bervariasi.

c. Makassar Green and Clean

Makassar Green and Clean (I@§adalah salah saprogram lingkungan
yang berhasil manjutkan mimpi warga makassar untuk menciptakan
lingkungan yang bersildan sehatPembulkan program MGGendiri telah
dilaksanakan pada 28 Juni 2008dp program tersebut dihadiri oleh pimpinan
yayasn Unilever Indonea lbu Shinta Kanyawati dan perwakip@rtamina.
Makassar Green and Clean merupakan program kemitraan asmdever
Indonesa, PT. PertaminaFajar Group, Pemerintah Kota Makassar dan
Yayasan Peduli Negeri.

Setelah berdirinya program &C, trend gerakan bkassaar Green and
Clean telah tumbulpesat di Makasar, gerakan ini kembali melanjutkan
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semangat posisi gkan makass bergh yang dicanankpan oleh Pemerintah
Kota Makassar 2004 silam.

Hingga kini Makassaar Green and Cl¢®IGC) terséar di 143 kelurahg
900 RW 320 Fasilitator dan 8000 Kader Linguungandi Kota Makassar.
Dimana seluruh program yang di@ngkan dMakassr berusaha memhgun
kembali Kesan Positif Makassar tentangKdssaar Green and Clean.

Partisipasi warga dala gerakan Penghijaumemang sangat diperlukan
kunci kebehasilanMakassar Green and Clean adalah adanya Partisipasi Aktif
langsung dari Warga, lerbagai pendekah dilakukan salah satunya secara
Agama dengarpendekatan tersebut partisipasi warga yang llarseampai
tingkatRukun Tetangga (RT) sangat tinggi.

Gambar 3-Pelaksanaan Makassar Green And Clean

d. Visit Makassar 2011 andBeyond2014

Tepat pada tangd 6 November 2010, Program Visit Makass@i? and
beyond 2014 secara resmi diluncurkafeh Menteri Kebudayaan dan
Pariwisas, Bapak Idero Wacik dyedung Sapto Pesona Kementrian
PariwisataJakarta. Lanching Visit Makassa201l1land beyad 2014 nantinya
menjadi media yang sangatrategis untuk menunjukkan potensi Kota
Makasarsebagai daerah tujuan wisata.

Program Visit Makassar 2011 dnBeyond 2014merupakan sebuah
program yang lahir sebagwujud Apresiasi Pemerintah KatMakassar untu
menopang Program Kementrian Kebudayaan Bariwisata serta Program
Visit Makassar 2015nd Beyond2014 merupakan programng terarah dan
berkesinambagan untuk neningkatkan sektor pariwisata dari tahudil2
hingga téaun 2014.

Posisi Stategis MakassaAnd Beyond Dalam Konstelasi Pariwisata
Nasobnal Dan Internasional

1. Fungsi Strategis Malksgarsebagai Hub di Wilayah Timur lodesia serta
memiliki hubuwngan regionaldan Internasional (Bali, Jakarta, Singeq
Malaysig Australia, Belanddan Afrika Sehtan)

2. Memiliki Dukungan Sarana dan Prasareng memadai sebagai tumpuan
berkembangnya Parisata dalam mengembangkan daerahw#ayah
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3.

Makassar berfurgl sebagai liing Room dan hub dengan Daerah Tujuan
Wisata KTl yangmemiliki kekayaan @m dan budayaam eksotik dan telah
dikenal dunia, sepertiToraja, Kep. Takabonerate, Wakatobi, Halagrah
Raja Ampat, Banda, Bunaken, Tagel omini, dll

Memiliki Keragaman Pratk Pariwisata yang lengkap (Waterfront \Cit
Trans Stub/Theme Park KelasDunia, KeunikanKuliner Serta Seni
Budaya)

Memiliki Jejaring Wisata lintas pulau dan negara serta dakusarana
prasarana dan aksesibifittaut sertatelah menjadiPor t | @ f b £al
Pel ayaran I nté Cruise Ship

Program Straegis

Akselerasiarah kebijakan penbangunammelalui fiVisit Makassar2011 and
Beyond2 0 1 4 0

Pengembangan destinasi
Pengembaganevent eventstrategis
Pengembagan aksesibilitas udaraaht dan laut
Strategi promosi dan pemasaran yang |étidus

a s~ WD

Pembedayaan masyarakat
6. Pengembangards dan kelembagaan

Table 25-Jadwal Singgah Kapal Pesiar Di Makasar Oktober 2009 S/D Awal Tahun

2011

No. Jadwal Nama Kapal Jumlah
1 19 Oktober 2009 Costa Allegra 820 pax
2 2 November Costa Allegra 820 pax
3 16 Novembe Costa Allegra 820pax
4 2 Desenher Costa Allegra 820 pax
5 16 Desember Costa Allegra 820 pax
6 29 Desember Costa Allegra 820 pax
7 2 Januari 2010 Spirit of Adventure 352 pax
8 13 Januari CostaAllegra 820 pax
9 27 Januari Costa Allegra 820 pax
10 10 Februari Costa Allegra 820 pax
11 10 November Costa Romantica 1.356 pax
12 24 November Costa Ronantica 1.356 pax
13 8 Desenber CostaRomantica 1.356 pax
14 26 Januari 2011 SeabournSpirit 212 mx

Total 12.012 px
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Table 26-Pengembangan EventEvent Strategis Visit Makassar 2011 And Beyon@014

JANUARY

FEBRUARY

MARCH
9-13

APRIL

MAY

- JUNE
8-12

MAKASSAR MICE OUTLOOK
- Seminarand Workshop
- Tourism Award

CAP GO MEH

- Cultural Parade

- Seminarand Workshop

- Malam Pesta Kesenian Ralat
FESTIVAL BARONGSAI ASEAN
I ntd YOUTH MEETI NG

FESTIVAL PERKUSI NUSANTARA
MEGA BAZAR COMPUTE R

MAKASSAR 10K

FUN RACE DRAGON BOAT
FEMME 2011
MAKASSAR
FESTIVAL

INTERNATIONAL

MAKASSAR BIKE FESTIVAL
- Munas HDCI,
- Ride to Highlander,
Expo & Entertainment

- FESTIVAL COMPUTER INDONESIA

- TOUR de MAKASSAR

- INTERNATIONA L WATER
FESTIVAL

- Int 6 tHP&rade (Kapal Perang, Phinisi,
dan Sandeq), Diving

- Festival (Underwater Photo ntest,
Pengibaranbanner

- Visit South Sulawesi dan Makassar
2011), Selam Masda

- Losari Expo, Water Ski, Lomba Perahu
Jolloro,

- IOXC (In donesia Oen Xtremesport
Championship)

Clarion Hotel

China town
Karebosi
Clarion

Rotterdam
CCC

Anjungan P.Losari
Anjungan P.Losari
Sahid Hael

Mak assar

- Clarion
Hotel

- CcCcC

- Makassar

- Kawasan
P.Losari &
Sekitarnya

Karebosi

internasional

Local
International
International

National
Local

National
National
National
International

National

- National
- International
- National
International

Diharapkan nantinya Bgram Visit Makassar 2011 and Beyond 2014

nantinya @pat menarik kunjungan wisatawan dadamaupun luar negeri.
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BAB V
PENCAPAIAN KINERJA
A. Berdasarkan Indikator Makro Pe mbangunan

Kinerja Pembangunan Kota Massar dpat dilihat dari perkembangandikator
Makro Pembangunan yang terdiri dari beparandikator diantaranya :

1. Pertumbuhan Ekonomi

Evaluasi pencapaian kinarindikatormakro pembangunan daerah dilihat dari aspek
ekonomi dan sosial. Pada aspek ekonaanhun2010 perekonomian Kota Makassambuh
2,2 %, pertumbuhan ini mengalakenaikandisebabkan karena seiring menjadikan Kota
Makasar sebagai Living Room agg dimenjad Kota Makassar sebagai Pusat
PengembanganiBiribusi Barang dan jasa diKkawasamr Indaesia.

Perkembangan pertumbuhaaomi Kota Makassar juga dipengaruhi oleh dunia
perbankan dimana jumlah pinjaman pada Ta2@®0 jumlah pinjaman sebar Rp.2P4
Trilyun lebih, terdiri dari pinjaman mad kerja Rp. 9,65 Trilyun lebih, pianan inestasi
sebesar Rp.4,93 Trilyun B dan pinjaman konsumsi sebesar Rp.7,35 Thwilyebih.
Sedangkan pada Tahun 2010 jumlah pmga meningkat menjadi RJ,93 Trilyun lebih,
terdiri dari pinjaman modal kerja Rp. 10,59 Trilyun lebih, pinjaman iegtasi sbesar
Rp.5,84 Trilyun lebih dapinjaman konsumsi sebesar Rp 8,49 Trilyun lebih.

Investasi dan Instrumen moneter dengan tingkatga yang responsif tedap
iklim investasi.Pada Tahun 2009 menghasilkan pgrsn investasi PMDN Rp.195,45
Milyar lebih can PMA $ US 13,87 Juta dan padahlin 2010 menghasilkan 6 persetujuan
PMDN denganinvestasi Rp 1.265.796.075.422 Trilyun lebildan 5 persetujuan PMA
dengan Invesisi $ US 1.029.330. Juta.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik BgionalBruto (PDRB) sesuai harga berlagada Tahun 2009
sebesar Rp.31,26 Trilyun lebitanl pada Tahun 2010 naik menjadi Rp.36,73 Tnilyebih.
Pertumbuhan ekami yang bak ditandai dengan terkendalinya laju infladimana pada
Tahun 2009 laju inflasmencaparatarata sebesar 3,24 %, daada Tahun 2010 menjadi
6,82%, dan inflasi sata Nasional sebesar 11,64%, dengan kondiselet, pertumbuhan
ekonom Kota Makasar pada Tahun 2009 sebesar 9,28% naik adeBj,31% pada Tahun
2010. Ini menunjkkan bahlva terjadi perbaikan atau penirsdan beberapa indikator
indikator makro ekonomiah juga disebabkan oleh investasi Pemerintata iKeelalui APBD
disampingperan swast dalam sektor riil yang memacu peningkgiarekonomian.

Indikator yang digunakn untukmengukur tingkat kemakmuran pemtik Kota
Makassar adalah angka perkapita brpemdapatan perkapita memperlihatkan perkembranga
PDRB perkapita yang cuk berarti,yaitu pada Tahun 2009 sebe&q.24,05Jutalebih dan
pada Tahun 2010 meningkat njedi Rp.27,43 juta lebih. Struktur Per&konomian Kota
Makassar masih didominasi oleh sei®erdagangan, Restoran dan Hotel.

Struktur elonomi Tahun 2010 dapailitat padagrafik berikut ini:
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Gambar 4-Struktur Ekonomi Kota Mak assar Tahun 2010
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Gambar 5-PDRB Perkapita Kota Makassar Berdasarkan Harga Berlaku
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24,05 ua
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3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPB8cara Spesifik Mengukwapaian pembangunan
manusa secara keseluruhan dan bersifagregatif yang berbasis pada sejumlah
komponendasar kualitas hidup. IPM KatMakassar dihitung berdasarkan dgsang
menggambarkan keempat komponen melaluli komporkomponen Indeks
Pembangunailanusia yaitu :

a. Indeks Harpan Hidup

Meningkatnya angka hapan hidup (AHH) memberikan indikasi membaikmigaajat
kesehatan masyarakaintuk Kota Makassar, (AHH) terus ngalami peningkatan,
yaitu pada tahun 2006 sekitar 72,2(hilia, kemudian tahun 200%eningkat menjadi
72,25 tdoun dan tahun 2008 naik menjat#,89 tahun. Demikian juga dengan tahun
2009 memgkat menjadi 73,24 tahun

b. Indeks Pendidikan

Terjadinya peningkata kualtas dunia pedidikan sangat ditentukan oleh beberap
faktor, diantaranya adiah fasilitas pendidikan ang lengkap, tersedianya tenaga
pengajar yang berkualitas serta biaya pendidike@mg dapat dijangkau oleh
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B. Be

magarakat, merupakan tiga hal yang mgaweg @nting terhadp majumundurnya
dunia pendidikan.

Dalam kurung waktu tahun B8 2009, rasio murid terlimp guru untuk Kota
Makassar megalami perbaikan, baik untuk tingkat SD, SLTBRGLTA.

Pada tahun 2005 Rasimurid terhadap guru SD sebanyak rB8rid setiap gurui
berarti ada sekitar 3 murid yang barditangani oleh seorgrGuru SD.

Pada tahun 200Basio ini mengalami penurunarenjadi 24 murid setiap guru, tahun
2007 naik lagimenjadi 26 murid setiap gurdgemudian di tahun 2008 tetap pada 26
murid setiap gurwdan pada tahun 2009 turun menjadi 2Zichgetiap guru.

IndeksParitas Daya Beli

Komponen PPP ( Purshacing Power Paritgtau dikenal sebagai Komponen
kemampuan daya beditau standar hidup layak dalalaporan ini digunakan PDRB
Riil perkapita Penggunaaf?DRB Riil perkapita ini karena data ygameal (modus
Komsumsisusenas)

rdasarkan Cgpaian Bidang Kewenangan
Secara umm PemerintaiKota Makassatelah dapat melaksaken tugas utama yang

menjadi ainggung jawab organigasTingkat cajpian kebijakan sebesar94,6%%. Rincian
analisis capaian nsmg-masingprogram streegisdapat diuraikanebagai berikut:

1. Peningkatan Kualitas Pendidikan
Pemerintah Kota Makassar telahlaksanakan berbagai programmdeegiatan dalam

rangka peningkatanulalitas pendidian. Capaian hasil atas pelaksanaan progtaaegis ini

adalah

10%. Indikator kinerja &ng digunakan untuk mengukur capaigprogram

Peningkatan Kualitas Pendidikan adakamgka partispasi kasar (APKAngka Partisipasi
Murni (APM), rataratahasil UASBNdan ratarata hasil ujian nasional. Rinciatas masing
masing indkator kinerja terlihapada tabel berikut.

Table 27-Indikator Kinerja Pada Peningkatan Kualitas Pendidikan

INDIKATOR KINERJA || SATUAN || TARGET || REALISASI || CAPAIAN |

APK | | | | !
-SD || % | 109 110| 101%
- SMP || % | 102 102| 100%
APM ! ! | | |
-SD || % | 98,65 99,08 100%
- SMP || % | 94,15 94,79 101%
Ratarata hasil UASBN SD/MT/SDLB | | 7,34 7,36 100%
Ratarata hasil UN SMP/MTs/ SMPLB | | 7] 6,%| 100%
Ratarata capaian kinerja | 1006 |

Dalam rangka peningkat kualitas pendidikan Pemeritah Kota Makassar telah

mencanangkan program peddian gratis hingga tigkat SLTP. Kegiatatkegiatan yangetiah
dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan progtaaégis ini diantaranya adalah:
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1)
2)
3)
4)
5)

6)
7
8)

Pembangoan dan rehabilitasi gedgsekolah;
Pengadaan buku dan alat tulis siswa;
Pengadan buku pelajaran danar kerja siswa,
Penyeliaan bantuan operasional sekolBE);

Penyediaan dana pengembangan sekolah yasmpdukurg tersedianya pendidikan
gratis untuk748 sekolah;

Pembinaan Kembagaan $®lah;
Pembinaan minat, bakat dan kreatigisiswa,
Penyediaan bya operasional penyelggaraan pendidikan (BOPP);

9) Pelaksaman ujian nasional secara gratis;

10) Pendidikan lanjtan bgi pendidik dan tenaga kependidikan.

2. Peningkatan Deraja Kesehatan Masyarakat

Dalam wupaya untuk meningkatkan derajkesehatan masyarakat Pem&&h
Kota Makassar telah melaks&aa berbagai program dan kegiatan. Keberhasillakggnan
program dan kegiatan tersebut dagidihat dari hasil yanglicapai yag tercermin pada rata
rata capaian kinerjarogram utama yang terkajaitu sebesar 105%edgan rincian sebagai

berikut.

Table 28-Pencapaian Kinerja Pada Progam Utama

INDIK ATOR KINERJA \ SATUAN || TARGET|| REALISASI || CAPAIAN |
Persentase persalinamtangani seara medis % | 85| 92,82 109%
Persentase palanan kesehatan gakin | % | 85| 100 118%
Prevalensiizi buruk \ % | 2,9 3,17 91%|
Penuruan angka kesakitan DBD \ per 100.000 20| 18 105%

penduduk
Jumlah kelurahasehat | kelurahan | 109 114 105%
Jumlah puskesmadmerstandatSO \ puskesmas | 5| 5| 100%
Ratarata capaianikerja \ 105% |

Dalam hal pnanganan persalinafeb tenaga medis, dari target 85&tah dicapai
92,82% atau dengan aEpn 109%. Keldasilan ini tentu aka membawa dampak pada
Upaya peningkatan kesehatan
masyarakat juga terlihat dacapaian atas pelagyan kesehatan keluarga miskin, vadari
85% gakin yang ditargetkamtuk dilayani elah tercapai sebesa00% atau seluruh gakin
mendapat pelayanan késéan. Hal mi tentu tidak terlepas dari peran pencajsaanprogram
kesehatan gts oleh Pemerintah Ka Makassar.

penurunan angka kematiabayi dan ibu melahirkan.

HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l

Page89




Dalam rangka menumbkan pola hidup sehat, Pemerintah t&aviakassar teh
berhasil meningkatn jumlah kelurahan sehat menjadi 114 keluradanl143 jumlah seluruh
kelurahan di Kota Makassar. Milah ini melebihi targeyang telah ditetapkaatau telah
dicapai sebesar 105%. Ben hal jumlah puskesmas berstand80O PemerintahKota
Makassar telah drhasil mencapai target 5 puskesmas pada t&baf. Pemeritah Kota
Makassar juga telah berhasil memkan angka kesakitan DByaitu dari 20 per 1000
penduduk yang menjadi targetlah berhasil direalisasikan 18rp00.000 pendiuk atau
dengan capara 105%. Indikator yang belum mencapai targed%0adalah pevalensi gizi
buruk, yaitu dari 2,9% yangtdrgetkan baru dapat dalisasikan sebesarl3% atau dengan
capaian 90%.

Kebehasilankeberhasilan yang telah digai tersebut idntaranya didukung eh
pelaksanaan kegiatdegiatan sebagai beriku

1) Pengadaanbatobatan umum;
2) Penyediaan biaya operasal dan pemeliharaan gn@m kesehatan gratis;
3) Peningkatan kesehatan masyarakat;
4) Revitalisasi posyandu;
5) Penyemprotaifiogging sarangnyamuk;
6) Pelayanan rujkan di rumah sakit;
7) Pengadaan alat medic;
8) Pemlangunan/rehkilitasi puskesmas;
9) Pembangunan rumah sakit
10) Pengadaan peralatan katarah.
3. PeningkatanKesejahteraan Sosial, Budaya Dan Agaa

Capaian atas program utama Peghkatan Kesejaktraan Sosial, Budayaad Agama
adalah 100%. Indikator kinerja yarigunakan utuk mengukur keberhasilan pelaksanaan
program utama ini adalah JumlalPMKS, Jumlah Keluam Miskin, Jumlah Keluarga
Berumah Talkayak Huni, Jumlah Sarana Sosial.

Table 29-Jumlah Pmks, Keluarga Miskin Dan Keluarga Tak Layak Huni

INDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET | REALISASI | CAPAIAN |
Orang | 38.695 | 38.695 | 100% |
Jumlah PMKS |
KK | 88145 | 88.145 | 100% \
Jumlah Keluarga Miskin | KK | 45236 | 45.236 | 100% |
Jumlah Keluarga Berumah Tak Layak KK |  3.197 | 3.197 | 100% |
Huni
Jumlah sarana sosial (panti asuhan/panti | % | 89| 89| 100%
guna)
Rata-rata capaian kinerja | 100% |
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2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)
4.

Kegiatartkegiatan yang dilaksanakan blePemerintah KotaMakassar untuk
mendukung progm utama ini diantaranya adalah:

Pembentukan dan pembinaan kelomps&ha bersam@gKUBE) fakir miskin;

Pemberdayaan dan pembinamaha ekonomis praétif bagi fakir miskn;

Rehabilitasi rumah tak layak hupagi keluarga mign;

Latihan kerja pola kemitem usaa produktif;

Penyuluhan sosial bagi PMKS;

Pembinaan rehabilisasosial amak jalanan/ gepeng dan pengamen,;
Penegakan Perden.2 tahun 2008;

Pengiriman pelatihan akaerlantar ke PSBR;
Sosialisasi pengntukan jaringatuKS/ WKSBM.
Pembinaan Pemuda Da Olahraga

Capaian atas Program Pembinaan Pemuda dan Olahragd asehlesar 5%.
Indikator yang digunakan untuk mengukur kebeithasprogram ini adlah peringkat yang
dicapai dalam kompetisi baik dalam PORDhaupun Pemudadfpor tingkat Nasional. Dari
targetyang telah ditetapkan, Kota Makassar telah berhasil menem@atigkat grtama
dalam PORDA. Dengan demikian, capaian atagkator ini sebegal00%. Namun demikn,
dalam hal capaian atas target pgkat 3 menjadi pauda pelopor tingkat nasionaklom
berhasil dicapai.

Table 30-Program Pembinaan Penada Dan Olahraga

INDIK ATOR KINERJA || SATUAN || TARGET|| REALISASI || CAPAIAN|

Peringlat prestasi dalamdpda || peringkat | 1| 1| 100%
Peringkat pemuda pelopor gkat rasional || peringkat | 3 0l 0%
Ratarata Capaian | 50%

*

-+ F

Untuk mendukung program ini Pemerintah Kota Makassar telah keaglakan
kegatankegiatan diantaranya adalah sebagai berikut:

Pdatihan keterampilatife skill;

Lomba kreasi karya tulis ilmiah di kalgan penuda;

Pemilihan pemuda peloptingkat Kota Makasar;

Kemah bakti pemuda/ kemah kesatuan;

Penumbuhan dan pengeanbgan sentr@emberdayaan pemuda;

Advokasi dan penyelematan perautdari bahaya NAPZAan HIV/AIDS,;

Pemasalahan olahraga bagi pelajar, asa$wadan masyarakat.
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5. PeningkatanKesejahteraan Keluaga Dan Kesetaraan Gender

Capaian program peningkatan kesejedd@ keluarg dan kesetaraan gender
Pemerintah Kota Makassar aalalsebesar 85,45%. tiik mengukur keerhasilan program ini
indikator yarg digun&an adalah persentase perempyang menjadi papat di lingkungan
Pemerintah Kota Makassar, jumlah peserta ¢ jumlah pserta KB aktif menjadi KB
Lestari. Dalam hal kompasi pejabat perempuadi lingkup Pemédntah Kota Makassar
capaiannya adah 100%. Penetapan target kinerja ikdtor ini dilakukan pada saat
penyusunan LAKIP mengingat indikator kinerja utdoaau dilakulan di akhir tahun.

Jika dilihat dari komposisi pejab perempuan maka sEa umum masih éum
mencapai kesetaraan antaraapej lak-laki dan perempuan. Hal iterlihat dari 1809ejabat
di lingkungan Pemerintah Kota Makassar jumlah pejpbegmpuan denyak 663 orang atau

36,65% dari jumlah seluruh péjat.

Dalam hal kepestaan KB, Pemartah Kota Makassar telah berhasiencapatarget
100%. Dari 175.443 pangan usia subuP(S) yang ditargetkan menjadi peserta seluruhnya
telah tercapall00%. Untukindikator peserta KB aktif menjadi KB lestari capaiadikator
kinerja alalah sebesar /1%. Dari 112.192 peserta KB akyiing dharapkan menjadi KB
lestari laru 79.550 % yang emingkat menjadi KB lestari.

Table 31-Indikator Kesejahteraan Keluarga Dan Kesetaran Gender

INDIKATOR KINERJA SATUAN || TARGET|| REALISASI|| CAPAIAN |

Pesentase perempn yang merjdi pejabat di % || 36,65 | 36,65 || 100% |
lingkungan Pemit Makassar

Jumlah peserta K | PUS || 175.443|| 175.443 || 100% |

Jumlah peserta KB aktif menjadB lestari || PesertaKB|| 112.192]| 79.550 || 70,91% |

Ratarata capaiakinerja || 85,45% |

Pemeintah Kota Malassar telah mlaksanakan kegiatddegiatan yng medukung
pencapaian hasil atas program usach atas. Kegiatakegiatan tersebut diantaranya adalah

sebagi berikut:

1) Pelatihan bagi pelatih (TOT) SDM pelayanan dan peipitagan korban KDRT;
2) Sosialisasi dan@dvokasi kebiakan perlindungan tenaga kep@remppan;

3) Pembinaan organisasi perempuan;

4) Penyduhan bagi ibu rumah tangga dalam membangun keluarga sejahtera

5) Kegiatan pmeran hasil karya perempuan di bidang pembangunan;

6) Fasilitasi pengembangausat pelayamaterpadu peimerdayaan perempuan dan anak

(P2TRA);

7) Penyediaan pelayanan KB dan alat kasg¢psi bagi keluarga miskin;

8) Pembinaan keluarga berencana;

9) Pengadaan aldtontrasepsi dan peralatan medis;

10) Fasilitasi pembentan kelompok masyarakpeduli KB.
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6. Penataan Ruang

Keberhasilan program penataamamng dukur dari penurunan kasus konflik
pemanfatan ruang dan kasus pelanggaran pemanfaatan ruang. Selama2@d0 Koa
Makassar menetapkan penurunan kedua kasus ini self#adibandingkan dgan jumlah
kasus yang terjadpada tahun sebelumnya. Rintigap@&an atas indikator penataan ruang
adalah sbagai berikut.

Table 32-Indikator Penataan Ruang

INDIKATO R KINERJA

SATUAN || TARGET|| REALISASI|| CAPAIAN |

Persentase penurunamlah kasus konflik % | 10 | 0 | 0%)
pemanfaatan ruang
Persentase penuram pelanggarangmanfaatan ruang % | 10 | 0 | 0%
Jumlah kegiatan pengunan rencana detail tata ruan _Kegiatan | 1| 1 | 100%
kawasan olah raga terpadot Makassar
Jumlah dokumen revisi RTRW KoMakassar || Dokumen| 1| 1 | 100%
Jumbh kegatan penyusunan standar muglgyanan || Kegiatan | 2| 1| 50%
ISO 90Q;2000 untuk IMB

Ratarata Capian | 75%

Kasus konflik pemanfaatan ruang tahun 2010 s@dad kasusJika dibandingkan
dengan kasus yang sama pada taR009 angka ini mengalankenailan dar 1 kasus.
Dengan demikian, tget penurunan lsaus ini belum bisa dicapai. Sedangkan untuk gml
kasus pelanggaran pemanfaatan ruang tahun 2010 seb@®@%adasus. ila dibandingkan
dengan jumlah kasus yang terjadidpatahun sebelumnya 2008ngkaini mengalami
kenaikan sebesar 50dws atau 7,70%adi 649 kasus pada tahun sebelumnya. Dengan kata
lain, target penurunan jumlah kasus pelanggaran pemamfagiag beln dapat dicapai
secara optimal. Pemerintah Kota Magar pada dasarnya telagrissala untk melaksanakan
program penataamiang dengan kgatartkegiatan sebagai berikut:

1) Penyusunan Remnoa Teknis Ruang Kawasan;
2) Penyusunan Rencana Tata BanguitemLingkun@n;

3) Penyusunan Rencana Koefisien Dasar Bangunan Kizefisien Lantai Bangunan
(KDB/KLB) di Kecamatan Tamalanrea;

4) Penataairsip IMB dalamBentuk Digital,

5) Sosialisasi Regulasi Tata Ruattgn Bangunan melalui Media,
6) Pembuatan Papan Informasi IMBn Papan formasi GSP/SB;
7) Pengawasan Pemanfaatan Ruang.

7. Peningkatan Infrastruktur Kota
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Capaan atas program utama peningkatanrastruktur kota gng dilaksanakan oleh
Pemerintah Kota Makassadalah sebesar 95,90%. Indikator kinerja yang digunaikeink
menilah hasil dari pelaksanaan program utama Peningkatarstinfkéur Kota menyangkut
saranajalan, jembatan dan drainase, pelaga sanitasi aiuntuk masyarakat serta prasarana
perhubungan dakeamanan kota terhadap musibah kebakaran. Rincianaoapaasing
masing indikator adalah sebagai berikut:

Table 33-Indikator Peningkatan Infrastruktur

INDIKATOR KINERJA SATUAN || TARGET|| REALISASI|| CAPAIAN |
Pesentase jalan dalam kondisi baik | % | 90| 64,54 72%|
Persentase jembatan dalam kondisi baik | % | 93,49 93,49 100%|
Panjangdrainase yang dibangun | m | 4.448 4.444 100%
Peningkaan jumlah KK yang mendapatkapelayamn KK | 269 269 100%
sanitasiair
Jumlah peningkatamarka jalan yang terpasang | m | 1.70Q 1.70Q 100%
Jumlah rambu lalu lintas dalam kondisi baik | unit | 200 200| 100%
Penuunan frekwensi kebakaran | % | 15| 14,94 99,60%
Ratarata capaian ierja || 95,90% |

PenerintahKota Makasar telah melaksanakan berbagai program Kegiatan untuk
meningkatkan infrastruktur katuntuk menuju tercapainya kota dunia yang berlanes&n
lokal. Kegiatankegiatan tersebtut diantaranya adalah:

1) Pembangunan jan;

2) Pemasangan ping blok;

3) Pembangnan saluran drainase/goreggrong;

4) Rehabilitasi/pemeliharaan jalan;

5) Rehabilitasi/peméharaan saluran drainase/goreggrong;
6) Pengukuran dapematokanglan;

7) Pemeliharaan jalan kota lainnya;

8) Pengadaan tahgalan;

9) Rehabilitasi/ pemeliraan &at-alat beat;

10) Pembangunan sarana dan prasaranaesasih (DAK);
11) Penyediaan sarana dan prasaranmgum bagi MBR;
12) Pengadaan Lampu Jalan;

13) Langganan pserangan lampu jalan;

14) Piket rutin petugas pemadam kebakaran.
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8. Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pemeintah Kota Makasar telah melaksanakan berbagai kegiatankumelaksanakan
program strategis pengelolaBngkungan hidup. Capaian kinerja program strategig@m
Pengéolaan Lingkungan Hidup adalah sebesar 96,62%. Capaiasingmasing indikator

kinefja addah sebagaberikut:

Table 34-Indikator Pengelolaan Lingkungan Hidup

INDIKATOR KINERJA || SATUAN|| TARGET|| REALISASI|| CAPAIAN |
Tempat pembuangan sampah pénaa pendudki | % | 25 21] 84,00%
Penanganan sampah | % | 90| 89,19 99,10%)
Persentase kendaraan tismanbakarbensi dan solar % | 6785 67,85 100%
yang lulus uji emisi gas buang
Persentase kasus lingkungan yditmdaklanijuti | % | 100 100 100%
Persentase perusahagmg mempuyai dokumen % ||  16,40% 16,40% 100%)|
lingkungan
Ratarata Capaian | 96,62% |

Dalam u@ya gnangnan kebersihan, penanganan sampah yang dilakukamifame
Kota Makassar telah berhasil mencapaigéaryang telah ditetapkan. Dari 90% target
penangana sampah telh direalisasikan sebesar 89,21% atau 99,Hari aarget. Volume
sampah yang dihgam selma tahun 2010 adalah 3373,42 m3 atau 89,21% darmeolu
timbulan sampah.

Capaian indikator tempat pémangan sampah per satuan penduduk adalah 84% atau
telah direalsasikan 21% dari target sebesar 25%. Tenpeatbuagan sampah persatuan
pendudukmerpakanrasio atas daya tampung TPS dibandingkan denganhyreladuduk.

Realisasi persentase kendaraan dgan bakar bensin dan solar tahun 2010 sebesar
67,8%0. Angka ini merupakan rateata gabungan antara hakéndaraa berbakar bensin
yang lulusuji (87,08%) dan kendaraan berbahan bakar solar (48,65%). @alli frengujian
emisi gas buang kendaraan bermoyang dilaksanakan dari tahun 2006 hingga 2010
menuwjukkan bahva emisi gas buang kendaraan bermotor yargmemuhibaku mutu
kecenderungannya megalani peningkatan. Hal ini disebabkan karena kesadaran dan
kepedulian para pengguna kendaraan untuk memelil@aa mempertahankan kualitas
kendaraannya semakin niegkat. Adgun perbandingan data grafik persentasendi&eaan
berbahan bakar bensin danaoyang luus pada uji emisi gas buang dari Tahun 2006 hingga
Mei 2010 dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 6-Perbandingan Grafik Persentase Kendaraan Berbahan Bakar Bensin Dan
Solar Yang Lulus Pada Uji Emisi Gas Buang Dari Tahun 2006 Hingga Mei 2010
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Tampak pada Tabel bahwa pada tahun 2006ratsa kendraan berbahan bakar
bensin yang memenuhi bakwta kualitas emisi gas buang yaitu 68,94% dari K&®araan,
pada tahun 200Mmenurun menjadi 65,56% dari 180 keratn kemudian pada tahun 2008
sampi pada tahun 2010 mengalami peningkatan secara signifié&earutturut 68,62% dari
239 kendaraan, 81,12%ari 143 kendaraan dan 87,05% dari 224 kendaraag ynemenuhi
baku mutu kualas emisi gas buang kendaraan beonoBedangkan untuk kendaraan yang
bebahan bakar solar mengalami fluktuatif dari tahun 20@&ga tahun 2010. Jumlah
kendaraan yang memdnbaku mutu kualitas emisi gas buang kendaraantaaun 2006
sampai tahun @0 berturufi turut 21,92% dari 73éndaraan, 35,86% dari 145 kendaraa
17,31% dari 52 kendaraan, 64,91% dari 57 kendaraan8J66% dari 111 kendaraan.

Pada tahun 2010, tikgt kinerja untuk pembahasan dokumen lingkungan puel
koordinasi dan peniian dokumen AMDAL dan evaluasi dokum&KL-UPL. Selama tahun
2010 terdpatpembahasan dan penilaian dokumen AMDAL sebanyak 6 (et@kamen dan
evaluasi dokumen UKIUPL/DPPL yait sebanyak 28 (dua puluh delapan) dokumen.

Jika dlihat dari prsentase darkeseluruhan perusahaan yang wajib rpenyai
dokumen lingkungan hidup rka persentase perusahaan yang mempunyai dokumen
lingkungan hidup sebesar 16,40%. Artinya dari 378 perusahgang harus mempunyai
dokumen lingkungan hidup hgga tahun 200 baru 62 pemsahaan yang telah memiliki
dokumen Ihgkungan hidup yang berupa UKIPL/DPA. dan AMDAL. Dengan kata lain
masih ada 316 perusahasng belum memiliki.

Selama tahun 2010 terdadat (empat belas) kasus lingkungan yang dilapodtah
masyaréat. Tindaklanjt atas seluruh kasus tersebut adadabagai berikut: satu kasus
diantaranya dalam proses hukum, satu kasus telah dibuatkaah##lastaf kepada Walikota
Makassar untuk mendaggan instruksi lebih lanjut dan 12 (dua belas) hgan sudah
ditindaklanjuti nelalui pemantauan dan klarifikasi @an, koordinasi instansi terkasera
melakukan pengelolaan lingkungan yang sesuai at@amg@angundangan yang berlaku.

Hal lain yang menjadi indikator untuk menilai pengelolaan lingkandhidup adkh
hasil pengjian kualitas air. Pada tahun 2010attukan pengujian kualitas air lmahkepada
3 (tiga) rumah sakit yaitu Rumah Sakit Pelampriiu Sina dan Bhayangkara, 3 (tiga)
restoranfamah makan yaitu restoran/rumah makan Mie Titi Datuk Mus@&g, Java Mie da
Makassar Suki, 3 (tiga) industriiyad¢ u 1 ndustri M a WaaMoteradan PT.e 6 n e
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Barawaja, 2 (dua) air sungai yaitu Sungallo dan Jeneberang, 2 (dua) air laut deng&adi
Pantai Losari dekat Makassar Golden Hotel Bepan Benteg Rotterdam séa 1 (satu) air
danau yaitu Danau Bang Tonjong. Hasil pengujian kutas air telah dijumpai beberapa
parameter kualitas air ygnrmelampaui baku mutu berdasarkan Keputusan ub&ulawesi
Selatan Nomor 14 Tahun 2003 tentdPapgelolaan,Pengendalian Peemaran Air, Udara,
Penetapan Baku Mu Limbah Cair, Baku Mutu Udara mbient dan Emisi serta Baku
Tingkat Gangguan Kegiatan yaBgroperasi di Propinsi Sulawesi Selatan.

Pada pngujian air limbah rumah sakit yang dilakukan ldgp8 (tiga)rumah sakit
merunjukkan bahwa dari tujuh parameteji terdapat rataata 4 (empat) pameder
melampaui baku mutu yaitu parameter BOD5, COD, Zadat Tersuspensi dan NiB&bas.
Hal ini akan menberikan dampak yang signifikan terhadap lingkundgliamana tilak
dilakukan ypayaupaya pengelolaan lingkungan. IHang sama juga ditemukan bebexrap
parameter yang melampaui baku mutu pada pengujian ksialitdimbah restoran, air sungai,
kanal maupumanau.

9. Pengembangan Komoditas Unggulan

Pemerintah Kota Makassa telah melaksaakan berbagai upaya pengembangan
komoditas unggulan. Capaian hasil a@®gram utama ini adalah 83% yang diukur dari
kinerja bidang perikanan, pertanian, peternakan, ketaharsamggn dan sektor pariwisata.
Capaian rataata dar program udma ini adalahebagai berikut.

Table 35-Indikator Pengembangan Komoditas Unggulan

INDIKATOR KINERJA || SATUAN || TARGET || REALISASI || CAPAIAN |

Produksi Pekanan Tangkap \ Ton | 18.538 18538 100%
Produksi Padi | Ton | 19.163 19.163 100%
Persentase penurunarska penyakit ternak | % | 20| 0| 0%
Ketersediaan pangan \ Ton | 2.140157 2.050.000 96%
Jumlah PAD sektor pariwisata \ Rp || 490462.000| 490.462.000 100%
Jumlah kunjungan wéga || wisatawan| 2.101.237 2.101.237 100%
Rata-rata capian kinerja | 83% |

Dalam hal peningkatan produksperikanan terlihat adanya kenaikaecwa terus
menerus selama rentang waktu lima tahun teraRlaihun 2010 produksi perikanan tangkap
mencapa 18.536 ton atau meningkat 209 ton dibandingkmaduksi talun sebelumnya

sebanyak 18.320h.
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Gambar 7-Pe

rbandingan Grafik Persentase Produksi Perikanan Tangkap

Tren Produksi Perikanan Tangkap Kota
Makassar(Ton)
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Peningkatan

produksi juga dialami daldmadang pertanian khususnya produksi padi

yang mencpai 19.1630 ton padatahun 2010. Tren produksi padi jugaenunpkkan
kenaikan secara terus meaedari tahun ke tahun. Peningkatan yang cukup tinggi mhiala
pada tahun 2009 yang meningkat hingga 14,98éfingkatan ini terus dialami hingga tahu
2010 makipun tid& sebesarahun sebelumnya.

Gambar 8-

Diagram Produksi Padi (Gkg) Tahun 20062010 Di Kota Makassar
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Gambar 9-Jumlah Kasus Penyakit Ternak
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Dalam upaya pengendaliapenyakit ternak, Peerintah Kota Makassar lédh
melaksanakan vaksindsaik tern& besar maupun ternddecil. Hasil atas kegiatan vaksinasi
ini terlihat dari adaya penurunan jumlah kasus penyakit ternak. Peahysewan menular
yang mengalami penurunangsifikan pada tahun2010 adalah penyakit ras dan Al.
Penyakit Rabiesmenurun da 6 pada tahun 2009 enjad 2 kasus pada tahun 2010.
Sedangkan untuk penyakit Adtau flu burung mengalami penurunan dari 45luggsada
tahun 2009 menjadi 53 kasus pada mla010. Bktor yangmendukung penurunan ini
diantaranya adalah adanyanpggkatankesadaran masyarakataam petingnya pencegahan
penyakit melalui manajemen pentelraan unggas yang lebih baik. Sedangkan unéiskisk
ND pada unggas mengalami peningkatangyaokup gynifikan, atau dari 170 kasus pada
tahun 2009 menjadi 578 patédun 200.

Indikator lain yan terlait dengan peningkatan komoditas unggulan terlihak da
capaian atas jumlah kunjungan wisatawan keéaKidakassar. Dari tahun ke tahun jumlah
wisatawan yangberkunjung menunjukkan angka yangrus meningkat hingga memza
2.101237 orang pada tahurD20. Reningkatan ini hampir dua kali lipat jika dibandingka
dengan jmlah wisatawan pada tahun 2006.

Gambar 10-Kunjungan Wisatawan
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Peningkatan jumlah kunjungan wisatawhaik mancanegara maupun domksti
menmbawa dapak pada peningkatan jumlah Pendapatan Astr&la(PAD) sektor pariwisata
Kota Makassar yangiga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Gambar 11-Jumlah Pad Sektor Pariwisata

Tren Jumlah PAD Sektor Pariwisata
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Kegatankegiatan yang dilakikan oleh Pmerintah Kota Makassar selama tahun
2010 dalam rangka peningkatan komoditas ungguliediantaranya adalah sebagai berikut:

1) DAK penga@an sama dan praaana perikanan tangkap;
2) Operasional pengadaan sardaa prasarza PPl Paoterdan TPI Rawali;
3) Pengmbangan sarana dan prasarana @Bidee;
4) Pengadaan sarana pendukung penangkapan;
5) DAK pengadaan sarana dan prasarana pemasarandraainan
6) Expo perkanan;
7) DAK pembangunan sarana dan prasarana BBI Barambung;
8) Operasional psar petani;
9) Pengadaan sana dan prasarana teknologi peidanDAK);
10) Pengawasan perdagangan ternak argtarat;
11) Surveylance penyakit hewan;
12) Pencegahan danmpgendalan penyakiAl dan ND (unggas);
13) Pencegahan dan pengendalian péitySE damnthraks;
14) Percegahan dapengendaliapenyakit rabies;
10. Peningkatan Ketehanan Ekonomi

Capaian kinerja atas program utankReningkatan Ketahanan Ekonomi Kota
Makassar adalalsebesarl00%. Indilkator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
progam utama iniadalah peninkatan jumléd rekomendasBITU/SIUP dan pertumbuhan
industi kecil dan menengah. Rincian dari masmgsingindikator kinerja adalah sebagai
berikut.

Table 36-Indikator Ketahanan Ekonomi

INDIKATOR KINERJA | SATUAN|| TARGET|| REALISASI|| CAPAIAN|
Peningkatan jumtarekomendai % || 24,40% 24,40% 100%
SITU/SIUP
Pertumbuharndustri Kecil | Unit | 4.954 4.954 100%
Pertumbuhaindustri Menengah || Unit | 416 416 100%

Ratarata capian kirerja | 100% |

Dalam hal perkembangan izin usaha Kota Makagerihat bahwa telah terjadi
peningkatanjumlah rekomendasi situ dari tahun ke tahun.ifgatan rekomendasi situ
tahun 2010 dibandingkadengan tahun sebelumnya adalah 27,96% atau menidgri4.910
unit pada tahun 2009 menjadi 6.283 unit padana?@d 0.Sedangkan pertumbuhan iZtUP
adaldn 20,84% atau meningkat dari 4.622 unit padana2009 menjadi 5.585 unit pada tahun
2010.
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Gambar 12-Perkembangan Izin Usaha

PERKEMBANGAN IZIN USAHA
KOTA MAKASSAR

M 2008 2009 2010

6.283

Rekomendasi SITU (Unit) Rekomendasi SIUP (Unit)

Peningkatan jumlah rekomendasi usaha ber&srepositif dengan pertumbhan
industi kecil dan menengah. Terlihat dalam grafik 8awah bahwa pertumbuhan usaha
industri kecil danmenengah meningkat. Grafik berikut menunjukkan kahpertunbuhan
usahandustri kecil meningkat dari 4.724 unit pada tal2009 menjad4.954 unit pda tahun
2010 atau meimgkat sebesar 230 unit atau 4,87®ertumbuhan industri kecil turut
meningkatkan judah tenaga kerja yang terserap. Tahun 2010 jurmdmlaga kga yang
terserap pada seluruh usaha industri kecil adalalv8®fang ata meningkat sednyak 1.014
orang dibadingkan jumlah usaha industri inagea tahun 2009.

Gambar 13-Pertumbuhan Usaha Industri Kecil Dan Industri Menegah (Unit)

Pertumbuhan usaha industri Pertumbuhan industri
kecil (Unit) menengah (Unit)
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Pertumbuhan industri menengah migmti pola yang sama denggpetumbuhan
industri kecil. Jumlah unitidustri menendameningkat hingga mencapai 416 atau meningkat
sebanyak 66 unit jika dibandingkan jumlah yaada paddahun sebemnya. Pertumbuhan
ini juga membawa dampak postitif ted@ peningkatan jumlah teye keja yang terserap.
Jumlah tenaga kerjgang terserapdalam industri ini adalah 15.753 tenaga kerjauata
meningkat sebanyak 1.602 tenaga kerja 4ig82% dbandingkartahun lalu.

Kegiatankegiatan yang telah dilaksanakan lolPemerintah Kota Makassantuk
melaksanakan program utama Peningk#tatahan Ekonmi diantaranya adalah:
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1) Peningkatan sistem danigein informasi perdagangan;

2) Pengawasan penyidn Wajb Daftar Rerusahaan (WDP);

3) Rehabilitasi/ renovasi pasar (DAK);

4) Penahan tempat berusaha bagdpgarm kaki lima dan asongan;

5) Pelatihan peingkatan kemamyan pengelolaan usaha pedagang kecil dan
menengah

6) Sosialisai peraturan penanaman modal;

7) Sosidisasi kebijakan tatang usaha kecil menengabh;

8) Memfasilitasi peningkatan ketrhan usaha bagi usaha ntlkeeadal menengabh;

9) Penyelenggaraan promosopuk usaha mio kecil menengah (UMKM));

10) Peningkatan dan pengearigan jaringan kerjasama usalsaha koperasi
11. Pengenbangan Investasi Dan Regulasi Usaha

Pemerintah Kota Makassar telahlaksanakan berbagai progratankegiatan untuk
mengembangkan investakan regulasi saha. Capaian atas program utama ini adalah aebes
100%. Indikator kinerja yang digunakan uktmengkur keberhailan program utama
pengembangan investasi dan regulasahas adalah nilai investasndudri kecil dan
menengah, dan realisgggnanaman modaRincian masingnasing indikator kinerja adalah
sebagai berikut:

Gambar 14-Indikator Pengembangan Investasi Dan Regulasi Usaha

INDIKATOR KINERJA || SATUAN] TARGET | REALISASI || CAPAIA
N

Nilai Investasi lmlusti Kecil (ribuan)|| Rp | 269.208.225 | 269.208.225 | 100%

Nilai Investasi Industri Meengah Rp | 3.018.976.772 | 3.018.976.772 | 100%

(ribuan)

Realisasi PMA luss | 1.029.330 | 1.029.330 | 100%

Realisssi PMDN | Rp || 2.972.376.087.551|| 2.972.376.087.551] 100%|
Ratarata capaian kinerja | 100% |

Nilai investasi industri kecil dan industri menehgarusmengalami knaikan dari
tahun ke tahun. Hingga akhir tahun 2010 niiavestasi untuk industri keil sebesar
Rp.269208.225 atau meningkat sebesar 13,23Peningkatan ini jauh lebih besar
dibandingkan degan peningkatan investasi tahun sebelummaragyhang meningkasebesar
4,49%. Peningkatan ini sejalan dengan peningkatden produksi industri ket yang
mencapai Ri827.364.129 pada tahun 2010 atau mgkah sebesar 10,4%.
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Gambar 15-Nilai Investasi Dan Produk Industri Kecil

Nilai Investasi & Nilai Produksi Industri Kecil Kota Makassar
(ribuan)

Rp900.000.000

Rp800.000.000
Rp700.000.000
Rp600.000.000
Rp500.000.000
Rp400.000.000
Rp300.000.000
Rp200.000.000
Rp100.000.000

Rp-
Nilai investasi Nilai Produksi
2008 Rp224.597.498 Rp694.823.661
& 2009 Rp234.692.623 Rp741.310.266
w2010 Rp269.208.225 Rp827.364.129

Nilai investasi industri menengah hingga tahun @01 mencapai
Rp.1.251272.89.000 atau meningkat sebesar 10,11Maddingkan dengan nilanvestasi
industri yang sama pada tahun sebelya Peningkatan ini pun jaubdih tinggi dibanding
peningkatan tahun sebelumnya yang hanya mencapai 3,16%. Peningiaitgoroduksi
industri menengah jauh lebih besar dibandingkd@ngan nilai investasya. Tahun 2010 nilai
produksi industri menengah emgalami peningkatan sebesar,2DP6 ditandingkan @ahun
sebelumnya hingga mencapai Rp.3.018.976.772.000.

Gambar 16-Nilai In vestasi Produksi Industri Menengah

NILAI INVESTASI DAN NILAI PRODUKSI INDUSTRI MENENGAH
KOTA MAKASSAR
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Indikator kinerja lain yang mengukur keberhasilprogram utama ini adalah
realisas investasiPMA dan PMDN. Pertumbuhan investasi untuk tahun 2010 cenderung
negatif ataumengalami pemrunan sebes®2% hingga mencap&lS$1.029.330. Di sisi lain
realisasiinvestasi PMDN mengalami peningkatan yang sanggiifikan sebesar 547,7%
hingga nencapai RA..265.796.075.422.
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Table 37-Pertumbuhan Investasi (Pma) Kota Makassar

TAHUN PROYEK = INVESTASI (US $) ARBAL  TENAGAKERJA  PERTUMBUHAN
(Ha)  IND ASING (%)

2005 7 113711,200 -| 833 18 0

2006 2 33,215700 7] 385 10 -70.8
2007 29 227,902,951 2,595 1,307 30 586.1
2008 14 18,629,070 8| 356 13 -91.8
2009 13,878,248 9| 327 0 255
2010 5 1,029,330 0 -92.6

408366,499.00

2,618

3,208

TENAGA
TAHUN = PROYEK INVESTASI (Rp) KERJA PERTUMBUHAN
IND  ASING
2005 7 110,534,890,000 24| 742 - 0
2006 3 33,061,400,000  22.4| 691 1 -70.1
2007 15 439,184,079,29 | 73,483| 2,350 2 1,228.4
2008 11 928,375,120,00( 0 54 0 111.4
2009 2 195,424,523,00 35 72 0 -78.9
2010 6 1,265,796,075,422 0 0 0 547.7
3

2,972,376,087,55!

73,43

Gambar 17-Pertumbuhan InvestasiPMA
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KOTA MAKASSAR TAHUN 2005 - 2010
Dalam US $

600 -
500 -
400 -
300 -
200 1
100 A

0

-100

586,1

0

-70,8 -91,8

-255 -92,6

-

= -
T T —

—

.:3,7

2005 2006 2007 2008 2009 2010

0 2005
@ 2006
0 2007
02008
W 2009
02010

HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l

Pagel04



Gambar 18-Pertumbuhan Investasi(PMDN)
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Kegiatankegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung kelkddma pencapaian
program utama ini antara lainadh sebagaidyikut:

1) Pengumpulamnlata potensi dapeluang investasi;

2) Sosialisai peraturan penanaman modal;

3) Pengembangapotensi keunggulan daerabh;

4) Penyelenggaraan pameran investasi;

5) Bimbingan teknis dan pdmmaan promosi penanaman modal;

6) Peningkatan peméamuan, pembiregn dan plaksanaapenanaman modal.
12.

Pemerintah Kota Makassar telamelaksanakan berbagai pragn dan kegiatan untuk
mendukung program utama peningkat@sempatan kerja dan berusaha. Untuk mengukur
hasil dari pel&sanaanprogram iniindikator yang dignakan adalah tingkat pengangguran
terbuka, tingkat partisipasi angkatkerja, pencari kerja yanditempatkan dan persentase
kasus pengusaha dan tenaggekgang difasilitasi. Capaian kinerja atas progriai adalah
sebesafl00% dengamnincian sebagai lvkut:

Peningkatan Kesempatan Kerja Dan Berusaha

Table 38-Indikator Peningkatan Kerja Dan Berusaha

INDIKATOR KINERJA || SATUAN || TARGET|| REALISASI|| CAPAIAN |

Tingkat Pengangguran Terbuka | % | 1,87 1,87 100%

Tingkat partisipasi angkatan kerja | % | 60,77| 60,77 100%

PencairKerjayang Diempatkan | % | 17,59 17,59 100%4

Persentase kasus sengketa pengusaha dan % | 100 100 100%
tenaga kerja yang difdgasi

Ratarata capaian kinerja || 100,00% |
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Tren tingkat penganggurarerbuka menunjukkan adanya fluktuasi. Tah2008
angka ini megalami gningkata hingga mencapai 1,89%. Kemudian mengalami penurunan
menjadi 1,63% sebelum kembali meningkaenjadi 1,87% pada tahu®I0. Dari 622.312
angkatan kerja pada tahun 2010 jumlahgaei kerja 11.631 orang.

Peningkatan pegangguan terbuka ni seirihg denganpenurunan jumlah pencari
kerja yang ditempatkan. Angka ini terus mengalami penurunan dhtintke tahun.
Penurunan yam paling tajam dialami pada tahun 2009 hingga mencap8P%® sebelum
akhirnya menjadi 17,59% padahun 200. Angka im menunpkkan bakva dari 11.768
pencari kirja yang mendaftar hanya 2.070 pencari kerja yang ditempatkarurienpencari
kerja yang dimpatkan ini disebabkan adanya jumlah peningkatan pekega yang
mendaftar yang meningkat cukipesar dri 4.038 thun 2006menjadi11.768 tahun 2010.
Lebih jauh lagi penurunan juga disebabkan adanya penurunan jumlah perg@aryang
ditempatkan yangenurun dari 4.037 tahun 2006 menjadi 2.070 tahun 2010.

Gambar 19-Partisipasi Angkatan Kerja, Tingkat Pengangairan Terbuka

Tren Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Tingkat
Pengangguran Terbuka dan pencari Kerja
Ditempatkan Kota Makassar

A

0,00% :
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55,75%

58,42%

60,79%

60,77%

—fd— Pencari Kerja yang Ditempatkan

83,85%

79,15%

19,39%

17,59%

£ Tingkat Pengangguran Terbuka

0,65%
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1,87%

Dalam hal penyelesaian kasssngketgpengusaha PemeriteKota Makassar telah
berhasil menyelesaikan seluruh kasumgy dilaporkan. Dari 126 kasus yang dilaporkan
seluruhnya telah diglitasi.

Kegiatankegiatan yang telah dilaksanakanwkaimendukung terlaksananya program
utama paeingkatarkesempatan kerja ddberusaha diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Pendidikan da pelatihan keterampilan bagi pencari kerja;

2) Pencarian lowongan dapenyulutan pencarkerija;

3) Fasilitasi prosedur penyeleaaiperselisihnan hubungan industrial;

4) Sosialsasi berlagai peraturan péfaanaan tentang ketenagakerjaan;
5) Pembinaan serikat pekerj@R) / serikat buruh (SB);

6) Peningkatan pengawas, perlindungan danpenegaka hukum telhadap
keselamatan dan kesehatan kerja
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13. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan

Pemenntah KotaMakassar telah melaknakan berbagai program dan kegiatan untuk
mendukung terladananya program utama peningkatan kapasitasmielgaan. Indikator
kinerja yang diguni&an untuk mengukur keberhasilan pragr ini adalah ketersediaan
dokumen perencaman dan jmlah kegiatan dialdgudiensi. Capaian indikator program utama
ini adalah sebesd 00%.

Table 39-Indikator Peningkatan Kapasitas Kelembangaan

INDIKATOR KINERJA || SATUAN || TARGET|| REALISASI|| CAPAIAN|
Ketersediaan dokumen perencanaan | % | 100 100 100%
Jumlah kegitan dialog/audinsi dengan tokeh Kegiatan | 25 25 100%

tokoh masyarakat, pimpinan/anggota orgasiisa
sosial dan masyarakat di kecamatan danr&bhn

Ratarata capaiafinerja | | | 100% |

Kegiatankegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung@um ini dianaranya adalah:

1) Rapat koordinasi unsur MUSPIDA;
2) Rapat Koordinasi pejabat Penmeah Daerah;
3) Koordinasi dengan Pemerintahdatidan PemerintaharaBah laimya;
4) Dialog/audiensi dengatokohtokoh masyarakat, pimpinan/anggota organisasi sosial
dan masyarakati kecamatan dakelurahan;
5) Makassar update (talk show up to date);
6) Dialog publik;
7) Fasilitas/pembentukan kerjasama antardh dalam penyediapalayanarpublik;
8) Orientasi pemahammaRPJPD, RPJMD, Renstra SKPD dan Rencana Kerja 2010;
9) Penyeleggaraan musrebang RKPD;
10) Penyusunan rancanangan RPJMD 20@914.
14. Peningkatan Profesionalisme Aparatur

Capaian program peninglan proesionalismeaparatur Pemeriah Kota Makassar
adalah sebesar 70,42%. Untuk mengukur Kedman progam ini ditetapka indikator
persentase pejabat yang telah memenuhi perspadepmngkatan dan persentase pejabat yang
telah mengikuti diklat kepmimpinan Dari 1809 pejabat di lingkngan Pemerintah Kota
Makassar seluruhnya telah memenuhi ayakepangkain. Sehingga, camn indikator
persentase pejabat yang telah memenuhi sikapsngkatan adalah 100%. Dalam hal pejabat
yang telah mengikuti dilkdt kepemmpinan, capian indikator kmerja program ini adalah
sebesar 40,84%. Jumlah pejabat yaslgh mengikti diklat kepemmpinan hingga tahun
2010 sebanyak 665 pejabat atau 36,76%s#duruh pejabat. Rendahnya jumlah pejabagya
mengikuti diklat in disebalBan adanygpejabatpejabat yng baru dilantik setelah adanya
penerapan PP 41 tahun 2007.
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Table 40-Indikator Peningkatan Profesionalisme Aparatur

INDIKATOR KINERJA || SATUAN|| TARGET || REALISASI|| CAPAIAN |
Persentase pejabat ypt@ah memenuhi % | 100 | 100 || 100% |
persyarata kepangatan
Persentase pejabat yang telah mengikuti dikldi % | 90 | 3676 || 40,84% |
kepemimpinan

Ratarata capaiafinerja || 70,42% |

Kegiatankegiatan yang telah dilaksanakamtuk mendukung terlaksananya program

utamaini diantaranya adalah saipai beikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Diklat tata kepemerintahan;

Pengeltaan kepegawaian.

Seleksi penerimaan calon PNS;

15Pengelolaan Keuangan Daerah

Pemerintah KotdMakassar telah melaksanakan berbagainaroglan kegiatan untuk
mendukurg progam uama pengelolaan keuangan daerah. Capaian indikator program
pengelolaan daerah ddh 200% Indikator kinerja wng digunakan untuk mengukur
keberhasilan program ini adalgbeningkatan target PAD dan peningkatan guegnaan
pendapatan daeraRindan cgaianindikator kinerja pengelolaan keuamgdaerah adalah

sebagai berikut

Diklat Prajabatan Golongan Ill Eks Honorer;

Diklat prapbatan gollldan | eks. Honier;

Pengargkatan tenaga honoreremjasi ®NSD;

Penyelenggaraan perimaan ikatn dinas;

Bimbingan teknis dan ujian sertifikasi pengadaan badamgasa;

Pembeian bantuan tugas belajar, izin belajar dan ikatan dinas;

Table 41-Indikator Pengelolaan Lingkungan Hidup

INDIKATOR KINERJA || SATUAN || TARGET|| REALISASI|| CAPAIAN |
Peningkatan targetedapatan Asli Daerah % | 33 | 2151 | 200% |
sebsar 3,3 % dri tahunanggaan 2009
Peningkatan penerimaan pendapatan daerah % | 6,4 | 21,11 | 200% |
secara keseluruhan sebeBar %dari Tahun
2009

Ratarata capaian kinerja | | | | 200% |

Indikator peningkatan target pelapatan asli daerah (PAD¢lah dicgai dengn
menuaskan yait dari target peningkatan sebesar 3,3% telah direalisasikan sebesar 21,51%
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atau darRp.176.628.387.000 tahun 200nenjadi Rp.214.621.390.000 pada tahun 2010. Jika
dibandindan dengan realisasiaka capaiannya adalatbesar 97,9%%.

Gambar 20-Target Realisasi Pendapatan Asli Daerah

Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kota
Makassar (Rp)
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TA.2007 TA.2008 TA.2009 TA.2010
HTARGET PAD 125,936,173,075 145,466,209,400 176,628,387,000 214,621,390,000
E REALISASI PAD36,619,097,000 154,911,891,959 170,698,725,814 210,144,635,009

Capaian yang sama juga terjadi pada indikator peningka¢aerimaan pendapatan
yang telah direalisasik sebesar 21,11% ataendgancapaiar200%. Pendapatan Daerah Kota
Makassar meningkat cukup besar dari Rp.1.197.783806 menjadRp.1.450.578.38000.

Gambar 21-Grafik Target Dan Realisasi Pendapatan Daerah

Target dan Realisasi Pendapatan Daerah Kota Makassar (Rp)
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i TARGET PENDAPATAN 920.971.740.075 | 1.082.846.048.900 1.197.748.163.800 | 1.450.578.381.000
M REALISASI PENDAPATAN | 941.668.824.309 | 1.141.051.558.673 |1.215.717.720.899 | 1.449.020.507.906

Untuk mendukung encapaianindikator kinerja sasaran dimaksud maka Dinas
Pendapatan Kota Maksar telah bampaya untuk melaksakan beberapa kegiatan sebagai
berikut

1) Peningkatan potengajak hotel, pajak restoran, pajak hiburgajak reklame
dan pajakparkir,

2) Penyusuna, penyenpurnaan rancangan Peraturan Daerah, Peraturan Walikota/
Keputusan Wikota tentaiy pajak/ retribusdaerabh;
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3) Penyuluhan/ Sosialisasi Peratw@araturan tentangpengelolaan Pajak/
Retribusi Daerah;

4) Pengelola Pendapatagang berprstasj

5) Penyampaia SPPT PB,;

6) Sosialisasi Pekan Panutan PBB 14 Kecamatan dalam wilayah Kotes$éak
7) Peningatan kegiatan pgelolaan PBB;

8) Penyusunan Data Base pajak reklame;

9) Inventarisai/ penataawbyekpajak reklamgermanen diglan

10) Pemerilsaan WajiliPajakdan Rekon Pndapatan

11) Sosialisasi Kepatutan wajib pajak daerah/ penyuluhan

12) Penyusunan 8ta Base PafaHotel dan Restain.

16. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik

Capaian atas kebekilan pelaksanaan Program Peningkatan KsaRalayanan
Publik Pemeintah Kota Makasar adalatsebesar 100%. Indikator kinerja yang ditetapkan
untuk mengukur kedrhasilan pelksanaan programiimdalah persentase pelayanan public
yang dilaksanakan sesudg@ngan SOP yang ditetapkan dan persentaggagean masyakat
yang ditindaklanjuti. Dalam hal pelayanan public khususnya pelayanan perizinan yang
diberikan kepad masyarakaPemerintah Kota Makssar telah menetapkan 11 jenis pelayanan
yang dilaksanakandodasarkan SOP atau sebesar 50% dari selemis perizina yang
dilayani. Dari 50% airget indkator kinerja yang akan dicapai telah berhasil dicapai sebesar
100% Sedangkanntuk pengaduan maagakat yang ditindaklanjuti merupakan pengaduan
atas kasus ymy masuk pada Ombudsmen K'ota Makassar sekaBypengaduardan
keseluruhamya telah dindaklarjuti. Pengaduan masyarakat juga ditangani oleh Inspektorat
Kota Malkassar. Selutu pengaduan yang meakup pengaduan atas pelayanan public,
permohonan izin bercai dan kasus pelanggaran disiplin pegawaieniegjpil dabm lingkup
Pemeintah KotaMakassar sluruhnya telah ditindaklanjuti.

Table 42-Indikator Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik

INDIKA TOR KINERJA ‘ SATUA || TARGE || REALISAS|| CAPAIA
N T I N
Persentase pelagan publik yang sesuai % || 50 | 50 || 100% |
dengan SOP
Persentase pengadumasyarakat yang % || 100 | 100 || 100% |
ditindaklanjuti
Ratarata Capaian | | | | 100%

Kegiatankegigan yang tela dilaksanakan unkumendukung pencapaian program
utama ini diantaranya adalabbsgai berikut:

1) Penyempurnaan Standdorma da Prosedur Perizinan;
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2)
3)
4)
5)
17.

Peningkatan sisteninformasi perizinan;

Pelayanan langsung penerbitan akta kelahiran;

Penyediaa biaya pendelaan penerbitanakumen kependudukan;
Penyediaan biaya pengelolaan bagi petudyk. Kependudukan.
Peningkatan Kualitas Materi Dan Penyebaran Informasi

Capaian hak atas program utama Peningkatan Kualitas Materi dan Penyebaran
Informasi a@lah 60%. Duandikator kinerja yang belum dapat dicapai adalah persentase
SKPD terkoneksi jangan local area network dan wide anmeetworkdan persentase sentra
komunkasi yangterbangun melalui nirkabel dan fixed. Hal ini disebabkan belum adanya
realisai atas kegi@n yang mendukungekiua indikator di atas.

Table 43-Indikator Penigkatan Kualitas Materi Dan Penyebaran Informasi

INDIKATOR KINERJA ‘ SATUA || TARGE || REALISAS| CAPAIA
N T I N

Persentase SKPD terkoneksi jaringan % | 100 0| 0%
lokal area network dan wide area netkwo
Jumlah kegiatan kiasama penyebaran || kegiatan 6| 6| 100%
informasi dengan mass media
Jumlah keitan peningkatan kualitas || kegiatan 7 7 100%,
informasi
Pesentase séra komunikasi yang % | 50 0 0%
terbangun melalui nirkabel dan fixed
Jumlah keiatan pembetayaan kelompok| Kegiatar 4| 4 100%
informasi masyarakat (KIM)

Ratarata capaiakinerja || 60,00% |

Kegiatankegiatan yang telakdilaksanakan oleh Pematah Kota Makasar untuk
mendukung terlaksananya program utama ini diantaranya adalah:

1) Pembedayaan Kelorpok Informasi Masyakat (KIM);

2) Pengembangan jaringan internet;

3) Perencanaan daemgembangan kgakan komunikasi dan informasi

4) Penyebarluasan infonasi gmyelenggaaan pemerintah daerabh;

5) Pemyelenggaraan pameran;

6) Pembuatan dan sosialisasi fdrdigital Kota Makassar 2009;

7) Pengembangan jaringan media centre;

8) Alih media arsip konvensial ke media ektronik (cakram padat).
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18. Pembinaan Kehidupan Politik Yang Demokratis

Capaian hasil atas program utama pembinaan kehidupan politik yang demokratis
adalah 100% &ng diukur dari jumla kegiatan pembinaan LSM, Ormas, dan OKP dan
Jumlah kegiatapembinaan polik daerah. Rincian capaian magimasng indikator alalah
sebagai békut.

Table 44-Indikator Pembinaan Kehidupan Politik Yang Demokratis

INDIKAT OR KINERJA || SATUAN || TARGET]|| REALISASI|| CAPAIAN |

Jumlah kegiatan pembinaan LSM, Ormay Kegiaan | 4 4 100%
dan OKP

Jumlah kegiatapembinaan poliki daerah || Kegiatan | 3| 3| 100%

Rataratacapaian kinerja | 100% |

Untuk mendukung terlaksananya program pembinaan kemdygmditik yang
demokratis Pemeriah Kota Makassar telah melaksanakan kegikémmatandiantaanya
sebagai berikut:

1) Tim perasehat/ keangga&n forum komunikasimatberagama,

2) Pemantauan dan verifikasi rencana pendirian rumah ibadah;

3) Orientasi pembauran bgsa bagi gnerasi muda dan prakay

4) Penyuluhan sistem ketatanegaraan bagi pelajapr@danukaserta mahasiswa;

5) Forum dialogpeningkatan bel negara bagi pengis ORMAS dan LSMTokoh
Masyarakat;

6) Tim komunitas intelijen daerah (KOMINDA);
7) Penyuluhan pelaksaan pemiluegislatif/presiden;
8) Pembinaan penegtahuan berpolitik bagi pemilih pemutapdgnguus OSIS SMU;
9) Forum dialog patik dan pengamitan keputusan bagkaum grempuan.
19. Peningkatan Penegakan Hukum Dan Ham

Pemerintah Kota Makassar telah melaksanddexbagakegiatan untuk mendukung
program strategis Peningkatan Penegakan Hukum dan .HBapaan kinerja program
peningkatanpenegakan hukundan HAM adalah 12,93%. Untuk mengkur keberhasilan
program ini indikator yang ditetapkan adalah prosentase tiddajut temuan hasil
pemeriksaan @arat pengawasan. Target yang ingin dicapai pada 2000 alalah sebesar
60% dari seluruhemuan inspekiat yang ditindakdnjuti. Dari target yang telah ditetapkan
telah terealisasi sebesar 67,76%. Persentase tindak temuanhasil pemeriksaan apara
pengawasan merupakan alat ukur yang menilai tindakut kaik temuan administrative
maupn temuan keuamg. Dari 414 temua admnistrative yang ada telah ditindaklanjuti
sebanyak 312. Sehingga capaian untuk tindaklaemuan achinistrative sebesar 735%.
Untuk temuan keuangan, dari Rp.6.936.437.494osman tahun 2010 telah ditindajati
sebesar RP.172.388.622 atasebear 60,15%.Sehingga rataata temuan untuk temuan
administrative dan temuan keuangan adélafi6%.
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Table 45-Indikator Penegakan Hukum Dan Ham

INDIKATOR KINERJA || SATUAN || TARGET|| REALISASI|| CAPAIAN|
Persentase tindak lanjut temuan hasi % || 60 | 67,76 || 112,93%|
pemeriksaan apar pergawasan

Ratarata Capaian | 112,93%

Kegiatankegiatan yang telah dilakan untukmendukung terlaksananypaogram ini

diantaranya adalatebagai berikut:
1) Pelaksanaapengawaan internal secara berkala;

2) Penanganakasus pengaduan lthgkungan pemntah daerah;

3) Rapat pemuktahiran data temuan tindak lanjut hasil pemeriksapekiosat

kota;

4) Pemantauan tinddknjut hasil temuan Aparat pengasan;

5) Pemantauan dan pengaaa kegatan unitunit kerja lingkup Pemerinka

Daerah;
6) Tindak lnjuthasil temua pengawasan.
20. Legislasi Daerah

Indikator kinerja yang digunakan untuk mengukubdmhasihn program legislasi
daenh adalah persentase ranperdangyalitetapkan menjadi perdaarm legal drafting
penyusunan pra ranperda. Daranperda yandisusin oleh Koa Makassar 4 ranperda yang
telah berhasil ditetapkan menjadi Perda. Dengan demilkiapaan atas indikator sasaran
rancangan peraturan daerah yditgtapkan menjadi perda dda sebsar 54,7% atau 4 perda
dari 7 ranperdgang diajukan keada OPRD. Jika ibandingkan dengan penetapan produk
hukum ini maka jumlah ranperda yang berhaisdtdpkan mengalami penurunan.

Table 46-Indikator Legilasi Daerah

INDIKATOR KINERJA || SATUAN || TARGET || REALISASI|| CAPAIAN |
Persentase Proleggiang menjadi pela | % | 100 57,14 57%
Legal drafting penyusunan pra ranperda || Ranperda | 10| 10| 100%

Ratarata Capaian | 7857%

Kegiatankegiatan yang teladilaksamkan untuk mendukung terlaksananyagoam

legislas daerah diantaranya adalah sebagai berikut.
1) Penyusunan renca kerjarancanangaundangan;
2) Fasilitasi sosialisasi peraturan perundangangan;
3) Penyebarluasan @duk hulkum daerah;
4) Sistem jaringa dokumerasi dan informasi hukum (SJDI).

HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l

Pagell3




C.

Analisis Atas Capdan Keuangan

Sesuai pokolpokok kebijakan di iolang pendapah yangmeliputi; gotimalisasi
sumbersumber pendapatan daerah dengan menjalankan ppimisglp akuntabilitas dan
transparansi dalarpengelolaanya, peningkatan kualitas koordin@&n kerjasamalengan
Unit Pengelola Pendapatan, pemberdayaparat secartepatdan produkf, meningkatkan
kualitas pelayanan, maka realisasi yang dapat dicapai selama Aaggaan 2010, sebagai

berikut:
Table 47-Realisasi Pedapatan Daerah
ANGGARAN SETELAH REALISASI
NO URAIAN FSRUAEAN TAHUN 2010 %
TAHUN 2010
1 2 3 4 5
|. [IPENDAPATAN
PENDAPATAN ASL|I DAERAH
Pajak Daerah 134.216.181.000,00 133.508.755.341,00 99,46
Retribusi Daerah 62.971.506.000,00 59.727.754.725,43 94,84
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yg Dipisahkan 6.124.203.000,00 6.017.813.865,99 98,25
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 13.617.000.000,00 10.826.361.704,22 79,50
Jumlah Pendapatan Asli Daerah 216.928.890.000,00 210.080.685.636,64 96,83
11, Dana Perimbangan
Dana Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Sumber Daya Alam 178.160.825.000,00 171.260.420.227,00 96,12
Dana Alokasi Umum 644.266.427.000,00 644.266.427.000,00 100,00
Dana Alokasi Khusus 45.753.700.000,00 45.753.700.000,00 100,00
Jumlah Dana Perimbangan 868.180.952.000,00 861.280.547.227,00 99,20
1I. LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
Hibah - - -
Dana Darurat 100.000.000,00 100.000.000,00 100,00
Bagi hasil pajak dari provinsi dan dari pemerintah daerah lainnya 148.066.788.000,00 155.704.122.541,21 105,15
Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus 191.744.564.000,00 190.426.514.332,00 99,31
Pendapatan Lainnya 31.364.687.000,00 31.364.688.800,00 100,00
Jumlah Pendapatan Lain-lain Yang Sah 371.276.039.000,00 377.595.325.673,21 101,70
TOTAL PENDAPATAN 1.456.385.881.000,00| 1.448.956.558.536,85 99,49

se
l.

Realisasi Penanaan Pendpatan Daerahpaca Tahun 200 sebagaimana yang
diuraikan paddabeldi atas, telah tirgetkanselesar R{AL.456.385.881.008engan ralisasi

besaRp.1.448.956.558.536,85 ate@b49%.
Pendapaan Asli Daerah ( PAD ).

Rencana penerimaan mtapatan Ali Daerah setela perubahan tahuanggaran 2010
sebesar RR16.928.890.000. terealisir sebeBar210.080685.636,64 ataf6,83 % .

Adapunrencana penanaanPendapatan Asli daerah dapdihait padatabel berikuini :
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Table 48-Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah

TAHUN ANGGARAN 2010 o

NO URAIAN TARGET REALISASI &

1 2 3 4 7
1 | Pajak Daerah 134,216,181,000.0 133,508,755,341.0p 99.46
2 | Retribusi Daerah 62,971,506,000.00 59,727,754,725.48 94.84
3 | Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yand 6,124,203,000.00 6,017,813,865.99 98.25

Dipisahkan

4 | Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah  13,617,000,000.0 10,826,361,704.22 79.50
Jumlah 216,928,890,000.00 210,080,685,636.64 96.83

[I. DanaPerimbangan.

Rencanalanaperimbangarsetelah perubaharahun Anggran D10 direncanakan sebesar
Rp.868.180.92.000 telah teralisir sebesar Rp.861.280.547.2&&u 99,20%. Adapun
rincian Dana Perimbangadapatdilihat padatabel berikuini:

Table 49-Dana Perimbangan

TAHUN ANGGARAN 2010
NO URAIAN TARGET REALISASI %
1 2 3 4 5
1 |Dana Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak 178,160,825,000.0p 171,260,420,227.0D 96.12
2 |Dana Alokasi Umum ( DAU ) 644,266,427,000.0p 644,266,427,000.0p  100.00
3 |Dana Alokasi Khusus 45,753,700,000.0 45,753,700,000.00  100.00
Jumlah 868,180,952,000.90 861,280,547,227.00  99.20

Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah.

Peneimaanyang berasatlari Lainlain Pendapatan Daerah yang Sadtéah peribahan
Tahun Anggaran 2@0 direncanakarsebesar RB371.276039.000 dan terealisir sebesar

Rp.377.59532567321 ataul01,70%.

Rincian ealisai Penerimaan Laiain Pendapataiaerahyang Sah dapat Idnat

pada tabel berikuini :

Table 50-Penerimaan Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah

TAHUN ANGGARAN 2010
NO URAIAN %
TARGET REALISASI

1 2 3 4 5

1 |Pendapatan Hibah - -
Dana Darurat 100.000.000,00 100.000.000,00 | 100,00

3 |Bagi hasil pajak dari provinsi dan dari
Pemerintah Daerah 148.066.788.000,00 | 155.704.122.541,21 | 105,15
Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus | 191.744.564.000,00 | 190.426.514.332,00 [ 99,31
5 [Pendapatan Lainnya 31.364.687.000,00 31.364.688.800,00 | 100,00
JUMLAH 371.276.039.000,00 | 377.595.325.673,21 | 101,70
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BAB VI
PRESTASI DAN KEBERHASIL AN
A. Menyabet SejumlahPrestasi

Penyelenggaraapemerintahan di Kota Makassar tidédrlepas dari &bijakan
desentralisasi dapelaksanaan tugas pembantuanasettikungarpihak legislatif dan seluruh
komponen masyarakat. Pelaksanaan tugas netade sangat lus yakni menyehggarakan
pemerintahan terasuk didalamnya regulasi dan pengaamsanelaksanakapembangunan,
pemberdayaamasyarakat dan pelayanan pubHal ini menadi komitmen Pemerintah Kota
Makassar untuk berupaya memberi motivasi deendorong kingas aparat Pemmtah Kota
Makassar untukesnakin baik dan semakin berkualitas.

Hal yang tela dicapaiselamaTahun2004 sampai dengan Tahu2010 merupaka
hasil yam dilandasi semangat dan etos kerja aparat pemerintah Kota yang tinggi se
kerjasama darkoordinasi degan seluruhstakeholder diharapkan dapat dipertahankan
bahkan esmakin ditingkékan dimasa mendatang.

Dilantik sebagai Walikota Makassar peEte pertara pada 8 Mei 2004, llham Arief
Sirajuddin, MM sampai memasuki periode ke, telah membaw perubahan yg cukup
signifikan. Makassasemakin mengalami perkembangan peksa telah mgelma menjadi
kota metropok yang dapat di sejajarkan dendpmierapa éta-kota besar di Pulau Jawa.

Kemajuan yang telah dicapai, baik dalammpangunan infrastiktur maupun
aktivitas ekonomi, social, gndidikan, budaya dan pemerintahanttie saja mendagtkan
apresiasi positif daferbagai pihak, baik dari Pem@iah Pusaf Daerah maupun dari pihak
lain yang terkait. Berbagai prestasi dan pemghan pun telabanyak ditorekan.

Bentuk apresiasi podittersebut diberikan dalam bentukngghargaan (awdjy, satya
lancana, sertifikia plakat dan piala. Penghargadimaksud adlah sebagai berikut :

1. Presiden Republik Indonesia

Memberikan pengharga&kepada Kota Malssari P iCat ma Abdi Negar

Piala Citra Pelayanan Prima 2006 (Istana Negara 22 Desmber 2006)
2. Presiden Repubk Indonesia

Memberikan PiaganTanda Kehama t a Satyalaricana Wira Karyab di ber i
kepada IrH.llham Arief Sirguddin, MM , Walikota Makassar sefai penghargaan
atas dharmahaktinya yang besar terhadap Negdem Bangsa Indeesia hingga
dapat dijadikarteladan bagi orang lain. (J2ini 2007).

3. Presiden Republik Indonesia

Memberikan Penghargaan kepada Kota Makasemg telah mampmeningkatkan
i rdduksi Beras diatas 5 Perge (fi7 Desember 2008).

4. Presiden Rephlik Indonesia

Menganugerahkan tanda Keha@m a satyalanfana KebaktianSosiab bdrikan
kepada IrH. llham Arief Sirajuddin, MM , Walikota Makassararig telah berhasil
meningkatkan kesdjiteraan masyarakat miskin efalui program pemberdayaan
usaha ekoomi produktif, kelompok usaha bersama, @gnan kesehatan,
pendidikan dn pemakanra gratis bagi yang tidak mampu serta pembinaan anaka
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jalanan melalui imbauan untuk tidakmemberikan uang,dialog interaktif,
penanganasocial dalam system panti, progréack to schookepada anak jalanan.
(23 Maret 2010)

5. Presiden Republik ldonesia

Piggam Tanda Kehormatan Presiden Republik Indonesia menganugerahkan
ATanda HKtenhSatyanLencam P e mb a n g kepada &1. llam arief
Sirajuddin Jabatan Walikotilakassar, sebaf penghargaan atas jasartgahadap
Negara dan masyarakdalam lapagan pembangunan Negara pada umumnya atau
dalam lapangan pembangursasuatu bidang tertenpada khususnya

(Jakarta, 23 Juli 2010)
6. Jaksa Agung Republik Indonesia

Membeikan penghargaa  disertai ucapan terima  khs Kkepada
Ir. H. llham Arief Sirajuddin, MM , Walikota Makassatas partigpasinya dalam
menyukgskaniiProgram Kantin Kejujuran Sekolah di Sulawesi Selataw .

(Jakarta, Mei 2010)
7. Badan Pemeriks&euangan Republik Indonesia

Memberikan Penghargaan kepad/alikotaMakassar IrH. [lham Arief Sirajuddin,
MM , sebagai Peserta Semin&tasional Inisiatif B dalam Peningkatan
Transparansi dan Akuntabilitas Keuangan Negara dan daerah melai
Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manum Pemerintah Pusat dan
Daerah.

(Jakarta22 Juli 2009)
8. Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara RI

Memberikan Penghargaan p&da Walikota Makssar Ir.H. Ilham Arief Sirguddin,
MM , yang telah menyampaikanfi Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP) Tahun 2007 kepada Presden Indonesia melalui Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ecara tepat waktu sehgai
pelaksanaan hpres Nomor 7 Tahun 1999 (20 April 2008)

9. Menteri Negara Pendgagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birdkrasi
Republik Indonesia

Memberikan peng ar gaCant rfa Bhakt i k&gadhi KotdNMagassara
yang berhabmeningkatkan Kuatas Pelayanan Pukl 6 (9 Desember 2009)

10. Menteri Negara Pendayagunaan AparatuNegara dan Refomasi Birokrasi
Republik Indonesia

Piagam CPP (Citra Pelganan Publk) Kepada Kota kepada Kota Makassar yang
berhasil meningkatkan Kuélia s Pel ay a(fauwm2®D bl i ko

11. Kementrian Pendidikan Nasioal Republik Indonesia

Memberikan pengargaam A nruaghe A k kepadaPermirintaKota Makassar
atas keberhdan menguangi buta aksara
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12. Menteri Sosial Republik Indonesia

Memberikan Pagam Penghargaan kepadanferintah Kota Madssar atas upaya
yang dilakikan dalamMenetapkan Peraturan Daerah tentang Perlindungan
Anak. (23 Juli 2009)

13. Menteri Kesehatan Republikndonesia

Menganugerahkan Tanda Penghargaar8 WA S T | SHABA HKWHRDAPAC
Makassar Propinsi Sulawesi [&&an atas penghaagn kota sehat untuk 2 tatmn
kehidupan masyarakat yang sehatndliri dengan kawasan pariwisata sehat (12
Nopember 2007).

14. Menteri Kesehatan Rpublik Indonesia

Menganugerahkan Tanda Pengharg@a® WA S T | SWIABEAR D Aota
Makassar Popinsi Sulawesi Sealan atas jasa dalam Penyelgaraan Kabupaten /
Kota Sehat (KepMenkes Rl Noror : 984/MENKES/SK/X1/2009).

15. Menteri Keuangan Rpublik Indonesia

Memberikan Penghargaan kepada Kota Makassar sebaDa e r a he sBearspiro
berdasarkan King@a keuangan, KinerjaEkonomi, dan Kesejabtr a a mlan A
mendapatkan dana insentif Daesgbesar Rp. 2@iillyar lebih.

(30 Oktober2009)
16. Menteri Negara Koprasi dan Waha Kecil dan Menengah &ublik Indonesia

Pemberian Penghargagasa i Ba k t i K nfJsahaakedil dad Eleneg a h 0
diberikan kepaddr. H. llham Arief Sirajuddin, MM, jabataWalikota Makasar
Provinsi Sulawesi Selata yang telah berperan té&kdengankesungguhan sikap dan
upaya dalam mensukseskan pembinaan danepelmengan koperasi dan hsakecil
dan menengati wilayah kerjanya.

(31 Ma 2010)
17. Menteri Negara Lingkungan Hidip Republik Indbnesia

Piagami L a n g i RPengBargaan &epada Kd#akassar dalam meningkatkan
kualitas udard (11 Juli 2008).

18. Menteri Negara Lingkungan HidupRepublik Indonesia

Memberikan penghargaan kepada Pemtaim Kota Makassar atas partisipasinya
dal arPekam Li ngkungan | nodporate Sacial Résponsiliiy

Indones a 2010, Renewabl eang diselenggarakdnndakiarta e s i a
Convention Center.1 6 Juni 2010)

19. Menten Negara Lingkungan HidupRepublik Indonesia

Piagam Adipura diberikan kepada K@ Makassar atas upaya tdkbalalam
meningkatkarkualitas Ingkungan hidup perkotaan ( Juli 2010)

20. Kementrian Perhubungan Bpublik Indonesia

Memberikan Piagam Penghargaan kepaBemerintah Kota Makassarsebagai
peserta WabhanaTath dugrah@d Tahun2 0 0 9 0
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21. Kementrian Perhubungn Republik Indonesia

MemberikanPiagam Penghargaan kepada Pemerintah Kota Makassar i
Plakat Wahana Tata N u g r dalam bidang @rnsportasi untuk kategoridfa
Metropolitan ( 29 September 2010)

22. Departemen Dam Negeri Rpublik Indonesia Direktorat Jender& Administrasi
Kependudukan

Menyampaikan penghargaan kepada Pemerintah Katkassar atas peran saya
dal am me wulerubd Adamstragsi Kependudukan melalui Penerapan
System Informasi AdministrasiKependudukan ( SI AK) 0o

(30 Juli2007).
23. Menteri Dalam Negeri Rpublik Indonesia

Menganuger ahkan IngvasinanaemanaRerkotaaf o kepada
Pememtah Kota Makassar bersanhdasyarakat, dalam bidang $asi Perkotaan

Sub Bidang Persampan&eringkat Ragking 1l ( kedua) dengan pilikat sangat

baik (22 Februar2011).

24. Departemen PerhubunganDirektorat Jenderal Perhubugan Darat

Menyampaikan perwrgaanii Lomba Tertib Lalu Lintas dan Angkutan Kota
Tahun 20050 Kepada Kota Makassar

25. Departanen Perhubungan Direktorat Jenderal Perhubngan Darat Repubdik
Indonesa

Menyampaikan penghargadan Lomba Tertib Lalu Lintas dan Angltan Kota
Tahun 20060 Kepada Kota Makassar.

26. Departemen rhubungan, Direktorat Jendeal Perhubungan Darat Rpublik
Indonesia

Menyampaika penghargaani Lomba Tertib Lalu Lintas dan Angkutan Kota
Tahun 20080 Kepada Kota Makassar

27. Badan Koordinasi Keluaga Berencana NasionaRepulik Indonesia

Menyampaikan penghgaan i Manggal a kmr fa k&pada
Ir. H. Ilham Arief Sirajuddin, MM skaku Walikota Makassar atajasajasanya yang
menonjol dalam KEPEMIMPINAN Program Keliga Berencana Nasional

( 2 Juni 2005)

28. BadanKoordinasi Keluarga Berencaa NasionalRepublik Indonesia

Menyanpaikan penghaspan fi Satya Lencana Wira Kaa 0 kepada
Ir. H. llham Arief Sirajuddin, MM selaku Wadibta Makassartelah berjasa
memberikan dharma baktinya yamgsar kepada Bangsa dan Negdndonesia
khususnya dalam bidangeKiarga Berenca (Jakarta, 15 Juni 2007)

29. Badan Pertan&an Nasiond Republik Indonesia
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Memberikan penghargaafi B h u mi b hgaukntai dadantemgucapkan rima

kasih kepada Walikota Makasda. H. Ilham Arief Sirajudlin, MM atas partisipasi
dan dukungamya untuk menjdikan pertanahan sebagai saBn kemakmurna rakyat

melalui sumbangan pemikiran, kontribusi dalam meningkatkan mefaypnan dan
pengembangamirastruktur pertanahan serta malamekanisme yang baik desmy

jajaran Badan Pertanahan Nasiofdll April 20®)

30. Komisi Pemberantas Korup$KPK) Repblik Indonesia

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menerapkan Kota Makasshagai
Pemerintahan KotgangTerbaik Mererapkan Zona Intergritas.

31. Perpustakaan NasionaRepublik Indonesia

Memberikan PiagamPenghargaarii Nugra Jasadarma Pustalokafi diberikan
kepadaWalikota Makassar IrH. llham Arief Sirajuddin, MM atas peran samia
dalam memasyarakatkaenpustakaa dan minat baca di Indosia. (30 Mei 2007).

32. Perpust&aan Nasional Republik Indonesia

Pendnargaan kepad&ota Makassar sebag#éi J al ldarapan | Perpustakaan

Keliling Tingkat Nasional Tahun 2007 p ada | o nabrekeliing tingkats t a k
nasioral tahun 2007 yang di selenggarakdehoPerpustakaan Nasional. Rlakata

2007)

33. Dewan Kehormatan Ndenal Angkatani 45

Piagam Penghargaan ditedali Pejuangan Agkatani 45 diberikan kepada Ir. H.
llham Arief Sirajuddin, MM Ketua DHC 45 Kota MakassaDalam Rangka
memperingati 59 Tahun Ngara Kesatuan RI, sebagaingiargaan atas peran serta
pengabdianya dalam upaymelestarikan Jiwa, Semangizn Nila 1 nilai 45.

(Jakarta, 17 Agustus 2004)
34. Gubernur Sulawesi Selatan ( H.MAmin Syam)

Memberikan  peghargaan dan menyampaikan terima kasikepada

Ir. H. Ir. llham Arief Sirajuddin, MM, Walikota Makassar atas jasdan

kepeduliannya dalam penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan di
SulawesiSelatan ( 2 Mei 2006).

35. Gubernur Sulawesi Selatan ( H.M. Amin Syam

Penetapan Kota Makassarbsa g aUnit Felayanan Publik (Citra Pelayanan
Prima), terbaik Tingkat ProvinssulawesSelatan( 15 Agustus 2006).

36. Gubernur Sulawesi Selatan ( H.M. Amin Sygm

i Pemenang Lomba 10 progam pokok PKK untuk tingkat desa dan Kelurahan
Tahun 2007 fi s e b arg d iuntukl kelurahan Maccini Sombakecamatan
Tamdate Kota Makassar. ( 27 J@007).

37. Pemerirtah Provinsi Sulawesi Selatan

Piagam penghargaan kepada Pegkesin Umum Kota Makassarbs@ai Juara
Ketiga padai L o mb a P anrUmuns Kabukaten/ Kota Tingkat Provinsi
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Sulawesi Selatan Tahun @07, yang disednggarakan oleh Badan Arsigan
Perpustakaaaerah Provinsi Sulawesi Selatan ( 22 Juni 2007).

38. PemerintahProvinsi Sulawesi Selatan

Penghargaan kepada Perpustakaan Umum Koteadéar di bidang Perpustakaa
Juara | Perpustakaan Umum Kota Makassar Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2 0 0 Padla Lomba Perpustakaan Umum Kabupaten/ Kota Selawesi
Selatan Thun 2008. ( 13 Agustus 2009

39. Gubernur Sulawesi Selatan ( DR. H. SyaHr¥asin Limpo, SH, M.Si, MH)

Memberikan  penghargaan dan emyampdian terima ka$i kepada
Ir. H. llham Arief Sirajuddin, MM Walikota Makassar ataPrestasi dalam
Pengelolaan Progran Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahterasebagai
Pembina hari Kesatuan Gerak PKK KB 1 Kes Tingkat Provinsi Sulawesi
Selaan Untuk Kategori terbaik |dalam rangka Idri Keluarga Nasional
(HARGANAS) XVI Tahun 2009 (29 Juni 2009

40. Gubernur Sulawesi Selain ( DR. H. Syahrul Yasin Limpo, SH, M.Si, MH

Memberikan  penghargaan danmenyampaikan terima kasih  kepada
Ir. H. llham Aref Sirajuddn, MM, Walikota Makassar ataBartisipasinya pada
Kegiatan Kerja Bakti dan Penanaman PohorSerentak se- Provinsi Sulawesi
Selatan( 22Maret 2010)

41. Gubernur Sulawsi Selatan ( DR. H. Syahrul Yasin Lipo, SH, M.Si, MH)

Memberikan  penghargaan rda menyampaikn terima kasih  kepada
Ir. H. llham Arief Sirajuddin, MM, Wdlikota Makassaisebagai Peserta Seminar
Nasiaa | i | bukot a dad agtangaa (Makbasaar, a4gaadanl)

42. TUV Rhanland Cert GmbH (ISO 9001:208)

Sertifikat diberikan Kepada Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kota MakBRssng
Lingkup Pengelolaa Perolehan Rekomendasi Izin Mendirikan Banguoatuk
Bangunan Rumah Tingg ( 3 Mei 2010)

43. Kwartir Nasional Geaakan Pramuka

Menganugerahkatanda penglrgaan Gera&kn Pramuka berupd L e ncana Dar
Bakti 0 kepadalr. H. llham Arief Sirajuddin, MM, KetuaMabicab Kota Makassar

atas jasanya yang cukupshe artinya bagi pembinaarad perkembangan Gerakan
Pramuka.

44. Asosasi Eksportirdan Produsen Handicraft lmlonesia ( ASEPHI)

Sertifikat diberikan kepaddr. H. llham Arief Sirajudda, MM, sebagai Peserta Pada
Diskusi panel APKASI Korwil Sulawesi Selatan dgan Tema Promosi Daerah
sebgai salah satu usaha mengembangkadyk unggulan KM dan Perajin.

(Makassarg2 Februair2005)
45. Pos Advokasi dan Kepedulian Terhadap Anak (PAKTA)
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Menganugerahkan kepada Ir. tham Arief Sirajuddin Walikota Makassar sebagai
i Tokoh Peduli Anak melalui Gerakan Makassar Gemar Membaca (GMGM)
(09 Desember2010)

46. Universitas NegdrJakarta Program S3 Manajemen Pendidikan

Serifikat Penghargaan diberikaddeepadalr. H. [lham Arief Srajuddin MM sebagai
Pembicarapada Seminar Nasiah fi Peni n g k at hembasks kearnggulara s S
local dalam prgsektif desentda i s a s i p e n dilakdandka dai Defpartgmeem g
Pendidikan Nasional RI. (Jakarta, 24 Maret200

47. Universitas Islam NegerAlauddin Makassar

Serifikat Penghargaan diberik&epadalr. H. Ilham Arief Srajuddin MM sebagai
Keynote Speakerdalam Seminar&ls i nal d e nrgual Quotert daa Mdasa S p
Depan Pendidikan di Indonesia. ( Makassar, 30a&r2008)

48. The Indonesia Institute

Serifikat Penghargaan diberikan ksaaepad#l. Ilham Arief Sirajuddn, MM pada
National Dialogue Conferee Golkar Towais 2014

(28 agustug 7 Sepember 2009)
49. Yayasan Sangha Agung Indonesia

Memberikan penghargaastan terima kasih kepada. H. llham Arief Sirajuddin
MM atas peresmian dan peksalan Pusat Pelatihan Méalsi Arama Maha Buddha
Makassar

50. The Fajar Institute of Pro Otonomi

Piagam dibeikan kepada Kota Makassar, Daerah yang menonjol dalam 0
Partisipasi Perempwan pada Program Inovasi Tahun 2016.

51. Fajar FM News, Tak & Entertainment

Piagam peghargaan diberikan kepada Dinas T&aang Kota Makssar sebagai
Iklan Layanan Msyarakat Favorit Fajar FM dalam resepsi HUT FAJAR FM dan
Pemiliran Puteri Indonesia SulagieSelatan 2010 ( 6 Agustus 2010)

52. Forum Pemerhati Masald Perempuan Sulawesi Selatan

Piagam penghargaan diberikan kepBRdanerintah Kot&akassar atas pigsipasiny
dalam mendukung A Pengggal angawmanDaifhadiu
Sulawesi Selatar{.8 Maret 2011).

53. Sertifikat ISO 9001:2008

Empat pengharga di Makassar berstandar ténnasional terhadap 3 (tiga)
Puskesras dan Kantor €ayanan Perinan Adminisarsi dan Perizinan (KPAP)
Kota Makassar adalah penilaian unRgnilaian mutu terbaik.

B. REKOR DUNIA

1. Rekor Dunia Penyelenggara Pendukurdinum Susu dengan peserta terbanyak
61.00 orang (Oktober Tahun 2010) No. Héat 4546/RMURI/X/2010.
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2. Rekor Duna Renyelenggaravlakan Sosisdengan peserta terbanyak 61.000 ngra

(OktoberTahun 2010) NoSertifikat 4546/R.MURI/X/2010.
C. Rekor MURI

1. Penyelenggra pelnkung pertandingaBepak Bda Raga terpanjang 400 m x
6 meter (yang digunakan unik bermain beramaan) bulan Agustus 2005. No.
Sertifikat 1645/R.MURI/VIII2005.

2. Penyelenggara penklung Makan Coto Makassar dengan peserta terbanyak pada
waktu dan tempat yang sama (April P8) No. Sertifikat 1930/R.MURI/IV/206.

3. PemrakarsaMembaca Seentak denga peseéta terbanyak pada waktu dan tempat
yang sama (Agustus 26D No. Sertifikat 2070/RMURI/VIII/2006.

4. Pemrakarsa dan penyelenggdardas Cermat secea serentak dengan Peserta
Terbanyak (April 2006) No. Sertifika2106/R.MURI/VI1/2006.

5. Pemrakarsadan penglenggardMenabung Serentak 5.500 orang Pelajar

(17 Mei2011)
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REKOR INDONESIA

PIAGAM PENGHARGAAN

MUSEUM REKOR DUNIA
INDONESIA

Nooc 2106/ M RIATH 2008
IMANLGEFRAHKAN REFay

Pemerintah Rota Hlakagsar

ATAS PRESTAS)
Pemrakarsa dan Penyelenggara
Parade Napal & Perahu Terbanyak,
(Dalam Rang&a Festival Intermasional
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REKOR INDONESIA

PIACAMNM PENCHARCO LAN

MUSEUM REKOR DUNIA
INDONESIA

Niv TR R VURVVITE Jvee
PIANUGERANRAAN KFEPADA

Walikota MHlakassar
(B i Siham Qreel Seivajubinn, A0

ATAS PRESTAS!
PemroRgrso
‘Membaca Sereatak Dengan Peserta Terbanyak,
Pada Wakru dan Tempar Yang Sama
g, et ns 2K

JAYASNUFRANA D
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REKOR INDONESIA

PIACAM PENCHARC AN

MUSEUM REKOR DUNIA
INDONESIA

N IR R VUNUVIE Svee
PHANUGERANRAAN KEPADA

Walikota MHlakassar
(ir i Siham Qreel Seivaiubion, H41

ATAS PRESTAS!
PemraRgrsa
‘Membaca Serentak Dengan Peserta Terbanyak,
Pada Wakru don Tempar Yang Sama
, Agastus X0

tJAYASLPRANA D
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REKOR DUNIA

PIAGAM PENGHARGAAN
MUSEUM REKOR-DUNIA
INDONESIA

No. 454 7/RMURIYX/2010

Dianugrahkan Kepada

Walikota Makassar
(ir. H. llham Arief Siradjudin, MM)
ATAS REKOR
Penyelengara Pendukung
Makan Sosis dengan Peserta Terbanyak
61.000 orang

Semarang, Oktober 2010
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PIAGAM PENGHARGAAN
MUSEUM REKOR DUNIA
INDONESIA

o, JAETBLMURIIV 20
DIANUGERAHKAN KEPADA

Pemerintah Reta Makassar

ATAS REKOR

HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l Pagel28



HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l Pagel29



HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l Pagel30



A S A it e R TG w8

. . o4y
n)nn B R L= S Ilﬂl»'u't‘nlcﬂi 4

Pagel31

HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l



e -

HasilKenajuan Pembangudigkota Makassar Prov. -5l Pagel32



D. Keberhasilan
6.2.1.Narasumber internasionatian Dalam Neeri :

1. Narasumber pada Pertemuan World Wid&éews on Global Warming (WWViews),
Kopenhagen, Denmark7-10 Desembr 2009)

Walikota Makassar Ir. H. Ilham Arief Sirajuddin, MM, menjgzémbcara Pada
pertemuan tersebut damempersentasikan konsep Mitigasi d@encana @ta Ruang
Wilayah (RTRW) masalahklim global pada pertemuaiVorld Wide Views on
Global Warming(WWYViews) yangdihadiri sekitar 164 negara di Kopenhagen,
Denmark.

® 1ETA

IETA COP 15

Y312 2009

14/12/20089

2. Narasumber pada Kordrensi Internasional Forum On DisasteRisk Redution
and Shanghai Expo, ShanghaChina (28-30 Juli 2010)
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Pemerintah Kota Makassanemenuhi undagan darisejumlah lembaga di bawah
PBB seperti DEVNET, UNISDR, UNHabitat dan ICLEI serta menjadi Pembicara
pada Forum Internasional tersebdéngan mempesentasikan Kemitraan Pihak
Mengaasi Bencana da Kerentanan Sosial di Makassar

.. Risk Reduction
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Forum ors 'sasteai“ iIsk Redu

3. Narasumber pada Pertemuan Worl@ity Summit 2010, Singaporé28 Juni i 1
Juli 2010).
Walikota Makassar Ir. H. llham Arief SirajuddifMM, membcarakanpengaruh

tekanan globayang mendesak pada tantangan kehidupan paEkatekarapdengan
T e méaivedble and Sustainable Cities For TRatured ( Kot a yang | ay

berkdanjutan untuk masa depan
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4. Narasumber pada Brtemuan Petemuan Conference On EcoCities< Yokohama,
Japan (21-22 Oktober 2010).

Walikota Makassalir. H. Ilham Arief Sirajuddin, MM, mendapatkan kelmatan
untuk berbicara dalam fom The World Bank dan Japan émhational Cooperation
Agency (JICA)dalam konfeensi International pertama, bauk "Eco2 Yokohama
Cities 2010". Dalam forum inWalikota Makassarlr. H. llham Arief Sirajuddin,
MM, memberik&a gambaran bagaimana Pemkot MMssarmelakukan revitalisasi
partai Losari dan pengembangan pesisingai Makasar dalam konteks Makassar
sebagi water front city terkait mitigasi dan adaptaslingkungan dalam
mengantisipasi perubahan cuaca global.

2030

sdom
ity with local wis:
Towards _the wolr o T ISSUES

mmmmmm
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5. Narasumler/Pemateri pada Seminar PemberantasKorupsi

dalam seminar pemberantasanrdgsi dengan tema pergahan tindk pidana
korupsi degan mewujudkan zona integritas kdbta Makassar, di hotel singgasana
Makassar

6;2.2 Bidaﬁg Ekonomi

Evaluasi gncapaian kinerja indikator makro peamgunan darah dilihat dari aspek
ekonomidan sosial. Pada aspekonomi, thun 2010 perekonomiakota Makassar tumbuh
2,2 %, pertunbuhan ini mengalami kenaikan disebabkan karena sem@gadikan Kota
Makassar sebagaliving Room yang dimenjadi Kota Malssar sebay Pusat
Pengembangan/DistribuBarang dan jasa diKawan Timur hdonesia.

Perkembangapertumbuhan ekonomi Kota Makasgaga dipengaruhi oleh dunia
perbankan dimana juath pnjaman pada Tahun 2009 juahl pinjaman sebesar Rp.21,94
Trilyun lebih, tediri dari pinjaman modal kerjaRp. 9,65 Trilyun lebih pinjamaninvestasi
sebesar R@,93 Trilyun lebih dan pinjaman kesumsi sebesar Rp.7,35 Trilyun lebih.
Sedangkan padaahun 2010 jumlah pinjaman menikgt menjadi Rp.24,93 Trilyun lebih,
terdiri dari pinjaman modal kerja Rp. 1®5Trilyun lebih, pinjanan investassebesar
Rp.5,84 Tryun lebih dan pinjaman konsumslsesar Rp 8,49 Trilyun lebih.

Investasi dan Instrumemoneer dengan tingkat bunga ygmesponsif terhadap
iklim investasiPada Tahur2009 menghasilkampersetujuan investasi PMDN Rp.195,45
Milyar lebih danPMA $ US 13,87Juta dan pada Tahun 2010 menghlasil 6 persetujuan
PMDN dengarinvestasi Rp 1.265.796.(&.422Trilyun lebih dan 5 persetujuan PMA
dengan Investasi $ U3.029.330Juta.

4. Produk Domestik Regional Buto (PDRB)

Produk Domstik Regioral Bruto (PDRB) sesudarga berlaku pada Tahun 2009
sebesarRp.31,26 Trilyun lebih dan pada Tahun 2010 nailenjad Rp.36,73 Trilyun lebih.
Pertumbuhan ekonomi yang baik ditandkingan tekendalinya laju inflasi, dimanpada
Tahun 2009 lajunflasi menapai ratarata sebesa3,24 %, dan pada Tahun 2010 madi
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6,82%, dan inflasi secara Nasional sebe$ar4%, dengan kondisi tersebut, pembuhan
ekonomi Kota Makassar padafun 2009 ebesar9,28% naik menjadi9,31% pada Tahun
2010.

Indikator yangdigunakan untuk mengur tingkat kemakmuran penduduk tg&o
Makassar adalah angka perkapita bruto, pendapatkapgia memperlihatkan perkembgsm
PDRB perkapita yang cukup beragaitu paé Tahun 2009 sebesBp.24,05Jua lebih dan
pada Tahur2010 menigkat menjadRp.27,43juta lebih.

6.2.3.Bidang Penddikan

Kualitas sumberdaya manusia tercermin dari ksd@enbangunan Manusia (IPM)
atau Human Development Index (HDI) dimapada Tahu 2009 sebesai8,20 %dan pad
Tahun 2010 telah meapai78,59% yang didorong deran dengan semakin membaiknya
pelalsanaan sistem pendidikan di Kota Makassar. Demikiaa pobka Partisipasi Sekolah
(APS Kota Makassar padbahun 2009pendiduk usia ® (7-12 Tahun)
sebesar96,89 %, usia SLTP (1315 Tahun ) sebesar 85,62 % dan usia SLTA (168
Tahun ) sebesar 55,64 %Dan padalahun 2010angka partsipasi sekolah meningkat
dimana penduduk usi@D (712 Tahun) sebesar 9,47 %, usia SLTP (1315 Tahun)
sebesar 86,06 % dansia SLTA (16-18 Tahun ) sebesab7,47 %.

Untuk melaksanakan komien tehadap kepedulian dibidang pendidikan maka
Pemeritah Kota Makassar mulai pada Tah 2008 telah mencanangkan Sekolelsbbsidi
penuh sebagai upaya peningkatamlkas pendidikan bagdkekluargamiskin di kawasan
kumuh dan di kepulauan/pesisir dengaremenuhi seluruh kebutuhan biaya pendidikan
bersubsidi penth yang dialokasikan dalam PBD Kota Makassar untuk 46 Satuan
Perdidikan, yatu 41 SD dan 5 SMP. Sebanyak.470 siswa miskin yantgrbantu dlam
program ini untly menikmati pendidikan dasar 9 Tahdengan membebaskan dari segala
pungutan atau biayaepdidkan. Program ini dilanjiian di Tahun 2009 dengan fokus pada
100 SatuarPendidikan, yaitu 89 SD dan 1ME dengan jumlah siswaniskin 21153 siswa,
dan paddahun 2010 dilanjutkan 138 sekblgaitu 128 SD, 7 SMP, 2 SMA, 1 SMK. Dan
kedepan Penmmmtah Kota mengupayakan selu@D dan SMP dari 367 SD Negeri dan 40
SMP Negerimenjadi target sekolah bersulhgsenuh.

Pada Tahun 2 selain RPogram sekolah bersulsidi penuh juga dilaksanakan
progam pendidikan Gratis atas bantuan pembiayaan dari ReateKota Makassar dan
Pemerinah  Provinsi dengan sasaran 527 SDSWLB/PPs Uh dan 211
SMP/MTS/SMPLB/PPs Wuatdengan pembagian Poamggarard0 % APBD Provinsi da
60 % APBD Kota dengan Anggaraebmgai berikut :

A APBD Provinsi dengan Pagu sebesar Rjp877.362.800,
A APBD Kota degan Pagu sebesar Rp. 32.816.044-200,
Dengan Dtal Anggaran secara keselurulsaiesaRp. 54.693.402000;.

Sebnjutnya dibidang pefidikan Non Formal dan Informal Reerintah Kota
Makassar juga memberikan perhatian yamgup besar, mengingat besarny@aat dan animo
masyarakat untuk menpatkan pelganan pendidikan di jalur Non Foal di Tahun 2010
dimana terdapat 225 kelompok Pendidan Anak Usia Dini ( kelompok
bermain/SPS/TPA/TPQ dan POS PAUD) dengan 6.828 warga belajgb3 PKBM (Pusat
Kegiatan Béjar Masyarakat) yang mengelolah gatikan kegtaraan dengan rincian Paket
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A setara SD 9 kelompok (D8Warga bedjar), Paket B setal@MP 21 kelompok (525 warga
belaja), paket C setara SMA 2 kelompok (60 warga Belajanfukilembaga kursus dan
pelatihan terdapat 432 lembaga dengan 17.4@2ga belar dengan berbagai jenis keahlia
seperti, Bahasa Asing<omputer, Akuntansi, Teknisi &£, Montir dan jenis keterapilan
lainnya.

Sebagai tindak lanjut dari program Pemerintdbta Makassar dalam rangka
menirgkatkan pengetahuan dan pemerataasekgpatan nmaperoleh pendidikan dan
informas demi mencerdaskan kielupan masgrakat dan mendororigmbuhnya minat baca
masyarakat ehgan i Ger akan Makassar G e ma ryangVlEmijlaa ¢ a 0
bertujuan (1). Menjadikamembaca dapat membudaya di masydrgRy. Menadikan buku
sebagai pusat pentghuan dan informasi3] Perpustkaan dan tempat badainnya mudah
diakses. Melalui prgram tersebut Pemerintah Kota Makassar telah mencaaangk
penggunaan dan menyediakan &Bnan baca binaan yang tersebar apdd Kecamian
termasuk 6 di KepulauanRulau Barang Lompo, Bang CaddiKodingareng, Lad.ae,
Lumuwlumu dan Bone Tambung serfzelibatan swadaya masyarakat telah dibangun 95
Taman Bca Masyarakat ,terselenggaranjayanan perpustakaan umum Kota dahah
beropeasinya 2 (dua) unit Mobil Perptakaan keliling, dan gmyediaan 2(dua) unit
kendaraamnotor pintar keberbagai sekolahrdtempat keramaian umum lainnya.

6.24. Bidang Kesehain

Dalam rangka peningkatan dgemerataan pelayanan kesehatan, Pietaér Kota
Makassar sejak Tahun 208@mpadengan 201@elah mehkukan pedyanan kesehatan grsiti
pada Seluruh Puskesmas yang didiota Makassar. Pelayanan yang diberikan secaras grati
kepada seluruh warganya dengédak membedakan latar belakang etom kaya adu
miskin, semuanya memperol@engobatan dan pemes&an ke Plk&smas secara gratis.
Hal ini mendorong kesadaran warglian arti pentingnya kesehataerbukti dari angka
kunjungan ke Puskesma$ahun 200 menjadi2.032.409orangyang terdiridari kunjungan
sakit 1.561.199 orang damjungan sehat 471.210ang.

Terkait dengan kesehatagratis tersedia 1.034sarana pelmnan kesehatan bagi
warga kotaMakassar yang terdiriadi 1 Unit Rumah Sakit Umum Daah Daya , 8Unit
Puskesmas Rawat Ina@9 Unit Puskesmasnon Rawat Inap4l Unit Puskesmas Pembantu
dan 953 Posyandu yang didukungleh 1.193 Tenaga Medigddan Para Meéis. serta 459
tenaga Non MedisSedangkan masyarakatlpu disediakan Puskesmas Keidj laut 2 buah
yang siap memberikapelayanan da mengatasi berbagai keluhan &bkatan masyarakat
pulau Khusus utuk penaggulangan HMIDS disediakan pula 2 PuskesmBsrcontohan
Metadon dari 24 keseluruhan yang ada diohwbka dan siap memberikan pglanan &
rujukan bagi penderita HIV/AIS & penydahgunaan narkoba (NAPZA);

Dalammengantisipasi terjadya penyakideman berdarah makénga Tahun 200
telah terbentukl.854 Juru Pemantau Jentik (Jumantik) di seluruh pefoMakassar untuk
memantau, mefsorkan & memberantas sarang nyamukridae Berdarm melalui gerakan
menguras, menup, & mengubur ( 3 M) serta absasi, penyemprotaatau Fogging baik
massal maupun kisus. Setiap Kecamatan disediakan 2 petugas Foggingk unt
mengantisipasi munculnya wah@emam Berdarah.

Untuk meningkatkan kualitas & standarisasi pelayanan Puskesmasiimana
PuskesmasSudiang Raya dan Puskesmas KasdsKassi elah berhasil meraih standar
Mutu ISO 90QL versi 20@8. untuk Tahun 201Q Disampng tiu pua, program kesehatan
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gratis yang dilakukan oleh Pemerintah KMakassaryga menyiapkan layanan gratisuisiis
secara berkalagpertipengobatan gratis, perbakan gizi masyarakat khususnya kepda
masyarakat miskin kurang gizi, sunatan massal, @n lain-lain.

6.2.5. Kerjasama Pretasi

Pemeintah Kota Makassar berupayberperaraktif dalam melakukan penjajakan
kerjasama dalam berbaig bentuk @&ngan maksud untuk megoptimalkan pemanfaatan
berbagaipotensi guna mencapai sinergitas pembangunan, baixskerpantar kota, antar
daerah atar wilayah maupun kerjasama pemeinkotadengan pihak ketiga yang berskala
kawasan Regional bahkémernasimal.

Adapun kerjasamyang dimaksud sebagai berikut :

a. Kerjasama 5 (lima) kota di Kawasan Timur Indonesiayang meryakan anggota
Asossiasi Pemrintah Kota Seluruh Indonesia (APEK&oordinaor wilayah IV yang
terdiri dariMakassarTernate, Tidre, Manadalan Gorontalo atauigsingkatGM2T2.
Penandatanganan MO dengan 5 Kota tersebut dalam bidang perdagangan,
perindustian, kebudayaan, pariwisatan pelayanan public.

b. Kerjasama Kota Kembar (Sster City) antara Kota Makassar dengan Constanta
Rumania. Kota Makassamerupakan satsatunya kota di Indonesia yanglakukan
kerjasama dengan Eropa Timur yang diarahkankumemperluas jaringan kerjasam
ekonomi, pendidikan, perdagamy perindustrim, investaskebudayaan dan
pariwisata.

c. Momerandun Of Understanding (MoU) antara Pemerntah Kota Makassar
dengan Pemeringh Kota Yogyakarta yang melahirkan kesepakatan pengengjaa
dan pemasaran dalam rangkamajukan kebudayaan dan pariwisktda Makasar
dan Kota Yogyakarta.

d. Perluasa dan pengembangan kaspma dalanbingkai kerjasama kaa kembar
dengan kot&ota kawasarAsia, Afrika, Amerika dan Australia seperti Cape Town,
Afrika Selatan, Chunghing danahhing, China, Seongnam, Korea SeiatBubai,
Uni Emirat Arab.

e. Kesepakatan Bessna antara Walikota Maksar denga Departemen Perhubgan
Republik Indonesia tentandg’erencanaan, Pembangunan dan Pengoperasian
Angkutan Umum MassalBerbasis jalan di Kota Makassar.

f. Kesepakatan Bersama antara Mk Makasar dengan Kemitraan bagi pemizu
Pemerintahan di lrahesia terang Program Kerja Sama untuk membangun dan
Mendukung Pembentukan Komisi Ambudsman Daerah untuk sector swastdli
Kota Makassar.

g. Kesepakatan leama antara Walikota Makassakar demdDirektur PT. Gikoko
Mechanism (CPM) penbakaran Landfill Gas (LFG) di TPA Tamangapa Kota
Makassar.

h. Kesepakatan bersama antara Mtdah dengn Deputi Bidang Akuntabilitas Aparatur
Kemeririan Negara Pendayagunaan AparaNegara yang melahirkan kesepakata
tentang Pogram kerjasama dalaRangka mewujudkan tata kelola pemerintahan
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yang baik sebagi upag pencegahan korupsi di jajaran Penerintah Kota
Makassar.

Kesepakatan Bersama antara \Kiatih Makassar dengan Transpargrnaternational
Indonesia(Tll) Penegapan Pakta Integritas dalam Pengadaan Barag/Jasa di
Lingkungan Pemerintah Kota Makassar.

Penandianganan MoU antara Lembaga Persgad Barang/Jasa Pemerini@iKPP)
dengan Walikota Makaar calamRangka eprocurement.

Momerandumof Understanding (MoU) aata Bank Idonesia Makassar dengan
Pemerindh Kota Makassar temtg Pengembagan Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah di Kota Makassar

Penyerahan Penpargaan Rekor Muri Makan Sahur Terbanyak Kepada Kota
Makassar Dari Mesium Rekos Indonesia

Sertifikat Indo nesi Tourism Award Kepada Kota Makassar Dari Kemerterian

Kebudayaan Dan Pariwisata
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Penyematan Thda Penghargaan Kepada Wakota Makassar Ir. lham Arief Sirajuddin ,
MM dari Institut Pemerintahan Dalam Neger (IPDN) Di Jatinangor Jawa Barat
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BAB VI
PENUTUP

Pememtah Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan sebagai bagian integral dari
Negara Republik Indonesia selain memiliki kewajiban untuk menyuksgskgram-program
Nasional jugadituntut untuk memenuhi kebutuhan teyanasyaraktnya. Dana Alokasi
Umum (DAU) vyang sebagian besar menjadi instrument pembiayaan utama dari
penyelenggaram Pemerintah Daerah sangat jauh dari cukup untuk mewujudkagciteita
pemeintahan, yail mewujudkan rasyarakat adil dan makmur yang merdda berkedilan.
Penyelenggaraan pemerinéa dengan cara konvensional dengan cirri cenderung dilayani dan
hanya begifat pasif dan interaktif tidak akan mampu menyelesaikan permasalahan
permasalahan yangdihadapi terkit pencapaian tujuan pemerintahaatgdi justu akan
menjadi beban berkepangam yang justru menjadi beban bagi masyarakat.

Dalam kondisi ditengah pgaingan global dengan ciri semakin hilangnya sekat antar
bangsa menuntwrganisasi pementahanan leit fleksibel dan responsive terhadagbagai
perubahan. Pemerintah yang kreatifan mampu melihat peluang dari setiap kelemahan dan
mampu memanfaatkareluang untuk mengoptimalkan potensi. Dana yang kurang tidak akan
menjad kendala untuk nengoptimalkampembangunan.

Dengan modal inilah Pesrintah Koa Makassar Provinsi Sulawesi &an mampu
menata setiap gerak dan langkah sehingga setiap modal yarigi dmampu dimanfaatkan
secara optimal untuk kepentingan pembangunad¢oth Makassar. Btensi Ikal justru dapat
menjadi modal utama dalanmengembarkan Kota Makassar dapat lebih jmadibanding
Kota-kota lain yang sepadan.

Akhirnya dengan penuh kesadar&#ahwa apa yang dicapai dari setiap proses
pembangunan yang dilakukadadeh petunjuk, mbingan dan kdayah dari Tuhan YME,
sehingga set@ yang dilkukan senantiasa dalam ridhoNy&arena hanya dengan
petunjukNyala semua yang direncanakan akan dapatjtet\gesuai dengan yang diharapkan.

Demikian Laporan komprehensif tang hasithasil kemajuan Pembagunan Kota
Makassar dari tahun 20&ékarang untk menjadi bahan evaluasi.

Makassar, 18 Mei 2011

An. WALIKOT A MAKASSAR
SEKRETARIS DAERAH KOTA MAKASSAR

H.M.ANIS ZAKARIA KA MA, SH,M.Si,MH
Pangkat : P@mbina Utama Madya
Nip. 19520202 19791 002
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